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A lamar 
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Bahasa yang dugunakan : 
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6. 	 Nama 
Jenis Kelamin 
Umur 
Alamat 
Pedidikan tertinggi 
Pekerjaan 
Bahasa yang digunakan : 
Pemah merantau 
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Jenis Kelamin 
Umur 
Alamat 
Pendidikan tertinggi 
Bahasa yang digunakan : 
Pemah merantau 

8. 	 Nama 
Jenis Kelamin 
Umur 
Alamar 
Pendidikan rerfinggi 
PekerJaan 
Bahasa yang digunakan : 
Pernah meranrau 
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LAMPIRAN 2 

OAFTAR NAlY1A INFORMAN 
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Pernah merantau 
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Pendidikan tertinggi 
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Pemah merantau 
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Laki-Iaki 


·65 Tahun 
Kampung Tengah, Tanjung Lum 
SO 
Pedagang Ikan 
Bahasa Bajo, Bahasa Indonesia 
Tidak 

Kamarudin 
Laki-Iaki 
35 Tahun 
Kampung Koko. Tanjung Luar 
SPG 
Gunt SO 
Bahasa Bajo, Bahasa Indonesia 
Tidak 

Oaeng Baedah 
Perempuan 
57 Tahun 
Kampung Tengah, Tanjung Luar 
SO 
Menenun 
Bahasa Bajo. Bahasa Indonesia 
Tidak 

Oaeng Thabrani 

Laki-laki 

70 tahun 

TanJung Luar 

Sekolah GUnt 

Petani 

Bahasa Bajo 

Pemah 
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menuruti kata-kata si monyet. Lalu, mengambil selimut neneknya. 
Berkatalah si monyet, hamparkan selimut itu di bawah. Setelah itu, 
Jiberakin ya se limut itu oleh s i monyet dari atas. Maka, ~emakin 

marahlah si kura-kura pada si monyet. Lalu, berlarilah si kura-kura 
menyembunyikan diri. Dikejarlah si monyet sambil berteriak. 
"Hai kura-kura," kata si monyet. Padahal. si monyet duduk di atas si 
kura-kura sambil memanggil. Lalu. si kura menyahut, ·'Kuk," kata si 
kura. Si monyet heran ada yang menyahut dari pantatnya. Marahlah si 
monyet pada dirinya sendiri . Karena disangkanya kemaluannya sendiri 
yang menyahut. Lalu si monyet mengambil batu dan memukul 
kemaluannya sendiri. Maka. pingsanlah si monyet karena perbuatannya 
sendiri . Tamatlah riwayat si monyet dan si kura-kura. Habislah si monyet 
karena membohongi ternan akrab (saudara) sendiri . 

~ __. 1 
, erpus t ak aan"'u sa t ?emblna an d.,o Pcn Q ~ mb ang all Baha ~a 

I 

No. Kal,~si No Induk I {) 6 I ~ e. I 
· 99· J.J5 3", ·1 Til l I 1 --1:" j 1­

.s..r~ 
l id. I ~.! 

KATA PENGANT AR 
KEPALA PUSAT PEMBINAAN DAN PENGEMBANGAN BAHASA 

Masalah bahasa dan sastra di Indonesia berkenaan dengan tiga 
masalah pokok, yaitu masalah bahasa nasional, bahasa daerah, dan 
bahasa asing. Ketiga masalah pokok itu perlu digarap dengan sungguh­
sungguh dan berencana dalam rangka pembinaan dan pengembangan 
bahasa. Sehubungan dengan bahasa nasional, pembinaan bahasa 
ditujukan pada peningkatan mutu pemakaian bahasa Indonesia dengan 
baik, sedangkan pengembangan bahasa pada pemenuhan fungsi bahasa 
Indonesia sebagai sarana komunikasi nasionai dan sebagai wahana 
pengungkap berbagai aspek kehidupan, sesuai dengan perkembangan 
zaman. 

Upaya pencapaian tujuan itu, antara lain, dilakukan melalui 
penelitian bahasa dan sastra dalam berbagai aspek, baik aspek bahasa 
Indonesia. bahasa daerah maupun bahasa asing. Adapun pembinaan 
bahasa dilakukan melalui kegiatan pemasyarakatan bahasa Indonesia 
yang baik dan benar serta penyebarluasan berbagai bukq pedoman dan 
terbitan hasil penelitian. Hal ini berarti bahwa berbagai kegiatan yang 
berkaitan dengan usaha pengembangan bahasa dilakukan di bawah 
koordinasi proyek yang rugas utamanya ialah melaksanakan penelitian 
bahasa dan sastra Indonesia dan daerah, termasuk menerbitkan hasil 
penelitiannya. 

Sejak tahun 1974 penelitian bahasa dan sastra, baik Indonesia. 
daerah maupun asing ditangani oleh Proyek Penelitian Bahasa dan 
Sastra Indonesia dan Daerah, Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, 
yang berkedudukan di Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa. 

v 



Pada tahun 1976 penanganan penelitian bahasa dan sastra telah 
diperluas ke sepuluh Proyek Penelitian Bahasa dan Sastra Indonesia dan 
Oaerah yang berkedudukan di (1) Oaerah Istimewa Aceh. (2) Sumatera 
Barat, (3) Surnatera Selatan. (4) Jawa Barat. (5) Oaerah Istimewa 
Y ogyakarta. (6) J awa Timur. (7) Kalimantan Selatan. (8) Sulawesi 
Utara. (9) Sulawesi Selatan. dan (10) Bali. Pada tahun 1979 penanganan 
penelitian bahasa dan sastra diperluas lagi dengan dua Proyek Penelitian 
Bahasa dan Sastra yang berkedudukan di (11) Sumatera Utara dan (12) 
Kalimantan Barat. dan tahun 1980 diperluas ke tiga propinsi. yaitu (13) 
Riau. ( 14) Sulawesi Tengah. dan (15) Maluku. Tiga tahun kemudian 
(1983). penanganan penelitian bahasa dan sastra diperluas lagi ke lima 
Proyek Penelitian Bahasa dan Sastra yang berkedudukan di (16) 
Lampung. ( 17) Jawa Tengah. (18) Kalimantan Tengah. (I9) Nusa 
Tenggara Timur, dan (20) Irian Jaya. Oengan demikian. ada 21 proyek 
pt:nditian bahasa dan sastra, termasuk proyek penelitian yang 
bt:rkedudukan di OK! Jakarta. Tahun 199011991 pengelolaan proyek 
ini hanya terdapat di (1) OK! Jakarta. (2) Sumatera Barat, (3) Oaerah 
Istimewa Yogyakarta. (4) Sulawesi Selatan. (5) Bali, dan (6) 
Kalimantan Selatan. 

Pada tahun anggaran 1992/1993 nama Proyek Penelitian Bahasa 
Jan Sastra Indonesia dan Oaerah diganti dengan Proyek Penelitian dan 
Pembinaan Bahasa dan Sastra Indonesia dan Oaerah. Pada tabun 
anggaran 1994/1995 nama proyek penelitian yang berkedudukan di 
Jakarta diganti menjadi Proyek Pembinaan Bahasa dan Sastra Indonesia 
uan Oaerah Pusat. sedangkan yang berkedudukan di daerah menjadi 
bagian proyek. Selain itu, ada satu bagian proyek pembinaan yang 
berkedudukan di Jakarta, yaitu Bagian Proyek Pembinaan Buku Sastra 
Indonesia dan Oaerah-Jakarta. 

Buku Struktur Bahasa Bajo ini merupakan salah satu hasil Bagian 
Proyek Pembinaan Bahasa dan Sastra Indonesia dan Oaerah Propinsi 
Bali tabun 199211993. Untuk itu. kami ingin menyatakan penghargaan 
dan ucapan terima kasih kepada para peneliti, yaitu (1) Sdr. Ni Luh 
Komang Candrawati, (2) Sdr. Ida Bagus Oarmasuta. (3) Sdr. Anak 
Agung Oewi Sunihati. dan (4) Sdr. I Wayan Teguh. 

Penghargaan dan ucapan terima kasih juga kami tujukan kepada 
para pengelola Proyek Pembinaan Bahasa dan Sastra Indonesia dan 

V) 
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Terjemahan 

SI KURA-KURA DAN SI MONYET 

Begini ceritanya. 

Kura-kura deng::m si monyet berjalan-jalan men yusurl tepi pantai. 
Ada pohon pisang hanyut. rerdampar di tepi pantai . Di punglltlah pohon 
pisang itu berdua. Lalu. dipotong menjadi dua pohon pisang itu oleh si 
monyet. Setelah putus pohon pisang itu . berkatalah si kura-kura, "Hai 
Saudaraku, pilihlah pohon pisang ini. mana maumu· ' . Dipilihlah oleh si 
monyet bagian ujungnya sedang si kura bagian pohonnya. Berkatalah si 
kura. "Mari kita pulang dan kita tan am pohon pisang ini ". Setelah di­
tanam pohon pisang itu, akhimya mereka pulang ke rumah masing­
masmg . 

Setelah lama pohon pisang itu ditanam. pergilah si kura-kura ke 
rumah si mon yet dan bertanya kepada si mon ye t. Sudah tumbuhkah 
pohon pisangmu ') Si monyet menjawab. "Masih kecil" . Lalu, si monyet 
balik balik bertanya .., Bagaimana dengan pohon pisangmu'7 " Lalu . si 
kura-kura menjawab. "Pohon pisangku sudah tinggi dan sudah mau 
keluar buah." K::tlau begitu. sebentar lagi kita abn makan buah pisang. 
Ya. selang beberapa hari lagi. pokoknya sudah dekat. Tiga hari sesudah 
iru. pergilah si monyet ke rumah si kura-kura. Lalu. dia benanya, .. Hai 
kura sahabatRl:l-:-apakah Duah pisangmu sudah masak? Lalu, si kura-kura 
menjawab. " TlInggulah sampai tiga hari lagi . :vtendengar itu pulanglah 
si monyet. . 

Setelah tiga hmi kembali Jagi si monyet ke rumah si kura-kura. Hai 
kura-kura sekarang cukup tiga hari. tentunYLl pisangmu sudah masak. Ya 
Saudaraku. pi~ang itu sudah masak. Siapa :- all~ akan naik ke pohon 
pisangku') Aku sendiri tidak bisLl memanJat. Kalau begitu, bagaimana 
kalau kamu yang naik? Si monyet pun merasa gembira disun.1h naik . 
Maka. ia cepat-cepat memanjat. Setelah sLl mpai di atas. iLl mencari 
tempat duduk yang baik . Kemudian . tenang-tenang makan buah pisang 
itu sendiri . Si kurJ-kura minta buah pisang iru uari bawLlh. Namun. han ~Ll 

kulitnya saja yang diberikan oleh si mOll)oet. HLli monyet. sampai hati kau 
membohongiku . Hai saudaraku. apa sih maumu?Aku mau bllah pisi.mg. 
Kalau begitu ambillah selimut nenek ati.1U kakekmu. Si kura-kura 

http:disun.1h
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Memrnondo. Terns lellaina si Cacangkura napok dirina. Ellekna neya si 
Cacangkura Ie si Memondo sambi! ngengoyoh E, Cacangkura, yok si 
Memmondo padahal si Memmondo madata :;i Cacangkura sambil ma­
law . Terus si Cacangkura ngangguk " Kuk ", kata ci Kura. Yok si 
Cacangkura, si' Memmondo herang kama aha nyangguk tekka madiya 
bulina marek si Memmondo maclirina, yok si na buyoh na nyangguk. 
Terus si Memmondo ngala batu, terus malu buyoh dirina. Sasuda iru 
nggainyumayane si Memmondo kama panggaukah dirina. Kelline 
susurangna si Memmondo kama ngahalang seke (danakang) na sendiri. 
1tu ne sabana niya pasang aha towata ka anak baka empuna, daha sampe 
mugai panggaukah bettiru. Karena panggaukah bettiru mugai kita tacalla, 
akhima tarma ka kila / diderita aha mugai panggaukah bagi si Memondo 
sini iru alakje nggai ya matai kama panggaukah dirina. Tammakne 
susurang si Memmondo baha si Cacangkura. 

Daerah Pusat Tabun 1996/1997, yaitu Drs. S.R.H. Sitaoggang, M.A. 
(Pemimpin Proyek), Drs. Djamari (Sekretaris Proyek), Sdr. Sartiman 
(Bendaharawan Proyek), Drs. Teguh Dewabrata. Drs. Sukasdi, 
Sdr. Dede Supriadi, Sdr. Hartarik, Sdr. Tukiyar. serta Sdr. Samijati 
(Staf Proyek) yang telah berusaha. sesuai dengan bidang tugasnya, 
sehingga hasil penelitian tersebut dapat disebarluaskan dalam bentuk 
terbitan buku ini. Pernyataan terima kasihjuga kami sampaikan kepada 
Drs. Sriyanto yang telah melakukan penyuntingan dari segi bahasa. 

Jakarta, F ebruari 1997 Dr. Hasan Alwi 
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LAMPIRAN 1 

5I CACANGKURA BAKA SI MEMMONDO 

Bettitu ceritana I pakakannahang 

Si Cacangkura baka si Memmondo nunumalang nyusur sdi gusoh. 
Ni ya po hong pisang panuk pataba ma sdi gusoh. Terus purung nane 
duwangang pohong pisah iru. Terus ketta'na duwa Ie si Memmondo. 
po hong pisah iru. Sasudane ketta pohong pisah iru, baungne si 
Cacangkura. E. danakungku, pile nune pohong pisah iru, enjeko adakun . 
Pile nane Ie si Memmondo bagiang forohne, sedang si Cacangkura 
bagiang pohongna. Baunne si Cacangkura, si rohne mole ditanang 
pohong pisah iru . Setelah udane tanangna pohong pisah iru, pagir 
mole neya karumana. Biala susurang dalina. Bettitu suda bettane 
tanangna, porene si Cacangkura ka ruma si Memmondo. Tilaw neya 
"0 Memmondo. timboneke pohong pisah iru?" Terus paungne si 
Mondo, masi dikku . T ems tilaw ne du si Memmondo. kau kodu timbo 
neke. Terus baungne si Cacangkura, pohong pisahku. langane lagi napa 
luwa buwa na je. Ramung bettiru, lagi sikarah na nginta buwa pisahne 
dia aho, antara dangaimbangi lagi, pohona nadali ne . Telembangin 
sesudaq iru. porene si Mondo ka ruma si Cacangkura. Terus tilaw ne .y a, 
"0 Kura sahabakku". Datai neke buwa pisah nu ') Terus baungne si 
Cacangkura •. tunggununerellumQaJ1gUagi. Sesuda iru,mole ne si Mem­
mondo susurang dalina. Bettiru gennak tellumbangi. palimba lagi si 
Memmondo ka mma si Cacangkura. Palauna lagi si Cacangkura, "0 
Cacangkura yo itu ko gennak ne tellumbangi , tentu d€ taine ·'. lyo 
dataine . danakungku. dadi saine naku tai pohong pisahku " Sedang uku , 
nggai katonangku tumayak. lamung bettinl. betenje ko la nung kau kutai. 
Dadi si Mondo rnarannu di 'soko kutai. Sesllda in.! ku tJineya. sasudane 
tekka rna data. ~i Mondo makiyalak pamanang ningkol o. Terll s 
pasasannah nginta buwa pisah im J enda ngangna. Malakllne si Ca­
cangkura tekka madi ya, rnalahang senggeh klllikna bunang nayya aho ko 
Memmondo. lagi akll nangakalang kall. E. deb nodoh danakungkll. ai 
ko adG·nu . Adak ku pi sJh. Lamung bettiru alarnu gJJbbar mbonu porene 
si Cacangkura ngala gabbar mbone . Terus baungne si Mondo. bel akknu 
ne madiya. Malahang pajambanangna. gJbbar iru Ie si memondo tekka 
rna di yata. Pelama ngendasne marebena si Cacangkura rna si 
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memperdalam pengetahuan~ya ten tang bahasa Bajo. 

Denpasar, Maret 1993 
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predikatnya, ditemukan klausa verbal dan klausa nominal, sedangkan 
berdasarkan unsur intern kJausa, didapatkan klausa lengkap di samping 
klausa tidak lengkap. 

Pola kalimat dasar bahasa Bajo yang ditemukan meliputi 
nomina + verba, nomina + nomina, nomina + adjektiva, 
nomina + numeralia, pronomina + verba, dan pronomina + adjektiva. 
Pola kalimat dasar ini pun tampaknya didominasi oleh kategori nomina, 
mirip dengan struktur frasanya, sedangkan tipe atau jenis kaJimat bahasa 
Bajo yang ditemukan dibedakan atas dasar tanggapan .yang dikehendaki 
dan jumlah klausa pembentuknya, Berdasarkan tanggapan yang di­
kehendaki, kalimat, itu dibedakan atas kalimat berita, kalimat perintah, 
dan kalimat tanya. Berdasarkan jumlah klausa pembentuknya, kalimat 
bahasa Bajo meliputi kalimat sederhana dan kalimat luas. 

6.2 Saran 

PeneJitian sebuah bahasa tanpa pengetahuan sedikit pun sebelumnya 
mengenai bahasa bersangkutan , tentu banyak kendala yang ditemui . 
Lebih-lebih. lokasi penelitian bahasa ini cukup jauh dan terpencil 
sehingga menyulitkan komunikasi. Untuk itu, penelitian yang mendalam 
dan memadai tentang bahasa ini akan memerlukan waktu, dana, dan 
kemampuan peneliti yang cukup. 

Seperti telah disebutkan sebelumnya, penelitian ini dilakukan 
dengan berbagai keterbatasan. Dengan demikian, analisis yang dilakukan 
belum begitu mendalam. Pada bidang fonologi belum terungkap se.cara 
jelas tentang analisis alofonik. Demikian juga bidang morfologi. Dalam 
bidang ini belum terungkap secara mendalam proses-proses morfologis. 
Masalah kalimat majefiiUk dalam bidang sintaksis juga belum teranalisis 
secm·~ mendalam. Untuk itu, penelitian lanjutan yang lebih mengkhusus 
dan membahas masalah-masalah yang renik sangat diperlukan guna 
mendapatkan informasi yang lengkap tentang bahasa Bajo. Akan tetapi . 
terlepa~ dari kekurangan-kekurangan hasil peneliti an ini, tim merasa 
sangat gembira mendapat kesempatan mengadakan penelitian semacam 
ini . Dengan adanya penelitian ini.. tim merasa mendapat pengalaman 
yang berarti . 
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10 Proses perulangan dalam bahasa Bajo dibedakan atas tiga macam, 
13 yaitu perulangan seluruh, perulangan berimbuhan. dan perulangan yang 
19 berkombinasi dengan imbuhan. Kelas kata da1am bahasa Bajo dapat 
20 digolongkan atas kelas nomina, verba, adjektiva, dan kata tugas. Kelas 
20 nomina lazirnnya dapal diperluas dengan aha' yang' ditambah dengan 
22 adjectiva ; verba dapat diperluas dengan sedang , sedang " na ' akan '. 
22 dan suda ' sudah ' ; adjectiva dapat diperluas dengan karnenah ' Raling 
23 " lebi ' lebih ' dan ligindas ' sekali ' : kata tugas ada1ah kat a yang tidak 
24 termasuk ke dalam kelas nomina, verba, dan adjektiva, misalnya, tekka 

, dari '. ka ' ke " rna ' di '. aha' yang " suda ' sudah " inggai ' tidak "26 
dan tap; , tetapi '.27 

Datam pembicaraan mengenai sintaksis bahasa Bajo dibicarakan27 
tiga hal, yaitu frasa, klausa, dan kalimat. Jika ditinjau dari segi tipenya, 27 
frasa bahasa Bajo dapat dibedakan atas frasa endosentrik dan frasa 27 
eksosentrik. Frasa endosentrik meliputi endosentrik atributif, endosentrik 27 
koordinatif. dan endosentrik apositif . Apabila dilihat dari segi27 
strukturnya, tampak bahwa kategori nomina mendominasi struktur frasa 28 
bah as a Bajo. Artinya, di antara struktur frasa yang ditemukan, ternyata 28 
sebagian besar salah satu unsurnya diisi oleh kategori nomina. Se­30 
lanjutnya. kalau ditinjau dari segi maknanya, diperoleh makna penjurn­31 
lahan, kesarnaan, penerang, pernbatas, pemilikan, jumlah, dan aspek.31 

33 Jika ditinjau dari segi fungsi unsur-unsurnya, klausa bahasa Bajo ada 
yang dibentuk oleh fungsi subjek dan predikat; ada yang mengandung 33 
fungsi subjek, predikat, dan objek; ada pula yang dibentuk oleh unsur 35 
fungsional subjek, predikat, dan keterarigan. Berdasarkann kategori

38 pengisi unsur klausa. ditemukan sebagai berikut. FlAngsi subjek dan 
38 objek umumnya diisi oleh kata atau frasa baik yang tergolong verba, 
38 nomina. adjektiva.. maupun numeralia; keterangan dapat diisi oleh 
39 golongan adverbia dan frasa preposisi. 
41 Jika diJihat dari segi makn.a unsur-unsur klausa, da1am penelitian ini 
41 ditemukan sebagai berikut. Unsur pengisi predikat. umumnya
45 menyatakan makna perbllatan, keadaaN . dan jumlah. Makna pengisi
48 subjek meliputi makna pelaku dan penerima: pengisi objek mencilkup 
48 un sur makna penderita dan hasil : pengisi unsur keterangan, antara bin. 
50 menyatakan makna ternpat dan waktu.· 

Tipe klausa bilhasa bajo di sini dibedakan berdasarkan kategori 
pengisi predikat dan unsur intern k1ausa. Berdasarkan penglsi 



BAB VI 

SIMPULAN DAN SARAN 


6.1 Simpulan 

Dalam analisis fonologi bahasa Bajo, ditemukan dua macam fonem. 
yaitu fonem vokal dan fonem konsonan. Fonem vokal bahasa Bajo 
berjumlah ~nam buah. yaitu fonem I i, e, . a. u, dan 0 I. Fonem 
konsonan bahasa Bajo berjumlah tujuh belas buah. yaitu fonem I p. b, m. 
t. d. n. c. j. k. g, ~, s, h. r. I. y. dan w I. Dalam distribusinya, 
fonem-fonem I p, b, m. t. d. n. c, j, g, y. dan wI tidak terdapat pada posisi 
akhir. khusus fonem I c I hanya terdapat pada posisi awal dan fonem 

y / hanya terdapat pada posisi tengah kata. Fonem-fonem yang lain. 
baik fonem vokal maupun fonem konsonan mempunyai distribusi yang 
lengkap. 

Dalam analisis bidang morfologi. morfem bahasa Baja mencakup 
mOlfem bebas dan morfem terikat. Morfem bebas adalah morfem yang 
dapat berdiri sendiri. Contohnya aJalah bono' bunuh '. kale' den gar '. 
hilI/uk gunung·. romah . hutan '. dan bua 'buah Bentuk-bentuk 
ko ke. /110 . di '. rekko ' dari '. hako dan'. dan aho . yang 
dikelompokkan ke dalam morfem l~rikat. 

K<lta da:-ar bahasa Baja terdiri a[a~ kala bersuku sam. bersuku dULl. 

bersuku tiga. dan bersuku empat . Pembentukan kata dalam bahasa Bajo 
melalui beber<lpa car~l. yaitu dengan afiksasi. perulangan . dan 
pemajemukan ..-\fiks bahasa Bajo berupa prefiks. yaitu prcfiks :V-. 
puN·. po-. 1110- . ro-. di-. dan ku-. sebuah sufiks. yaitu -ang : tiga buah 
gabungan prefiks dan sufiks. yaitu N- ... -(lng. fIla- ... -ang. dan 
di- .. . -ul1g . !nfiks dan konfiks tidak ditemukan dalam bahasa Bajo. 
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5.4.4 Ka]imat Sederhana 

Bahasa Bajo memiliki kalimat Ananak sidiiru pakinung-kinung 
I ananak sidiiru pakinuy-kinuy I 'Anak-anakmereka tersenyum-senyum' 

Kalimat itu hanya dibentuk oleh dua unsur fungsional , yaitu fungsi 
subjek dan fungsi predikat. Fungsi subjek diisi oleh frasa ananak sidiiru 
I ananak sidiiru I ' anak-anak mereka ' dan fungsi predikat diduduki oleh 
kata pakinung-kinung I pakirlUy-kinuy I 
tersenyum-senyum '. Apabila ddiperhatikan jumlah klausa pembentuknya, 
temyata kalimat itu hanya dibentuk oleh sebuah klausa. Dengan demiki~m, 
kalimat ter'sebut terrnasuk kalimat sederhana lRamlan, 1987:49). Contoh 
lain adalah sebagai berikut 
a) Wakku dibeliang dakau badu Ie makkll luwakku dib~liyall dakao 

badu Ie TJITlakku / 'Ayah dibelikan sebuah baju oleh ibu'. 
b) l'vlanok tidor l71a huli Imr illl I manok tidor rna buli rurna lao itu I 

•Ayarn tidur di belakang rumah hari ini ' . 
c) 	 Buluna lohong baka taha I buluna lohoy baka taha I 'Rarnbutnya 

hitam dan panjang' . 

5.4.5 Kalirnat Luas 

Dalam bahasa Bajo diternukan kalirnat Kakna bodo tapi indiklJa 
pintar Ikakna bode tapi indikna pintar'l 'Kakaknya bodoh, tetapi adiknya 
pandai Kalirnat itu dibangun oleh dua buah klausa, yaitu kakna bodol 
kakna bodo I 'Kakaknya bodoh' dan indikna pintar lindikna pintarl 
. Adiknya pandai',· Pada klausa pertarna, kakna Ikaknal 'kakaknya' se­
bagai subjek dan bodo !bodol 'bodoh' sebagai predikat; dalam klausa 
kedua, subjeknya diisi oleh indikna I indikna ' adiknya ' <;ian predikatnya 
diisi oleh pintar I pintar I ' pandai '. Dengan demikian, kalirnat itu 
disebut kalirnat luas, yaitu kalimat yang terdiri atas dua klausa atau lebih 
(Rarnlan, 1987:49), Contoh lain adalah sebagai berikut 
a) fa nangis wattu wak guru susurang I iya naqis uwattu uwak gu­

ru susur~ I .Dia rnenangis ketika Pak Guru bercerita' , 
b) 	 Wak I'TUlca surak kabar ma sarambi sebetta mak mella tinakang I'TUl 

dapurang luwak maca surak kabar rna sararnbi s~betta rnak rnella 
tinakayg rna ,dapuran I 'Ayah rnernbaca surat kabar di serambi pada 
saat ibu memasak nasi di dapur' 

c) 	 Koleya nomor dakayu attu na ka data kelas tellu 
Koleya nomor dakayu uwattu na ka data kalas taBul 
'Dia rnendapat nornor sam ketika naik ke kelas tiga', 
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5.4.2 KaIimat Perintah 

Bahasa Bajo memiliki kalimat Alaknu buku rna data lIlejah iru I 
alaknu buku rna data mejah iru/ 'Ambillah buku di atas meja itu!' Kalimat. 
ini berbeda dengan kalimat berita di atas. Maksudnya, kalimat berita 
menghendaki tanggapan berupa perhatian, sedangkan kalimat Alaknu buku 
rna data rnejah iru ini menghendaki tanggapan berupa tindakan pihak 
lain . Karena mengharapkan tanggapan berupa tindakan, kalimat terakhir 
dikelompokkan ke dalam kalimat perintah (Ramlan, 1987:45) Contoh 
lain adalah sebagai berikut. 
a) Limbah neko pakikia !ak llimbah n~ko pakikiya lakl 'Menyeberan­

glah dengan hati-hati!' 
b) Pasak ne kita rnak Ipasak ne kita amak! 'Silakail masuk, Bu l ' 
e) Pore neko pere ka pamanang ell1ho IlU Ipore neko pere ka pamana9 

dmbo nul 'Berliburlah k~ tempat nenekmu" 

5.4.3 Kalimat Tanya 

Oi dalam bahasa Bajo ditemukan kalimat ;Va [ekn ke ia !all iw 

Ina teka ke iya lao itul ' Apakah dia datang hari ini?' Kalimat ini 
tidak menghendaki tanggapan berupa perhatian dan tindakan pihak 
lain, tetapi memerlukan tanggapan berupajawaban. Dengan demikian, 
kalimat itu disebut kalimat tanya (Ramlan, 1987:33). Jadi, kalimat 
tanya berbeda dengan kalimat berita dan kalimat perintah. Contoh 
lain adalah sebagai berikut. 

a) Betenje ia kole ngaremok batu iru Ibetanje iya kole Tlaramok batu 
iru/ 'Bagaimana dia dapat memeeahkan batu itu?' 

b) fa ngindak sai liya llindak sael 'Oia meneari siapa?' 
e) Kole ke ia pore itu IKoie ke iya pore itu/' Oapatkilh dia pergi 

sekarang?' 

Uraian di atas menunjukkan bahwa kalimat berita, kalimat perintah , 
dan kalimat tanya dibedakan oleh tanggapan yang dikehendakinya. 
~1aksudnya, sebuah kalimat disebut kalimat berita apabila tanggapan yang 
dikendaki (dari pihak lain) berupa perhatian. Sebaliknya, kalimat yang 
menghendaki t[mggapan berupa tindakan pihak lain dinamakan kalimat 
perintah. sedangkan kalimat tanya adalah kalimat yang memerlukan 
tanggapan berupa jawaban. 

BAB I 

PENDAHULUAN 


1.1 Latar Belakang Dan Masalah 

1.1.1 Latar Belakang 

Salah satu bahasa daerah di Indonesia adalah bahasa Bajo. Bahasa 
itu digunakan oleh suku bangsa Bajo yang terletak di Oesa Tanjung 
Luar, Keeamatan Keruak, Kabupaten Lombok Timur. Menurut sejarahnya, 
bahasa Bajo di Tanjung Luar ini berasal dari Sulawesi dari Suku Bajo 
dan Makasar. Oi Sulawesi bahasa itu disebut Bajau. 

Menurut monografi Oesa 1990, penutur bahasa Bajo di Oesa Tanjung 
Luar sebanyak 7092 orang dan semua memeluk agama Islam. Lua:; 
wilayahnya 2,92 km 2. Sekitar 50 % penuturnya berpendidikan SO. Se­
lebihnya ada yang ma~ih buta hurut berpendidikan SMTP, SMTt. dan 
ada sebagian keeil yang berpendidikan perguruan tinggi. Mata peneahari­
annya hampir 90 0. sebagai nelayan karena letak daerahnya dekat de­
ngan laut. Oi sampin-g im. ada juga yang berprofesi sebagai pedJ.gang. 
pengusaha ikiln, industri dan kerajinan. 

Sebagai bahasa daerah di wilayah Negara Kcs;'![ULln Republik 
Indonesia, kehidupan hahasi) Bajo dijamin seCtra kun~titusional 

~.::perti yang tereantnl11 dcdam penjelasan Unuang-L·nu:.lIlg Dasar 194:'. 
Bab XV, pa~al 36. Oalam pasal itu disebutkan bah wa bahasa uaerah yang 
masih hidup dan dipeliharJ. oleh masyarakatnya. dipelih<.lra juga oleh 
Negara. 
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Penelitian tentang bahasa Bajo masih langka. Hal ini terbukti sampai 
saat ini belum dijumpai hasil karya tentang bahasa Bajo. baik berupa 
hasil penelitian maupun buku - buku yang men yangkut bahasa itu . 

Gambaran tentang struktur bahasa Bajo secara umum akan 
mengundang atau merangsang penelitian secara lebih luas dan mendalam. 
bajj.; tenlang segi struklUr. segi sosiolinguistik maupun segi 
elnolinguistik. Selain ilu. gambaran tenlang struktur bahasa Bajo ini dapal 
digunakan pula untuk penelitian bandingan bahasa yang kiranya dapal 
dimanfaalkan unlllk pengembangan linguistik NlIsantara 

Selain hal-hal yang telah dikemllkakan di .alas. penting karena 
merupakan upaya penyelamatan dala kebudayaan dan laiar belakang sosial 
budayanya yang dikhawatirkan akan punah Dari segi bahasa Indonesia. 
penelilian ini pun sang at penting karena data kebahasaan bahasa Bajo ini 
mungkin dapal membantu memperkaya kosakata bahasa Indonesia yang 
mungkin dapal dipergunakan sebagai sumber pembenlukan istilah-istilah 
barL! 

I 1.2 Masalah 

Masalah yang dikaji lewat peneJilian ini adalah keseluruhan aspek 
strktur bahasa Bajo . Aspek struktur bahasa Bajo dapat dirinci atas 

(I I struktur fonologi. 

(1 ) slruktur morfologi. dan 

13 ) sirukiur sintaksis. 

1.2 Tujuan Penelitian 

Penelilian ini beI1ujuan 

II mendeskripsikan Illa~alah fonologi yang meliputJ (a ) de s krip~i 

tentang pola bun\ i. (b) de skripsi fonelll \okal dan konsonan . dan 
(e I pola per~ukuan 

2) mende"kripsibn ma:-;alah morfologi yang meliputi (a ) deskripsi 
lentang Jeni~ morfem . (bl penggolongan kala. (e ) pro~es morfologi~. 

yaitu afikasi. reduplikasi. penajemukan. dan proses morfofonemik : 

3) mendeskripsikan masalah sintaksis yang 
tentang frase, (b) klausa, dan (c) kalimat. 

meliputi (a) deskripsi 
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Bajo ditemukan kalimal yang berpola pronomina + verba. Contob lain 
adalah #Kahang s lIda lalai# IkahaTj suda lalael 'Mereka sudah bri o dan# 
Aku n(l pore# laku na porel .Saya akan pergi ·. 

(6 ) Pronomina + Adjektiva 

Di dalam data dilemukan bentuk Sidi iru siTaba jarenni Isidi sitaba 
jar;:mni I 'Kami agak dingin ' . Bentuk ini dibentuk oleh sidi iru Isidi irul 
'kami' yan g berfungsi sebagai subjek dan siraba jarenni Isitaba jardnnil 
'agak dingin' yang berfungsi sebagai predikat. Hal ito menunjukkan bahwa 
bentuk Sidi iru silaba jarenni tergolong kalimat. Kalimal ini didukung 
oleh kategori pronomina , yaitu sidi iru . dan kategori adjektiva. yakni 
sitaba jarenni. Jadi. kalimat tersebut berpola pronomina + adjektiva . 
Contoh lain adalah #rahang rajing ngindes# Ikahay rajiTj T)inddsl 'Mereka 
rajin sekali ' dan #Aku kamenah kumbal# laku kamdnah kumball 'Saya 
amal malas ' 

5.4 Tipe Kalimat 

5.4.1 Kalimal Berita 

Dalam bahasa Bajo ditemukan kalimat Salah aku tabea ujial1 Isaloh 
aku tabeya ujiyanl 'Besok saya mengikuti ujian'. Dilihal dari segi 
fungsinya dalam_hubungall situasi kalimat itu berfungsi untuk memberi­
tahukan sesuatu kepada pihak lain. Maksudnya, kalimat jenis ini lImum­
nya menghendaki tanggapan berupa perhatian. Kalimal yang berfungsi 
untuk memberitahukan sesuatu kepada pihak lain dan menghendaki 
tanggapan berupa perhalian dinamakan kalimat beril3 
(Ramlan, J987 :32). Dengan demikian , kalimat Salah aku tabea ujian 
dalam bahasa Bajo termasuk kalimal berita. Contoh lain adalah sebagai 
berikut. 

a) Law ilU panas ngendas Ilao ito panas T)endasl 'Hari ini panas sekali' 
b) Sebetta ku ,eka mak enggai niak ma rumo Isebetta ku tgka dmak 

aygae niyak rna rumal ' Ketika saya datang, ibu tidak di rumah'. 
c) Aku meliang wakku dakau badu laku meliya9 uwakku dakao bdul 

'Saya membelikan ayah sebuah baju ' . 
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Igurul 'gUnt', Kata wakku dan kat a guru keduanya berkategori nomina, 
Dengan dernikian, kalimat wakku guru termasuk kalimat yang berpola 
nomina + nomina. Contoh lain adalah #Endane pailimeah# lendane 
palumeyahl ' Istrinya penerbang', dan #Embo dendane pangarimang# I. 
Embo dendane payarima~1 'Neneknya penyayang'. 

(3) Nomina + Adjektiva 

Bahasa Bajo memiliki bentuk wakna ngaremung luwakna TlaremuT]1 
'Ayahnya sakit'. Kalimat ini dibentuk oleh kata wakna luwakna! 'ayahnya' 
yang mengisi fungsi subjek dan kata ngaremung 'TIaremUT]/' sakit' yang 
menempati fungsi predikat. Kata pengisi subjek berkategori nomina, yaitu 
v....akna luwakna! 'ayahnya', sedangkan kata pengisi predikat, yakni ngare­
mung hJaremu1)1 'sakit' tennasuk kategori adjektiva. Oleh karena itu, 
bahasa Bajo memiliki kalimat yang berpola nomina + adjektiva. Contoh 
lain adalah #Rua baduna gabu# Intwa baduna gabul 'Wama bajunya 
biru'dan #Urohku bagal# lurohku bagaV "Hidung saya besar ' . 

(4) Nomina + Numeralia 

Oi dalam data ditemukan bentuk Avu wangna dua aha layu uwa9na 
duwa aha! 'Menantunya dua orang'. Bentuk itu dapat digolongkan blima 
karena didukung oleh fungsi subjek dan fungsi predikat. Fungsi subjek 
diisi oleh kata ayu wangna layu uwa9na! 'menantunya' yang berkategori 
nomina, sedangkan fungsi predikat diisi oleh kata dua aha Iduwa aha! 
'dua orang ' yang berkategori numeralia. Oleh karena itu. kalimat Avu 
wangna dua aha tennasuk kalimat yang berpola nomina + numeralia. 
Contoh lain adalah #Manok sidi iru dalUs bigi# IManok sidi iru datus 
bigil 'Ayam mereka seratus ekor'. dan #Membeku limamplliu higi# 
Ibembeku limampulu bigil 'Kambing saya lima puluh c: kor'. 

(51 Pronomina + Verba 

Bahasa Bajo memiliki kalimat fa kumenah ngilanru /iya karr;dnah 
Tlilantul 'Ia sangat lapar'. Kalimat iru terdiri atas dun f\!ngsi. :aitu subjek 
:ang diisi uleh kata ia JiyaJ 'ia' dan predikat yang Jiisi ukh kata kame­
Ilah ngilanIlt Ik'am;mah Tl ilantul . sangat lapar'. Kata ia /i yaJ 'ia' dalam 
kalimat itu tergolong pronomina, sedangkan kamenah ngilantu Ikam;mah 
TlilantuJ 'sangat lapar' tem1asuk verba. Dengan demikian, di dalam bahasa 
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1.3 Kerangka Teori 

Setiap penelitian menggunakan teori sebagai landasan pemecahan 
masalah. Penelitian struktur bahasa Bajo, berpijak pada anggapan bahwa 
bahasa adalah ujaran (Bloomfield, 1984). Dengan demikian, analisis 
struktur suatu bahasa dilaku,kan atas data bahasa yang berbentuk ujaran 
lisan dari informan yang terpilih. 

Samsuri (1978) menyatakan bahwa bahasa yang terdiri atas kum­
pulan pola. atau kaidah yang sistematik. Sesungguhnya bahasa meru­
pakan struktur yang terdiri atas aspek fonologi, morfologi, dan sintaksis. 
Bertitik tolak pada pendapat di atas, pelaksanaan penelitian "Struktur 
Bahasa Bajo" digunakan pendekatan linguistik struktural dalam menga­
nalisis data. Teori struktural yang dugunakan. adalah teori struktural 
Bloomfield (1953), Nida (1953), Hockett (1959), Samsuri (1978), Keraf 
(1980), Ramlan (1981) 

Analisis data dilakukan dengan berpedoman pada beberapa pendapat 
di atas yang dipadukan. Hal ini dilakukan untuk mencapai keluwesan 
teori sesuai dengan data yang diperoleh. Oengan perpaduan berbagai 
teoli itu. diharapkan seluruh fenomena struktur bahasa Bajo yang diteliti 
dapat diperikan. 

Analisis fonologi dilakukan dengan memacu pada pendapat Samsuri 
yang dijabarkan dalam Analisa;Bahasa (1974).Dalam identifikasi fonem, 
digunakan metode pasangan minimal, pasangan mirip, dan distribusi 
komplementer. Dengan met ode ini, diharapkan deskripsi fonem bahasa 
Bajo dapat dilakukan dengan tuntas. Setelah fonem terdeskripsi, ditelusuri 
distribusi fonem, yakni penyebaran fonem dalam posisi awal, tengah, 
dan akhir, dan menentukan pola persukuan. 

Analisis morfologi (Tataran kata) menggunakan landasan berfikir 
bahwa kita merupakan minimum ji-ee form (Bloomfield. 19."\3: lUI. 
Oinyatakan pula bahwa morfem adalah komposit bentuk pengertian yang 
terkecil yang sama atau yang mirip yang berulang (Sam~uri. I Q:~ l. Oi 
samping bertolak pada pendapat Bloomfield dan Sam.suri. anali~isi 

morfologi berpijak juga pada oendapat Ramlan. yang menyatakan hahwa 
lui :. ang terma~uK morfologi adalah yang berkaitan dengan ~('luk - heluk 
struktur, penggolongan , Jan ani kata (Ramlan , 19 78:2). Dengan 
demikisn dapat disimpulkan bahwa morfologi meliputi struktur 
pembentukan kata, proses penggabungan afiks dengan kata, proses 
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pengulangan, dan proses pemajemukan. Proses morfologis itu ada yang 
mengakibatkan pembahan at au tidak mengakibatkan pembahan kelas kata. 
Proses morfofonemik atau persenyawaan dua buah morfem yang 
mengakibatkan pembahan fonem, penambahan fonem at an penghilangan 
fonem dianalisis dengan mengacu pada pendapat Gorys Keraf (1971). 

Analisis sintaksis yang mencakup frasa , klausa. dan kaLimat 
mengacu pada pendapat Ramlan. Frasa mempakan satuan gramatik yang 
terdiri atas dua kata atau lebih yang tidak melampaui batas fungsi (Ramlan, 
1981: 121), dan kalimat mempakan satuan gramatik yang dibatasi oleh 
adanya jeda panjang yang disertai nada akhir turun at au Daik (1981 :6). 

1.4 Metode dan Teknik 

Metode dan teknik yang digunakan dalam penelitian ini 
diklasifikasikan at as tiga macam sesuai dengan tahapan strategis cara 
penanganan bahasa. Ketiga macam metode dan teknik itu meliputi 
( I ) metode dan teknik pengumpulan data; (2) metode dan teknik analisis 
data: dan (3) metode dan teknik penyajian hasil analisis data. 

Dalam pelaksanaanya digunakan metode deskriptip. Data yang 
dikumpulkan untuk penelitian ini adalah data empiris yang diperoleh dan 
ujaran lisan para informan terpilih. Penelitian ini diawali dengan 
mencatat semua fenomena kebahasaan yang dipakai oleh para penutur 
yang bersangkutan pada masa kini. Hal ini berarti bahwa setiap 

-fenomena yang dicatat dan dimmuskan dalam suam kaidah harus dialami 
secara bemlang-ulang dalam bahasa itu. 

Pengumpulan data dilakukan dengan teknik pemancingan dan 
wawancara. Hasil pencatatan pemancingan dan wawancara itu 
diklasifikasikan berdasarkan kesamaan ciri-cirinya, kemudian dianalisis 
berdasarkan kerangka teori yang diginakan sebagai aeuan dalam 
penelitian ini. 

1.5 Informan 

Sesuai dengan tujuan yang hendak dicapai dalam penelitian ini. yaitu 
cleskripsi struktur fonologi , morfologi. dan sintaksis bahasa Bajo. dalam 
penelitian ini diretapkan hanya enam orang informan inti yang diambil 
secara acak .clan dibantu oleh dua orang infonnan pendamping. Semua 
informan yang dipilih hams memenuhi syarat-syarat penentuan infQrman 
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fungsionaJ, yaitu subjek dan predikat. Fungsi subjek diisi oleh frasa boe 
iru /boe iru! 'air itu' dan fungsi predikat diisi oleh kata mapasuru 
/mapasuru! 'mengalir'. Klausa yang dibentuk oleh fungsi subjek dan fungsi 
predikat seperti itulah yang disebut klausa lengkap (Ramlan, 1987: 136). 
Contoh lain adalah Wak camat enggai mina teka /uwak carnat eT)gae 
mina teka! 'Pak carnat belum datang', Bebalu denda ngura tapakkor 
/babalu danda T)ura tapakkor/ 'Janda muda merenung', dan Bamanok 
lulu meangang /mamanok lulu meyanaT)/ 'Bumng beterbangan'. 

(2) Klausa Tidak Lengkap 

Di samping klausa lengkap, temyata bahasa Bajo juga memiliki klausa 
tidak lengkap. Maksudnya, di dalam bahasa Bajo ditemukan klausa yang 
hanya dibentuk oleh fungsi predikat dan disertai objek serta keterangan 
atau tidak, tetapi tidak disertai fungsi subjek, misalnya, klausa ngisa boe 
buani /Tlisa bowe buwanil 'mengisap madu'. Klausa ini dibentuk oleh 
unsur predikat dan objek. Contoh lain adalah nyompok buas /T)ompok 
buwas/ 'memikul beras', missi dayah /missi dayah/ 'memancing ikan', 
dan lalai cippak /lalae cippak/ 'berlari cepat'. 

5.3 Pola Kalimat Dasar 

(1 ) Nomina + Verba 

Dalam data ditemukan bentuk Guru iru susurang /gum iru susuraTl/ 
'Gum itu bercerita'. Kalimat itu terdiri at as dua fungsi. yaitu fungsi 
subjek yang diisi oleh lcelompok kata guru iru /guru iru/ 'gum itu' dan 
kata susurang /susuraTl/ 'bercerita' yang berfungsi sebagai predikat. 
Fungsi subjek diisi oleh kategori nomina, yakni kata guru, sedangkan 
kata susurang yang mengisj fungsi predikat berkategori verba. Oleh karena 
itu, kalimat guru iru susurang digolongkan ke dalam kalimat yang ber­
pola nomina + verba. Contoh lain adalah #Hurang laggak#/uraTl laggak/ 
'Hujan turun' dan #Indik suda pore# lindik suda pore/ 'Adik sudah pergi'. 

(2) Nomina + Nomina 
Dalam bahasa Bajo ditemukan bentuk Wakku guru /uwakku guru! 

'Ayah saya guru'. Bentuk itu termasuk kalimat karena didukung oleh dua 
fungsi utama, yaitu subjek dan predikat. Fungsi subjek diisi oleh kata 
wakku /uwakkuJ 'ayah saya' dan fungsi predikat diisi oleh kata guru 
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(2) Klausa nominal 

Bahasa Bajo memiJiki klausa Emb£ denda pangarimang lombo 
denda paT)arimaT)1 'neneknya penyayang'. Klausa itu dibentuk oleh fungsi 
subjek yang diisi oleh dmbo denda lembo denda! 'neneknya' dan fungsi 
predikat yang diisi oleh kata pangarimang IpaT)arimaT)1 'penyayang'. 
Predikat ini diisi oleh kata yang berkategori nomina, yaitu pangarimang. 
Oleh karena itu, klausa di alaS disebut klausa nominal. Contoh lain adalah 
Sumbahna panginung Isumbahna paT)inuT)1 'besannya peminum', Endane 
panulis lendane panulisl 'Istrinya penulis ' , dan lndikna pangangjagur I 
indikna paT)aTliagurl 'Adiknya petinju'. 

(3) Klausa Adjektival 
Di dalam bahaSa Bajo ditemukan klausa Wakna ngaremung luwakna 

T)aremuT)1 ' ayahnya sakit' . Predikat klausa itu adalah ngaremung Iyara­
muyl 'sakit', sedangkan waklla luwakna! 'Ayahnya' merupakan subjek. 
Kata ngaremung yang mengisi fungsi predikat terrnasuk kategori adjek­
tiva. Dengan demikian, klausa wakna ngaremung tergolong klausa ad­
jektival. Contoh lain adalah Buluna lohong baka taha Ibuluna lohoT) 
baka taha! 'Rambutnya hilarn dan panjang' dan Urohku bagal lurohku 
bagaV 'Hidung saya besar'. 

(4) Klausa Nurneralia 
Bahasa Bajo memilki klausa Ayu wangna dua aha layu uwana duwa 

aha! 'Menantunya dua orang'. Klausa itu dibentuk oleh fungsi subjek 
yang diisi oleh ayu wangna layu uwanT)a! 'menantunya' dan fungsi 
predikat yang diisi oleh dua aha Iduwa aha! 'dua orang' . Pengisi pre­
dikat, yaitu dua aha itu terrnasuk kategori numeralia. Oleh karena itu, 
klausa ayu wangna dua aha disebut klausa numeralia. Contoh lain adalah 
Bembeku limampulu bigi Ibembeku Iimampul bigi/ 'Kambing saya lima 
puluh .ekor' dan Manok sidi iru datus bigi Imanok sidi iru datus bigi/ 
'Ayam mereka seratus ekor' . 

5.2.4.2 Berdasarkan Unsur Intemnya 
(1) Klausa Lengkap 

Dalarn data ditemukan klausa Boe iru mapasuru Ibowe iru 
mapasurul 'Air itu mengalir'. Klausa tersebut dibentuk oleh dua unsur 
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(Samarin, 1967:28) 
Syanit-syarat pemilihan informan yang dipakai dalam penelitian ini 

adalah sebagai berikut. 
1) 	 Penutur asli bahasa Bajo yang sudah dewasa (16 - 60 tahun) yang 

sekarang tinggal di Desa Tanjung Luar, Kecarnatan Keruak, kabupaten 
Lombok Timur 

2) 	 Tidak pemah atau kalaupun pemah, tidak lama meninggalkan tempa! 
asal 

3) Berasal dari masyarakat tutur dialek Bajo 
4) Pendidikan minimal sekolah dasar atau sederajat 
5) Dapat berbahasa Bajo dengan baik dan bisa berbahasa Indonesia 
6) Sehat jasmani dan rohani serta tidak mempunyai cacat wicara 
7) Bersedia menjadi informan dalam penelitian ini serta mempunyai 

cukup waktu untuk ini 

8) Tidak mudah tersinggung, jUjUL terbuka, sabar. dan ramah 

9) Teliti , cerrnat, cerdas, dan rnempunyai daya ingatan yang baik 


10) Tidak mempunyai kecurigaan apa pun terhadap penelitian ini 

1.6 Hasil 

Hasil yang diharapkan dari penelitian struktur bahasa Bajo ini adalah 
laporan akhir berupa hasil penelitian yang memberikan struktur fonologi, 
struktur morfologi, dan struktur sintaksis . Hasil trsebut diberikan pada 
bab III, IV, V, dan VI naskah laporan ini. 



BAB II 

LATAR BELAKANG SOSIAL BUDAYA 


BAHASA BAJO 


2.1 Sejarah Singkat 

Babasa Bajo sasaran penelitian ini adalah salah satu bahasa daerah 
di Indonesia yang dipakai oleh penduduk Desa Tanjung Luar, 
Kecamatan Keruak. Kabupaten Lombok Timur, Propinsi Nusa Tenggara 
BaraL Pada mulanya Desa Tanjung Luar itu merupakan hutan belantara 
yang penuh ditumbuhi pohon bunga tanjung yang besar-besar. Nenek 
moyang desa ini, yang datang dari daerah Sulawesi. berasal dari suku 
Bajo dan Makasar. Abn terapi. lidah orang Bajo sulit menyebut ju.ng 
yang merupakan bagian dari Tm ljllng itu. Mereka-menyebut bunga tanjung 
dengan tanjoh. Dengan demikian. penduduk asli Tanjung Luar menyebut 

Tanjung Luar dengan Tanjoh . 
Awalnya mereka datang ke Tanjung Luar dari Sulawesi karena mereka 

ingin menjauhi penjajah Belanda yang ada di Sulawesi. Namun, 
lama- kelamaan penjajah Belanda \ampai juga di Desa Tanjung Luar 
tersebut. Pada tahun 191 8 o kh pemerintah India Bclanda dibentuk 
pimpinan desa. A\Valnya ditunjuk Daeng H. Abd. Karim sebagai kepala 
Desa Tanjung Luar diganti oleh Dg. Abd. Rahim. Sejak tahun 1920 
pemerinyahan Desa Tanjung Luar dijabat oleh Daeng Thabrani Endeng 
Jahabia. kemudian , sejak tahun In I sampai dengan tahun 1954 
pemerintahan des a tanjung luar dipimpin oleh Daeng H. Abd. Gani. Sejak 
saat itu, sistem, adminisrrasi desa !anjung luar mulai teratur. 
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mengisyaratkan bahwa setiap pengisi unsur fungsional memiliki 
makna tersendiri. Di dalam penelitian ini ditemukan tiga jenis makna 
pengisi unsur predikat, yakni menyatakan maknaperbuatan. keadaan 
dan jumlah. Pengisi subjek ada yang menyatakan makna 'pelaku' di 
samping makna menerima . Pengisi objek meliputi makna penderita 
qan mama hasil unsur pengisi keterangan yang ditemukan dalam 
penelitian ini menyatak;m makna tempat dan makna waktu. 

5.2.4 Tipe Klausa 

5.2.4.1 Berdasarkan Kategori Pengisi Predikat 

( I) Klausa Verbal 
Di dalam bahasa Bajo ditemukan klausa lndik nyempa bal lindik 

nempa balL "Adik menendang bola'. Predikat klausa itu adalab nyempa 
InempaJ 'menendang', sedangkan subjek dan objeknya masing-masing 
diisi oleh indik lindikl 'adik', dan bal I ball 'bola' " Apabila dilihat dan 
segi kategori kata pengisiannya, tampakJab babwa predikat klausa itu 
diisi oleh kategoriverba yang menyatakan makna perbuatan. Dengan 
demikian. klausa Indik n:vempa bal tennasuk klausa verbal . Contoh lain 
adalah Lemengak ngisap darah dan Boe iri mapasllru Ibowe iru 
mapasurul 'Air itu mengalir' . 

Dalam kedua contoh terakhir Lemengak ngisap darah Ilamayak 'Y1sap 
darahl ' llYamuJ<, menghiscm .9ar-.ab' terlihat bahwa verba pengisi predikat 
ada yang memerJukan kehadiran objek dan ada pula yang tidak memer­
lukan objek. Verba yang memerlukaan kehadiran objek dinamakan verba 
transitif sedangkan ver~a yang tidal< memerJukan kehadiran objek dise­
but verba intransitif. Oleh karena itu, klausa verbal baliasa Bajo dapat 
dibedakan atas klausa verbal transitif dan klausa verbal intransitif. Contoh 
klausa verbal transitif: Mt}k mella tinakang Idmak mella tinakaT)1 'Ibu 
memasak nasi'. I ndik ngala kaca lindik nala kacaJ 'Adik mengambl1 
gelas' . wak nulis surak lawak nulis surak!' Ayab menulis surat.' Contoh 
klausa verbal intransitif: Wamanok lulu meangang Imamanok lulu 
meyannapl ' Burung beterbangan' .Urang laggak sampe kimoak luraT) 
laggak sampe kimowakf 'Hujan turun hingga sore' . Wak guru sllsurang 
luwak guru susuraT)1 'Pak guru bercerita '. 
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yaitu sumbahna Isumbahnal 'besannya', menyatakan makna pelaku; 
pengisi predikat, yaitu mabatung ImabatuTlI 'membangun', menyatakan 
makna perbuatan; pengisi objeknya, yakni ruma bagal lruma bagaV 
'rumah besar', menyatakan makna hasil, yaitu hasil perbuatan seperti 
yang disebut dalam predikat. Contoh lain adalah Aha iru mamugai ga­
raang laha iru mamugae garaTlI 'Orang itu membuat garam' dan Indik 
nulis surak dilaw lindik nulis surak dilaol 'Adik menulis surat kemarin' . 

5.2.3.4 Makna Unsur Pengisi Keterangan 

(I) Menyatakan Makna Tempat 

Klausa Mak rrtella rna dapurang Idmak mella· rna dapuraTlI 'Ibu 
memasak di dapur' dibangun oleh unsur fungsional subjek, predikat, dan 
keterangan. Kata mak Idmakl 'ibu' yang mengisi subjek menyatakan 
makna pelaku; mella Imellal 'memasak ' sebagai pengisi predikat me­
nyatakan makna perbuatan; dan ma dapurang Ima dapuraTlI 'di dapur' 
sebagai pehgisi keterangan menyatakan makna tempat. Maksudnya_ pengisi 
keterangan itu menjadi temp at berlangsungnya perbuatan yang disebut 
dalam predikat. Contoh lain adalah Manak tidar ma buli ruma Imanok 
tid or rna buh ruma./ 'Ayam tidur di belakang rumah' dan Wak maca 
surak kabar ma sarambi luwak maea surak kabar rna sarambi/ 'Ayah 
membaca surat kabar di serarnbi'. 

(2) Menyatakan Makna Waktu 
Klausa Wak guru susurang law itu luwuk guru susuran lao itul 

'Pak Guru bercerita hari ini' mengandung tiga unsur fungsional , 
yaitu subjek predikat, dan keterangan . Fungsi subjek yang diisi oleh 
frasa wak guru luwak guru! 'Pak Guru' menyatakan rnakna pelaku ; 
fungsi predikat yang diisi oleh susurang IsusuraTlI 'bereerita' me­
nyatakan makna perbuatan ; fungsi keterangan yang diisi oleh frasa 
law itu Ilao itu/ 'hari ini ' rnenyatakan makna waktu. Artinya, pengisi 
keterangan itu menunjukkan waktu terjaainya perbuatan yang 
dilakukan oleh pelaku. Contoh lain adalah Urang laggak sampe ki­
maak luraTl laTlggak sampe kimoak/ 'Hujan turun hingga sore' dan 
Indik nulis surak dilaw lindik nulis surak dilaol 'Adik menulis surat 
kernarin' . 

Deskripsi rnakna unsur-unsur klausa bahasa Bajo di atas 
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Lama kelamaan makin banyak neJayan suku Bajo yang berdalangan 
ketdaerah pesisir (Desa Tanjung Luar) dari Sulawesi, sehingga ·wilayah 
suku bajo menjadi luas. Dengan semakin baiknya harapan penghidupan 
nelayan didaerah ini, makin luas pula hubungan penduduk dengan daerah 
luar. Suku Handarpun mulai mengadu nasib ke daerah ini dengan kapal­
kapal niaga. Akhirnya, Bandar keeil ini mulai ramai deng-an pemiagaan. 
Karena daerah ini daerah nelayan dan mayorita~ pendudukn ya adalah 
nelayan suku Bajo, maka bahasa sehari-hari penduduknya adalah bahasa 
bajo . 

2.2 Jumlah Penutur 

Bahasa Bajo didukung oleh sejumlah penutur yang mendiami Desa 
Tanjung Luar, Keeamtan Keruak, Daerah Tingkat II Kabupaten Lombok 
Tirnur. Berdasarkan managarafi Desa Tanjung Luar 1990, Penduduk Desa 
itu berjumlah 7092 orang yang semuanya memeluk Agama Islam . 

Pendidikan penduduk Desa Tanjung Luar Rata-rata atau seki tar 50l'c 
lebih pendidikan SO. sedangkkan selebihnya ada yang mas·ih buta huruf. 
berpendidikan SMTP, SMTA. dan dalam jumlah yang relati f kee i] 
berpendidikan sampai pada jenjang perguruan Tinggi . 

2.3 Wilayah Pemakaian 

Bahasa Bajo tersebar di Desa Tanjung Luar yan g terl etak 4 km dari 
ibu kota Keearnatan Keruak dengan ketinggian °sampai 5 meter diatas 
permukaan laut. Luas daerah Oesa Tanjung Iluar 2.92 km " y an ~ 
membentang diwilayah daratan dari utara ke selatan dan berhadapan 
langsung dengao Selat Alas Sumbawa. 

2.4 Kedudukan dan Fungsi 

Bahasa Bajo mempunyai kedudukan sebagai bahasa pe rtama alal! 
bah?sa daerah bagi ma~y arakat pendukungn ya. seeara umum. bnhas;) Buj () 
btrfungsi sebagai saraoa perhubungan intra-suku. Jelasn) :1. bah a ~a Baj o 
berperan sebagai alat komunikasi utama bagi suku Bajo. St lain b~lh a~ j] 

Baja, khususnya pada kalangan terpel aJar. dipakai pula baha~a Indont siu 
Selain sebagai sarana perhubungan, bahasa Baj() men:mdai pula 

idenLitas kelompok suku Bajo di Oesa Tanjung Luar. Bahasa Bajolah 
yang membedakan suku Bajo dengan suku-suku lainnya di Indonesia . 



8 


Selain itu , bahasa Bajo berfungsi sebagai alat pemersatu masyarakat 
penuturnya. Fungsi la in bahasa Bajo adalah sebagai alat komunikasi dalam 
kegiatan budaya. seperti upaeara-upaeara dalarn siklus pertanian tradi sional 
dan adat istiadatnya. 

2.5 Tradisi Pemakaian 

Bahasa Bajo tidak memiliki tradisi tulis . Dalam kehidupan sosial 
budaya masyarakat penutumya, bahasa Bajo diglinakan seeara lisan. 
Tradisi sastra baik maupun prosa. 
2.6 Penghidupan 

Sebagian besar anggota masyarakat penutur bahasa Bajo bekerja 
sebagai nelayan. Di samping itu. ada juga anggota masyarakat yang pe­
tani , perajin. peternak, dan pegawai negeri. 

2.7 Kesenian 

Orang Bajo. di Desa Tanjung Luar, mengenal beberapan maeam 
kesenian, seperti peneal< silat , kasidah burdah, dan kecaping, Kesenian 
itu biasa digelar pada waktu aeara perkawinan, khitanan, dan upaeara di 
mesjid. 
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berbelanja ' . Pengisi predikatnya adalah sebetta nu bulanja yang 
menyatakan makna perbuatan. Perbuatan berbelanja dalam klausa 
itu dilakukan o\eh mak /amaktibu ' yang mengisi fungsi subjek. Oleh 
karena itu, pengisi subjek seperti itu menyatakan makna pelaku . 
Contoh lain adalah flldik nyempa bal lindik nClOpa ball . Adik 
menendang bola' dan Umak !nella (inakang /amak mella tinaka9/ 
' rbu memasak nasi'. 

(2) Menyatakan Makna Penerima 
Dalam data ditemukan klausa Aku dibelinang badll le wakku /aku 
dibalinyan badu Ie uwakku/ 'Saya dibelikan bajll oleh ayah '. Kata 
yang mengisi subjek klausa itu adalah aku /aku/ ' saya '. Pengisi subjek 
itulah yang menerima hasil perbuatan yang dilakukan oleh objek 
pelaku, dalam hal ini wakkll /uwakku/ 'ayah ' , Dengan demikian, 
pengisi sllbjek. yaitu aku /aku(saya' menyatakan makna penerima. 
Maksudnya, pengisi subjek tersebut menerima has il perbuatan yang 
disebllt dalam predikat , yakni dibeliang /dib~liya!f' 'dibelikan', Con­
toh lain adalah fndik dialaha~g cinakang Ie makku lindik diyalaha.9 
einak<n] Ie ~makku/ . Adik diambilkan nasi oleh ibu' dan fa dibara­
hang Ie kakna /iya dibarahaan Ie kak nya/ ' Dia diundang o leh 
kakaknya' . 

5.2.3.3 Makna Unsur Pengisi Objek 

( 1) Menyatakan Makna Penderita 
Bahasa Bajo memilikj klausa fndik nyempa baL lindik nempa baJ/ 

. Adik menendang bola.' , Dalam klausa itu un sur pengisi subjek. yaitu 
indik lindikl 'adik' menyatakan makna pelaku ; unsur p~mgisi predikat, 
yaitu nyempa /nempaJ ' menendang' menyatakan makna perbuawn: dan 
llnsur pengisi objek, y-akni. hal Ibal/ 'bola' menyatakan m::tk.na penderi{o, 
Contoh lain adalah Umak mellu (ill(/kon g /amak mella tinak<i91 . Ibu 
memasak nasi ' dan Lemengak " ,<isop ia/7a Ildm~TJak ,nisap laha/ 
' Nyamuk mengisap darah', 

( 2 ) :'vlen~ ~t;)k::tn \'lakna Hasi I 

Dalarn bahasa Bajo ditemukan klausa sumbahna mabatung ruma 
baged Isumbahna mabatun ruma bagaV 'Besannya membangun rumah 
besar • merupakan pengisi objek pada klausa itu, Pengisi subjeknya, 

http:m::tk.na
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5.2.3. I Makna Unsur Pengisi Predikat 

(1) Menyatakan Makna Perbuatan 

Klausa Mak sebetta nu bulanja lemak s;}betta nu bulanja! 'Ibu sedang 
berbelaja' yang ditemukan dalam bahasa Bajo menunjukkan bahwa pre­
dikatnya diisi ole'h frasa sebetta nu bulanja Is;;)betta nu bulanja! 'sedang 
berbelanja·. Frasa yang mengisi predikat itu menyatakan makna perbua­
tan, yaitu perbuatan yang dilakukan oleh pelaku (pengisi subjek). Dengan 
demikian, disini ditemukan unsur pengisi predikat yang menyatakan makna 
perbuatan. Contoh lain adalah lndik nempa bed lindik nampa ball' Adik 
menendang bola' dan Mal<. mella tinaka!J lemak mella tinakanl 'Ibu 
memasak nasi'. 

(2) Menyatakan Makna Keadaan 

Kata ngaremlllzg l!Jaramul)/ 'sakit' yang mengisi predikat klausa 
Wakna ngaremung luwakna 'Daramury' 'Ayahnya sakit' menyatakan makna 
·keadaan' . Artinya, predikat itu menyatakan keadaan yang dialami oleh 
pelaku atau subjek. Makna ini umumnya ditemukan dalam klausa yang 
predikatnya diisi oleh kategori kata atau frasa golongan adjekti va. 
Contoh lainnya adalah: 8uluna Ion iong haka taha fbuluna lohon baka 
taha! 'Rambutnya hitam dan panjang' dan Urohku bagal lurohku bagal/ 
'Hidung saya besar'. 

(3) Menyatakan Makna lumlah 

Data Avu wangna dua aha layu uwalJDa duwa aha! 'Menan­
tunya dua orang' menunjukkan bahwa dalam bahasa Bajo terdapat 
klausa ;.tang pengisi predikatnya menyatakan makna jumlah. Hal Itu 
terjadi karena predikat klausa itu diisi oleh frasa dua aha Iduwa 
aha! 'dua orang' yang menyatakan jumLlh. Contoh lain adalah 
Bembeku Ilnwmplllll higi Ibembeku limumpulu bigil .Kumbing saya 
lima lupuh ckor ' dan !Hanok sidi int cla ws·higi Imanok sidi iru datus 
bigil . Ayam mereka seratus ekor'. 

5.2 .3.2 tvla.kqa Unsur Pengisi Subjek 

( I) Menyatakan Makna Pelaku 
Di depan telah dikemukakan bahwa di dalam bahasa Bajo ditemukan 
klausa Mak sebetta nu bulanja lamak sabetta nu bulanja! 'Ibu sedang 

BAB III 

FONOLOGI BAHASA BAJO 


Sesuai dengan tujuan penelitian ini, kajian fonologi bahasa Bajo dibagi 
menjadi dua bag ian utarna, yaitu kajian fonetik dan kajian fonemik. 
Kaj ian fonetik berusaha menemukan dan memberikan 
selengkap-lengkapnya perwujudan bunyi tutur, kemudian, kajian 
fonemik menelaah bunyi sebagai satuan lingual yang fungsionai. Kajian 
fonologi bahasa Bajo seperti yang dimaksudkan di atas dapat dilihat pada 
kajian dan perian di bawah ini. 

3. 1 Bunyi-Bunyi Bahasa Bajo 

Dalam proses pelaksanaan atau penghasilan bunyi bahasa, ada tiga 
saranan yang memegang peranan utama. Tiga sarana ini menjadi dasar­
klasifikasi pe:1ggo1ongan bunyi bahasa Bajo. Sarana-sarana itu adalah ( I ) 
arus udara, (2) alat ucap yang bergerak atau artikulator, dan (3) titik 
artikulasi atau tempat tumpuan artikulator (Parera. 1983:11). 

Pada Unumnya. bl.Jnyi-bunyi bahasa dibagi atas dua macam. yaitu 
bunyi-bunyi segmental dan bunyi-bunyi ll upras<:gmentai. Bunyi-bunyi 
segmental dibedakan pula atas dua bagi an besar, yaitu vo koid dan 
kontoid. Vokoid adalah bunyi-bunyi Qahasa yang pada saat pembentukan 
bunyi, udara melalui rongga mulut tidak terhalang sehingga uJara keluar 
tanpa hambatan. Berbeda halnya dengan bunyi-bunyi kontoid. yang dalam 
proses pembentukannya, udara keluar dari paru-paru. baik yang melalui 
rongga mulut maupun rongga hidung sebagian atau sepenuhnya men­

9 
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dapat hambatan (Lapoliwa, 1980: 19) . 
Berdasarkan pengertian di atas, dapat\ah ditentukan bunyi-bunyi 

bah as a dalam bahasa Bajo sebagai berikut. 

3.1.1 Bunyi Vokoid 

Kriteria utama penentuan bunyi-bunyi vokoid didasarkan pada ben­
tuk bibir dan kelenturan lidah (Sebagai artikulator) . 

I) Berdasarkan bentuk bibir. ada vokoid bundar dan vokoid takbundar. 

a) V okoid bundar 
[ :) ] ; 	 Urok [ur:)k] 'cillm' 

/mnIlI [buntu1 'busuk' 
bau [bau] ' baru' 

[ 	U] tunuk [tunUk] 'bakar ' 
c/allng [daU!)] ' daun' 
tuhuk [tuhUk] 'lutlll' 

[ 	 0 ] holo [bolo] 'bambu' 
bmra [bowa] 'mulut' 
teo [teo] 'jauh' 

[ :) ] gltsoh [gus:)h] 'pasir' 
pons ok [p':)ns:)k] 'pusar' 
memong.,~memaI}] 'scmua' 

b) Vokoid tak bundar 
[ i ]: 	 iru [iru] 'itu' 


bini [bini] 'benih' 

Ulai [atai] 'hati' 


[ I ] 	 imbllk [Imbuk] ' kabul' 
raik [raIk] 'jah:t' 
kipik [kiplk] 'sempit' 

[ e ]: 	 base [base] 'basah' 
de/ak [debk] 'jilat' 
pepe [pepe] 'bi~u' 

[ f 	 j endi [Endi] 'adik ' 
kalengkeh [kaIE~kEh] 'jari' 
balek [baIEk] 'balik' 

PERPUST\Ka.~N 
PUSAf PEM81N l AN DAN 
PE N G F MnA~GA~ B~H~)A 
DEPIlRTEMEN HNOID I KAN 

DA N H B U 0" '111. AN 
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terdiri atas fungsi subjek dan predikat, yaitu urohku lurohkuJ'hidung saya' 
dan ayu wangnalayu uwannal'menantunya' sebagai subjek serta bagall 
bagall' besar' dan dl/a ahalduwa ahal'dua orang' sebagai predikat. Fungsi 
subjek dalam kedua klausa tersebut sarna-sarna diisi oleh kategori nomina, 
sedangkan pengisi predikatnya berbeda kategori, Predikat yang satu diisi 
oleh adjektiva bagallbagall'besar' dan yang lainnya diisi oleh numeralia 
dua aha Iduwa ahal: dua orang'. Dengan demikian, fungsi predikat dalam 
klausa bahasa Bajo, di samping dapat diisi oleh golongan verba, dan 
nomina, juga dapat diisi oleh golongan adjektiva dan numeralia. 

Bahasa Bajo mempunyai klausa lndik ngala kaea sini lindik nala 
kaca sini! 'Adik mengambil gelas tadi' . Klausa itu terdiri atas empat 
unsur fungsional , yaitu subjek, predikat, objek, dan keterangan, Fungsi 
subjek diisi oleh indik lindikl 'adik'; fungsi predikat diisi oleh ngala 
In,alal 'mengambil'; fungsi objek diisi oleh kaea lkaeal 'gelas ' ; fungsi 
keterangan diisi oleh sini Isini! 'tadi'. Kalau ditinjau dari segi kategori 
kata pengisi unsur fungsional tersebut, terlihatlah bahwa fungsi subjek 
diisi oleh golongan nomina, fungsi predikat diisi oleh golongan verba, 
fungsi objek diisi oleh golongan nomina, dan fungsi kterangan diisi oleh 
golongan adverbia, 

Dari uraian mengenai kategori kata at au frasa yang menjadi unsur 
klausa bahasa Bajo di atas dapat disimpulkan sebagai berikut.. Fungsi 
subjek dan objek dalam klausa bahasa Bajo pada umumnya diisi oleh 
kata atau frasa yang tergo1ong nomina. Fungsi predil(at dapat dusi oleh 
kata atau frasa yang tergolong verba, nomina, adjektiva, dan numeralia, 
sedangkan fungsi keterangan dapat diisi oleh kata atau frasa adverbia dan 
frasa preposisi, . 

5.2.3 Makna Unsur· KJausa 
Karena unsur utama atau unsur yang harus selalu ada dalam sebuah 

kJausa adalah predikat, pembicaraan tentang makna unsur-unsur klausa 
ini diawali atau dimulai dari makna unsur pengisi predikat. Pembicara 
dilanjutkan dengan makna unsur pengisi subjek sebab unsur ini pun 
umumnya ditemukan dalam sebuah klausa. Selanjutnya, dikemukakan 
pula makna unsur pengisi objek dan unsur pengisi keterangan sesuai 
dengan data yang diperoleh. 
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rangan. Contoh lain adalah: Wak guru susurung law itu luwak guru 
susuran lao itul 'Pak Guru bercerita hari ini', Manok tidor ma buli 
ruma Imanok tidor rna buli ruma! 'Ayarn tidur di belakang rumah' , ' 
dan 	Urang langgak sampe kimoak luraTJ laTJgak sampe kimowak! 
'Hujan turun hingga sore' , 

Uraian di atas menunjukkan bahwa k1ausa bahasa Bajo dapat 
dibentuk oleh unsur fungsional subjek dan predikat; subjek, 
predikat, dan objek; serta ada pula k1ausa yang dibangun oleh unsur 
fungsional subjek, predikat, dan keterangan. 

5.2.2 Kategori Pengisi Unsur Klausa 

Oi dalam data ditemukan k1ausa Anak iru sebettana kukuri rna buli 
rurna lanak iru sabettana kukuri rna buli ruma! 'Anak itu sedang bermain 
di belakang rumah', Jika dilihat dari segi unsur fungsionalnya, klausa itu 
dibentuk oleh fungsi subjek, yaitu anak iru lanak irul 'anak itu ', fungsi 
predikat, yaitu sebettana kukuri Isabettana kukuril 'sedang bermain ' , dan 
fungsi keterangan, yaitu rna buli ruma Ima buli ruma! 'di belakang 
rumah " Namun kalau ditinjau dari segi kategori kata atau frasa pengisi 
unsur fungsional itu, tampak sebagai berikut. Frasa anak iru yang mengisi 
subjek, tergolong nomina; sebettana kukuri sebagai pengisi predikat 
termasuk verba: rna buli ruma yang mengisi keterangan terklasifikasi 
frasa preposisi . Oengan demikian, dapat dikatakan bahwa klausa terse­
but dibangun oleh kategori nomina (subjek), verba (predikat) , dan frasa 
preposisi (keterangan) , 

Oi samping data di atas, dalam bahasa bajo ditemukan pula 
klausa Embo dedane pangarirnan lembo dendane paTJarimalli 'Neneknya 
penyayang', Klausa ini dibangun oleh dua unsur fungsional, yaitu embo 
dendane lembo dendane! 'neneknya ' sebagai subjek dan pangarimang 
IpaTJarimaTJI 'penyayang' sebagai predikat. Apabila dilihat dari segi kate­
gori kata pengisi fungsi-fungsi tersebut, tampaklah bahwa fungsi subjek 
dan predikatnya diisi oleh golongan nomina. Oleh karena itu, ternyata 
ditemukan golongan nomina sebagai pengisi fungsi predikat dalam klausa 
bahasa Bajo, 

Klausa lain yang ditemukan dalam bahasa bajo adalah urohku bagal 
lurohku bagal/ 'hidung saya besar' dan Ayu wa1Jnna dua aha layu awanna 
duwa aha! 'menantunya dua orang' . Kedua klausa itu masing-masmg 
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[ ]: 	 ellung [~llU!l] 'hidup' 
denda [d~nda] 'perempuan' 
nengge [n::Jnge] 'berdiri' 

2) 	 Berdasarkan maju mundurnya !idah, ditemukan vokoid depan, vokoid 
pusat, dan vokoid belakang. 

a), 	 Vokoid depan 
[ i ]: 	 isi [isi] 'daging' 


kali [kali] 'gali' 

isak [isak] 'hisap 


[ I ] : 	 kulik [kulIk] .kulit' 

pipik [piplk] 'sempit' 

gumigil [gumugIl] 'demam' 


[ e ]: kale [kale] 'dengar' 

manje [manje] 'di mana' 

leo [teo] 'jauh' 


[ E ] : 	 jarenl1i [jarEnni] 'dingin' 

dedde [dEdde] 'hantam' 

dakessi [dakEssi] 'sedikit' 


b) , Vokoid pusat 
[ ] : 	 engko ['d!}ko] 'ekor' 


ketak [ketakJ 'potong' 

l1ebak [n'dbak] 'tikam' 


[ a 1: 	 alai -[atai] 'hati ' 

jangguk [jal)gUk ] 'janggut' 

Talaga [talaga] 'ubun-ubun ' 


c), 	 Vokoid belakan'g 
[ u ] 	 Llragak [uragak] 'akar ' 


aSH [asu] 'anjing' 

rtrl11 {! ll g i [ruma9i] ' 'berenang' 


[ U 1 balUng [batu!]] 'bangun' 

hulluk [bUllUk] 'bukit' 

SLlsuk [sUsUk] 'gosok' 


[ 	 0 ] : aho [aho] 'ia' 

ramah Iromah] ' hutan' 

bolo [bolo] 'bambu' 




3) . 
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[a] 	 : tandoh [land.Jh] 'awan ' 

to hong [loh;Jl)] 'hitam' 

gtlsoh [gus~h] 'pasir' 


Berdasarkan naik turunnya lidah, ditemukan vokoid atas, vokoid 
bawah. vokoid tengah-atas , vokoid tengah, vokoid tengah-bawah. 
vokoid bawah-atas, dan vokoid bawah. 

a) 	 vokoid atas 
[ i ]: 	 iru [iru] 'itu' 


bini [bini] 'benih' 

ralinga [taliva] 'telinga' 


[ u ] 	 ullak [ulJak] ' cacing' 

bulang [bula!)] 'bul:m' 

rukll [tuku] 'dekat' 


b) 	 Vokoid atas-bawah 
[ I ]: 	 nillgkolo [nI9kolo] 'duduk' 


nipis [nipIs] ·tipis 

dakissik [dakIssIk] 'sedikit ' 


[ U ]: 	 bulwang [bUlwa!)] ' rambutan ' 

jarung [jarU9] 'jarum' 

bulluk [buIlUk] ' bukit ' 


c ) 	 Vokoid tengah-atas 
[ e 	] : delak [delak] 'jilat' 


pore [pore] 'pergi' 

rapea [tapea] 'terbit' 


d) Vokoid tengah 
[g] 	 I!l1lpuk [;;Jmpak] 'empat' 


.\I!merellg [sgm;;Jra!)] 'bilamana' 

lIlendiru [mgnditul 'disini' 


e I Vokoid tengah-bawah 
[. E ]: 	 ella [Ella] 'suamj' 


rilek [tiJEk] 'lihat' 

perrak [pErrak] 'peras' 
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ditemukan klausa sebagai berikut. 

( I) 	 Klausa Berunsur Subjek dan Predikat 

Bahasa Bajo memiliki klausa boe iru mapasuru Ibowe iru mapasuruJ 
' Air itu mengalir'. Klausa itu dibentuk oleh unsur hoe iru /bowe irul 
tair itu ' yang berfungsi sebagai subjek dan mapasuru Imapasurul 
'mengalir ' yang berfungsi sebagai predikat. Dengan demikian, klausa 
Boe irll mapasltrii termasuk klausa yang terdiri atas fungsi slIbjek 
dan fungsi predikat. Contoh Jain adaJah : Mamanok lulu meangang 
Imamanok lulu meya9anl 'Burung beterbangan ', Ananak sidiiru 
pakinung-kinunglananak sidiiru pakinuTI-kinuTJ/ 'anak-anak mereka 
tersenyum-senyum', dan Bebalu denda ngura tapakkor/babalu danda 
nura tapakkor I ' Janda muda merenung' 

(2) 	 Klausa Berunsur Subjek. Predikat, dan Objek 

Di dalam data ditemukan klausa Matowana Il galak pakayallg 
Imatowana yalak pakayayl 'Mertuanya mengambil pakaian'. Klausa 
ini dibentuk oleh tiga fungsi, yaitu l1laTOIUlIW I matowana!'mer­
tuanya' berfungsi sebagai subjek:llgatak Iyalak/ ' mengambi I' ber­
fungsi sebagai predikat ; dan pakayang IpakayaT)1 'pakaian' ber­
fungsi sebagai objek. Oleh karena itu, dapat dikatakan bahwa di 
dalam baha§ Bajo terdapat klausa yang dibentuk oleh fl!ng si subjek, 
predikat, dan objek. Contoh lain adalah: Illdik nvempa hal lindik 
nempa ball' Adik menendang bola', Mak mella rinakang lamak meUa 
tinaka9" 'Ibu memasak nasi' , dan Lemellgak Ilgisap laha Ilamanak 
9isap laha! 'Nyamuk mengisap darah'. 

(3) 	 Klausa Berunsur Subjek, Predikat, dan Keterangan 

Dalam bahasa Bajo ditemukan klausa ,'v/ak Illella madapi/rang I;;>mak 
mella madapuran I 'Ibu memasak di dap~r· . Klausa itu dibentuk oleh 
tiga unsur fungsi onal. Ketiga unsur fllng~i onaJ yang dimaksud, adalah 
fungsi subjek yang diisi ole~ JI1£1k (;;Jmakl ' ibu ': fungsi predikat yang 
diisi okh /IIe/tu ImeUal 'memasak ': dan fung ~ i keterangan yang dii si 
olch 11"10 dapuran g Ima dapunlT)1 'di dapur '. Jadi. klaltsa mak melfa 
JI1a ciapurang dibangun oleh fungsi sUbjek , predikat. dan fungsi kete­
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Makna lni umumnya terdapat dalam frasa berstruktur 
adverbia + verba atau adverbia + adjektiva. 

Oari uraian mengenai makna frasa bahasa Bajo dapat disimpul­
kan sebagai berikut. Oalam penelitian ini diperoleh rujuh jenis makna 
yang menandai hubungan antarunsur pembenruk frasa. Makna-makna 
tersebut meIiputi (I) makna penjumlahan yang umumnya terdapat 
dalam frasa endosentrik koordinatif: (2) makna kesamaan yang 
umumnya terdapat dalam frasa endosentlik apositif: (3) makna 
penerang yang umumnya terdapat dalam frasa endosentrik 
atributif; (4) makna pembatas yang biasanya ditemukan pada frasa 
berstrukrur nomina + nomina: (5) makna pemilikan yang umumnya 
terdapat dalam frasa berstruktur nomina + pronomina: (6) makna 
jumlah yang biasanya didapatkan dalam frasa berstruktur 
numeralia + nomina: (7) makna aspek yangcenderung terdapat pada 
frasa berstruktur adverbia + verba atau adverbia + adjektiva. 

5.2 Klausa 

Di dalam bahasa Bajo ditemukan data fa napore liya naporel 
'Dia akan pergi'. Bentuk itu dibangun oleh unsur ia liyaJ 'dia ' yang 
menduduki fungsi subjek dan unsur napore Inaporel 'akan pergi' 
yang berfungsi sebagai predikat . Bentuk seperti iru dinamakan klausa, 
yaitu saruan gramatik yang terdiri atas subjek dan predikal, balk 
disertai objek, pelengkap, maupun keterangan arupun tidak (Ramlan, 
1987:27-28:89) Contoh lain adalah: Wak camat enggai mina teka I 
uwak camat angae mina taka I 'Pak camat belum datang ., dan mak 
sebetta nu bulanjalamak sabetta nu bulanja! 'Ibu sedang ber­
belanja ' , 

Kedua bentuk impun termasuk klausa karena masing-masing 
dibenlLlk oleh fungsi subjek dan predikat. Fungsi subjek diJuduki 
oleh llok camar luwak camal/ 'Pak camat' pada bentuk milk sulxrtLi 
11/1 hlliunju sllbjeknya adalah mak I;)makl 'Ibu', Flln:,:-;i predibt 
ll1 a~in!!-ma~inS! diduduki oleh L'1l !! !!ui lIIillU rdo /an£de mind taLl! 

..... 	 - . '­

'helull1 datang ' dan -.:ebetta nu bllianja/ sebetta nu bulanja.l "c:Jang 
herhelanja' 

5.2.1 	Fungsi Unsur Klausa 

Berdasarkan fungsi unsur-unsurnya, di dalam bahasa Bajo 

l3 

[ > ] 	 gusoh [gus:Jh] 'pasir' 

memong [mem:JlJ] 'semua' 

tampal [t:Jmp>1] 'tumpul ' 


f) vokoid bawah 
[ a ] 	 abu [abu] 'debu ' 


baka [baka] 'dan' 

lahcl [Iahal 'darah' 


Berdasarkan uraian di atas, dapatlah dibual gambaran vokoid bahasa Bajo 
seperti terlihat pada bagan di bawah ini. 

Bagan 1 
Vokoid 

Alas 

Depan Pusat Belakang 

TB B TB B TB B 

i u 

Atas-Bawah I U 

Tengah-Atas e 0 

Tengah d 

Tengah-Bawah E J 

Bawah a 

Keterangan :	TB = liikbu]1dar 
B = bundar 

:1, ,2, Bunvi 	 Konroi'd 

BUAyi-hllnyi konroid ter~chllt secara urganis :!tas ,Iasar hambatan 
alaI-alaI ucap. \-Ienurul Sam::,uri ( 1l)7S: 103 ). bunyi KI11l10id aJalah bunyi­
bunyi yang pada waktu pembentukannya, cUllS udara dari paru- paru di 
hambal sarna sekali oleh penulup taring atau jalan ke mulul alau dipak 
sa melalui saluran sempit atau Juga dipindahkan dan garis tengah 
ialumva 
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Contoh lain aualab : gelah sa/aka I galah salaka I ' gelang perak " melalui lubang lateral atau melalui getaran salah sam di antara alat-alat 
kereong IIIClS I karey09 mas I ' anting mas " dan dompek kulik supraglotal. 
I dompek "lIlik I ' tas kulit', Makna pembatas umumnya terdapal Kontoid dapat digolongkan berdasarkan kerja sarna antara 

dalam fra~;1 yang berstruktur nomina + nomina,
artikulator dan titik artikulasi, Untuk ini , ada beberapa variasi nama, 

Bagian pertama menyatakan artikulator dan bagian kedua menyatakan 
artikulator dan bagian kedua menyatakan titik artikulasi, Bunyi-bunyi (5) Pemilikan 

kontoid bahasa Bajo dapat dibagi sebagai berikut. Bahasa BajL) memiliki frasa pavolz aku Ipayoh aku/'payung saya', 
Hubungan anlar unsur pembenruk frasa itu menyatakan makna 

I ) Berdasarkan bergetar tidaknya selaput suara, bunyi yang dihasilkan pemilikall , MakslIdnya, kata aku I aku I 'saya' menjadi pemilik unsur 
adalah sebagai berikut. lainnya. Y;lilli payoh I payoh I 'payung ' , Oleh karena itu, frase payoh 

aku terg(llllllg frasa yang bermakna pemilikan, 
a) Kontoid bersuara Contoh !;tin adalah : iflwhang kahang I inlahal) kahan I 

[ b) : bau [bau] ' baru' 'makanan Illcreka' , tukkah aho Itllkkah ahol 'tongkay dia', dan anak 
11mbu [umbu] 'asap' sidi iru I ;lllak sidi iru I 'anak kalian', 
bah a [baha] ' bengkak' Makna Ill' lllilikan biasanya terdapat dalam frasa yang berstruktur 

[ m] 	 mallaso [malasso] 'baik' nominil ~ promina, 

numalang [numala1J1 'berjalan ' 

mamanok [maman:Jk] 'burung' 
 (6) lumlah 


[ d ]: dedde [dEdde] ' hantam' 

Oalam d;ll;l ditemukan frasa pitLt aha I pitu aha I 'mjuh orang ', dayah [dayah] ' ikan' 
UnSUf-lII1SUr pembentuk frasa itu menyatakan makna jtimlah , ngandak [!Jandak] 'Iempar' 
Artinya, 	bla pitu I pinl I ' tujuh' menunjllkan jumJah unsur lainnya, [ n ]: 	 nikka [nlkka] 'kawin' 
yakni ah(/ I aha I 'orang', Dengan demikian, frasa pim aha termasuk maJenang_[.malenag] 'meninggal ' 
frasa yilll~ menyatakan makna jumlah, Contoh lain adalah: dawssandok [ sand:Jk] 'sendok' 
manok I 	dalus manok I ' seratus avam ' dua law I duwa lao I 'dua[ j ]: 	 jagoh [jag:Jh] 'jagung ' . . 
hari' , Jail leltl sangang I talu sana.!} I ' tiga malam', bijjak [bijjak] 'tombak' 
Makna 	 Jlltnlah biasanya lerdapat dalam frasa yang berstruklur jajambang [jajambal)] 'disentri' 

numc\' ~ di \ +- nomina·
[ g ] : 	 galoh [gabh] 'sawah ' 


gangga [ga1Jga] 'sembuh' 

(7) Aspe"wgal1l1 [taganu] 'Ietakkan : 

[ r ] : 	 rahak [rahak] 'burllk ' Oalam d;lla Jilemubn fras~ seberr({ gugui'll Isabeua guguml 'sedang 
llrok [ur.Jk] 'cium' belajar' I,ala ,i ehefw Isabeua! 'sedang' dalam frasa ini menemngkan 
sorong [sor:J!}] 'dorong' berlall ;': '"Il~Il~ ~~ peristiwa atau kegi::llan guguru Iguguml ' belaj<lf' , 

[ L I 	 l(ltallg [tala!)] 'j:.llan' Den~ ~ 111 lkmikian, hubungan unSllf pembemuk frasa sC'iJefw ,<((guru 

rikolok [tikobk] 'kepala' men) al;lbll makna aspek, Comoh lain adalah Slida p o r e Isuda porel 
kelloh [kElbh] 'Ieher' 'sudah pcrgi ' , na rumangiJna rumanil 'akan berenang ' , dan engg(li 

r w 1 : 	 walll rwalul 'delapan ' mina halllllg langae mina batun! 'belum bangun " 
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tikan satu dengan yang lain dalam suatu konteks . Maksudnya, seeara 

sematik unsur yogya /yogiyal 'Yogya' sama dengan unsur paguru­

ang / kOla paguruay / 'kota peJajar ' . Oengan demikian, gabungan 

kota yogya, dengan kota paguruang dalam frasa Yogya, kota pagu­

ruang menunjukkan makna kesamaan. 

Contoh lain adalah: 

endane, suminah / endane, suminah / ' istrinya Suminah'wakl1a, wak 

Ahmad / uwakna. uwak Ahmad / 'Ayahnya, Pak Ahmad dan bi­

dokku. pamangku kadata / bidokku. pama9ku kadata / 'Perahuku. 

lempatku mudik'. Makna kesamaan dalam frasa bahasa Bajo umum­

nya ditemukan pada frasa endosentrik yang apositif. Oi samping itu. 

hubungan antarunsur pembentuk frasa yang bermakna kesamaan 

mempunym kemungkinan ditandai oleh adalah. 


( :) I 	 Penerang 

Bahasa Bajo memiliki frasa Bidok bagal / bidok bagal / 'Perahu 
besar '. Di dalam frasa ini unsur bagal / bagal / 'besar' berfungsi 
sebagai penjelas unsur inti . yaitu kata bidok / bidok / 'perahu ' . Hu­

bungan makna yang seperti itu dinamakan makna penerang. Jadi , frasa 
bidok bagal menyatakan makna penerang. 
Contoh lain adalah : Jambatah taha / lambatan taha / 'Jembatan 
panjang', Aha pintar / aha pintar / 'orang pintar' , dan Badu bau / 
Ibadu baul 'baju baru '. 
Apabila diperhatikan seeara saksarna,tampak bahwa makna penerang 
biasanya terdapat dalam frasa endosentrik yang atributif dan unsur 
yang berfungsi sebagai penerang umuffinya berkategori adjektiva. 
Di samping itu, hubungan antar unsurnya mempunyai kemungkinan 
ditandai oleh \'al1g. 

1-+1 	 Peillbatas 

Dalam data diremukan frasa gal1gah ieboh / garyah 19boh / 'sayur 
rebung· . Frasa ini menunjukan bahwa salah satu unsur pembentuknya. 
yaknl /cbllh / 19boh / 'rebung' membatasi makna unsur lainnya. go­
ngah / ganah / 'sayur'. Mengingat teljadinya pembatasan, frasa ga­
I1gah leboh dapat diklasifikasikan ke dalam frasa yang menyatakan 
makna pembatas. 

15 

bowa [bowa] 'mulut ' 

uwak [uwak] 'urat 


b) . Kontoid tak bersuara 

[ p ]: 	 para [para] 'banyak' 


empak [ampak] 'empat 

kipik [kippIk] 'sempit' 


[ 	 t ] titowa [titowa] 'tertawa' 

entello [Entello] 'tel or' 

betrah [b;;"luah] 'perut' 


[ s ]: sungai [sa!Jai] 'angin' 

kaSO [kaso] 'cue i ' 

maremmus [marEmmus] 'kotor' 


[ k ] : 	 kape [kape] 'sayap' 

ekka [Ekka] 'kakak ' 

rebbok [t;)bb:Jk] ' usus' 


[ h ] 	 ba/w [baha] 'bengkak' " 

Tlihuk [tuhUk] 'Iutut' 

palellgkah [patg9kah] 'kodok' 


2) 	 berdasarkan jenis rintangan, kontoid yang dihasilkan adalah sebagai 
berikut 

a) 	 Kontoid lerupan 
[ p ]: 	 papaleak [papaleak] 'berbaring' 


karompah [ kar?mpah ] 'pinggang' 

capi [eapi] 'sapi' 


[ b ]: 	 bini [bini) 'benih' 

lebanggallg [ldbba!)aIJ] 'sungai' 

lebbi [ldbbi] ' lebih' 


[ t ]: 	 rehe [t;;lhd] 'panjang' 

burah [batah] 'batang' 

balung [batUD] 'bangun' 


[ d ]: 	 dike [doke] 'jantung' 

pel1e [pEnda] 'pendek' 

padah [padah] 'rumput' 


[ k ]: 	 karQ/~ieh [karanjdh] 'keranjang' 

pakkeboh [pakEbb:Jh) 'bujuk' 

barak [barak) 'barat' 
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[ g ]: goyak [goyak] 'ombak' Oari uraian mengenai struktur frasa di atas, dapatdisimpulkan 

bagal [bagal] 'besar' bahwa di dalam bahasa Bajo ditemukan dua belas jenis frasa kalau 

langga [la9ga] 'jatuh' dilihat dari segi kategori pembentuknya, Frasa-frasa yang dimaksud 

[ j ] : jongor UOlpr] 'dagu' adalah (I) frasa nomina + nomina (2) frasa nomina + adjektiva, (3) 

ijo [ijo] 'hijau' frasa nomina + numeralia, (4) frasa nomina + promina, 

menje [m;;mje] 'di mana' (S) frasa verba + verba, (6) frasa verba + adjektiva, 
(7 ) frasa adjektiv;:t + adjektiva, (8) frasa adjektiva + nomina, (9) 

b) Kontoid geseran 
[ s ]: saba [saba] 'karena' 

frasa preposisi + nomina, (10) frasa numeralia + nomina, ( II) frasa 
adverbia + adjektiva, dan (12) frasa adverbia + verba 

isi [isi] 'daging' 
lantas [Iantas] 'Iurus ' 5.1.3 Makna Frasa 

[ h ] loho [Ioho] ' bubur' 
Ilgaluhuk [lJaluhUk] 'Iiein' 
romah [ramah] 'hutan' 

Makna frasa yang dimaksudkan dalam pembiearaan ini adalah 
makna unsur-unsur pembentuknya. yaitu makna yang muneul akibat 
adanya hubungan antara unsur-unsur pembentuk frasa itu (Ram­

c) Kontoid getar (trill) 
[ r ]: ntjja [ rujja ] , ludah ' 

Ian, 1981: 133) Berdasarkan definisi itu, makna frasa bahasa Bajo dapat 
dirinei sebagai berikut. 

para [ para] , banyak ' 
tappar [ bpp::>r ] , datar ' ( 1) Penjumlahan 

d) Kontoid sampingan 
[ I ]: lullu [Iullu] 'hapus' 

della [dEUa] ' Iidah' 
rompol [t::>mp::>l] 'tumpul' 

Frasa asu baka meoh Jasu baka meoh!'anjing dan kueing' menun­
jukkan adanya kata baka /bakaJ 'dan' yang menandai hubungan antar 
unsur pembentuknya, Dalam frasa yang ditandai oleh kata dan hubu­
ngan unsuT-nTIsurnya­mgolongkan ke dalam frasa yang menyatakan 
rnakna penjumlahan, Contoh lain adalah : ngima bakanginung / 9inta 

e) Kontoid sengau (nasal) 
[ m ] : mamanok [mamarok] 'burung' 

lltmemh [lum;:Jyah] ' terbang' 
cumi [cumi] ' kumis' 

[ n ] Ilillk [niUk] 'tiup' 
bunang [buna1)] ' beri' 
scinc/o [sando] . dukun' 

baka !)inul) / ' makan dan minum' ,cikanang baka 
dayah / eikan~ baka dayah J 'nasi dan ikan' , nginta baka mamakale 
J 9ila baka mamakale / 'm e lihat dan mendengar' .Makna 
penjumlahan umumnya terjadi pad a frasa yang unsur-unsurnya 
sekategori, Artinya, kata baka / baka / 'dan ' hanya dapat digunakan 
dalam frasa yang unsur pendukungnya berkategori sarna, misalnya, 
~ama-sama nomina, sarna-sarna \ erba. ;It!llJ sarna-sarna adjekti\a. 

[n] nm ris [naris] 'n yaris ' 
ndll [i1ilu] ·ngilu' (2) Kesamaan 

[ 9 ] nginllJ1 f! [nin UIJ] ' minum ' 
ran gang [ta!J3lJ] 'tangan' 
sangang [SaJ}3I)] 'malam' 

Oalum bahasa Baja ditemukan frasa Yo gya, kOla pagurliwIg 
JYogiya, kota paguruan 'Yogya, kota pelajar'. Unsur-unsur pemben­
tuk frasa itu temyata mempunyai kemampuan untuk saling menggan­
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preposisi + nomina, 

Contoh lain adalah teka makantor Itaka makantorl 'dari kantor', 

kadapurang Ika dapuranl 'ke dapur', dan ma lebangang Ima Idba9aIJI 

'di sungai', 


(10) Frasa Numeralia + Nomina 

Dalam bahasa Bajo ditemukan frasa pitu aha Ipitu aha! 'tujuh orang', 
Frasa itu didukung oleh kata pitu Ipitul 'tujuh' yang termasuk kate 
gori numeralia dan kata aha laha! 'orang' yang tergolong kategori 
nomina, Berdasarkan kategori kat a pendukungnya, jelaslah bahwa 
frasa pitu aha itu terklasifikasi kedalam frasa yang berstruktur 
numeralia + nomina, Contoh lain adalah dua law Iduwa laol 'dua 
hari', datus manok Idatus manokl 'seratus ayam' , dan telu sangang 
Italu sananl 'tiga malam', 

(II) Frasa Adverbia + Adjektiva 

Data menunjukkan bahwa bahasa Bajo memiliki frasa kamenah bag a 
Ikamenah bagal/ 'amat besar', Didalam frasa ini ditemukan kata yang 
berkategori adverbia, yakni kata kamenah Ikamenahi 'amat' dan kat a 
yang berkategori adjektiva, yaitu kata bagal Ibagal/ 'besar', Oleh 
karen a itu, frasa kamenah bagal tergolong frasa yang berstruktur 
adverbia + adjektiva, 
Contoh lain adalah lebi ngura Ilabi nural 'Iebih muda', sitaba tahana 
Isitaba tahanal 'agak panjang', dan ku rah pipik Ikurah pipikl 'kurang 
sempit' , 

(12) Frasa Adverbia + Verba 

Dalam data ditemukan frasa sebetra guguru Isabetta gugurul 'sedang 
belajar', Kata yang membentuk frasa itu ada yang berkategori 
adverbia, yaitu kata seIJerrii Isabettal 'sedang' dan ada yang 
berkategori verba, yakni kata gllguru Igugurul 'belajar', Dengan 

, demikian, frasa 	selJelfa f!,lIglim di bentuk oleh kate!2:ori adv'erbia dan 
verba, Jadi, 'di dalam baha~a Bajo di temukan frasa~ yang berstruktur 
adverbia + verba, Contoh lain adalah suda pore Isuda porel 'sudah 
pergi', el1ggai mina batung langae mina batu91 'belum bang un " dan 
na rumangi Ina ruma,9u 'akan berenang', 

3) 	 Berdasarkan jenis hambatan yang disebabkan oleh artikulator aktif 
dan artikulator pasif, dihasilkan jenis - jenis kontoid sebagai berikut. 

a), 	 Kontoid bilabial 
[ p ]: 	 pendek [pdnddk] 'pendek' 


sapau [sapau] 'atap' 

lepa Jldpa] 'perahu' 


[ b ] 	 bembe [bEmbe] 'kambing' 

tambar [tambar] 'obat' 

lemboh [IEmb:Jh] 'sumur' 


[ m ]: matowa [matowa] 'mertua' 

lemengak [ldmd9ak] 'nyamuk' 

pampaha [pampaha] 'paha' 


b) 	 Kontoid apiko-dental 
[ t ]: 	 teo [teo] 'jauh' 


nginta [9Inta] 'makan' 

taung [taUn] 'tahun' 


[ d ]: 	 della [dElla] 'Iidah' 

lades [ladEh] 'pisau' 

tindak [tlndak] 'injak' 


[ n ]: 	 nangge [!1a9ge] 'berdiri' 

kanang [kana9] 'kanan' 

ponsok [p:J9s:Jk] 'pusar' 


c) 	 Kontoid apiko-al veolar 
[ r ]: 	 ragak [ragak] 'akar' 


uroh,[urJh] 'hidung' 

tidor [tid:,r] 'tidur' 


[ I ] 	 Limau [Iimau] 'jeruk' 

kate/a [katela] 'pepaya' 

pilllgUIIgkii [pagu9kil] 'dingklik,' 


d) 	 Kontoid lamino-alveolar 
[ s ]: 	 sal/go [saoa] 'sembilan' 


lesoh [lds:Jh] 'lesung' 

bakas [bdk:Js] 'tulang' 
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mole nginrak Imole 9intak/ 'pulang makan '.e) Kontoid fronto-palatal 

[ j ]: jarang [jar<l!)] 'kuda' 


karanjeh [karanjgh] 'keranjang' 
 (6) Frasa Verba + Adjektiva 

menje [mgnje] 'di mana' 


Frasa lalai cippak Ilalae cippakl 'berlari cepat' ditemukan dalam 
bahasa Bajo. Frasa itu dibentuk oleh kata lalai Ilalael 'berlari' yang

(f) Kontoid dorso-velar 
berkategori verba dan kata cippak Icippak/ ' cepat ' yang berkategori [ k ]: 	 kipik [kiplk] 'sempit' 
adjektiva. Dengan demikian, frasa lalai cippak tennasuk kala yang baka [baka] 'dengan ' 
berstruktur verba + adjektiva. buluk [bulUk] 'gunung' 
Contoh lain adalah ngalak dakesik Inalak dakesikl 'ambil sedikit' , 

[ g ]: 	 gangah [galJah] 'sayur' 
ningkolok mamandah 19i9kolok mamandahl 'duduk melainun', dan ragah [tagah] 'pegang' 
ngintak para 19intak para! 'makan banyak' . gangga [ga!Jga] 'sembuh' 

[ n,] 	 ngandak [lJandak] 'lempar' 

sangang [sa9al)] 'malam' (7) Frasa Adjektiva + Adjektiva 

lalang [lal3.!) ) 'jalan ' 


Bahasa Bajo memi tiki frasa langkau bagal Ila9kao bagall 'tinggi 
besar' . Frasa itu dibentuk oleh dua buah kata yang berkategori

g) Kontoid faringal 
adjektiva. Kata-kata yang dimaksudkan adalah kata langkau Ila!}kaol 

[ h ]: 	 herang [hera!)] 'heran ' 
'tinggi ' dan kata bagal Ibagall ' besar·. Hal itu membuktikan bahwa

roho [toho] ' kering' 
bah as a Bajo mempunyai frasa yang berstruktur adjektiva +adjektiva. 

padah [padah] 'rumpur' 
Contoh lain adalah caha pendak Itaha pendakl 'panjang pendek' , 
pote barsi Ipoce barsil 'putih bersih ' , dan mira poce Imira' potel 

Semua kontoid bahasa Bajo dapat disajikan secara ringkas dalam 
'merah 	 putih'.

bentuk bagan sebagai berikut. 

(8) Frasa Adjektiva + Nom~ 

Dalam data ditemukan frasa mira laha Imira laha! . ' merah darah' . 
Frasa itu dibentuk oleh kata mira Imirai 'merah' yang berkategori 
adjektiva dan kata laha !laha! 'darah' yang berkategori nomina. Jadi 
frasa mira laha berstruktur adjekti va + nomina. 
Contoh lain adalah gabu dilaok Igabu dilaokJ 'biru laut'. mira urai 
Imira atael 'merah hati' . dan pore SlISU Ipote susul 'putih susu · . 

(9) Frasa Preposisi + Nomina 

Data menunjukkan bahvva b:lhasa Bajo memiliki frasa ka sako/{{ Ika 
sakola! 'ke sekolah'. Frasa itu dibentuk oleh dua kata, yaitu kata k{{ 
IkaJ 'ke' dan kata sakola IsakolaJ 'sekolah' . Kata pertama. yaitu ka 
berkategori preposisi dan kata kedua sakola berkutegori nomina. De­
ngan demikian, frasa ka sakola tennasuk frasa yang berstruktur 
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besar' . Frasa ini didukung oleh kata bidok lbidokJ 'perahu' yang 
berkategori nomina dan kata bagal Ibagal/ 'besar' yang berkategori 
adjektiva. Hal ini menunjukkan bahwa bahasa Bajo me miliki frasa 
yang berstruktur nomina + adjektiva. Contoh lain adaJah jambatah 
[aha Ijambatah taha! 'jembatan panjang', aha pintar laha pintarl 'orang 
pintar', dan ruma petah lruma petahl 'rumah gelap'. 

(3) Frasa Nomina + Numeralia 

Dalam bahasa Bajo ditemukan frasa anak dandambas lanak dambasl 
'anak tunggal'. Frasa ini dibentuk oleh kata yang berkategori nom­
ina, yaitu kata anak lanak/ 'anak', dan kata yang berkategori numer­
alia, yakni kata dandambas Idandambasl ' tunggal'. Hal itu berarti 
bahwa bahasa Bajo memiliki frasa berstruktur nomina + numeralia. 
Contoh lain adalah manok daya kayu ImanQk dayakayul 'ayam seek~r' 
-> ' seek~r ayam', kavu dappo /kayu dappo/ 'kayu sebatang' -> 
' sebatang kayu ', dan capik dua bigi /capik duwa bigil 
'sapi dua ekor '-> 'dua ekor sapi ' . 

(4) Frasa Nomina + Pronomina 

Bahasa Bajo memiliki frasa payoh aku Ipayoh aku 'payung saya 
yang terdiri atas kata payoh dan kata aku. Kedua kata pembentuknya 
masing-masing berkategori nomina dan berkategori pronomina. Jadi, 
di dalam bahasa Bajo ditemukan frasa yang berstruktur nomina + 
pronomina. Contoh lain adalah intahang kahang lintaha~ kahagl 
'makanan mereka', rukkah aho Itukkah ahol ' tongkat dia ' , dan anak 
sidi iru lanak sidi irul 'anak kalian'. 

(5) Frasa Verba + Verba 

Di dalam bahasa Bajo ditemukan frasa numalang ngindak Inumala'!) 
'!)indakJ 'berjalan menjenguk ' . Frasa itu dibentuk oleh kat a numalang 
Inumala9" 'berjalan ' dan kata ngindak l.l)indakJ 'menjenguk' yang 
kedua-duan.ya berkategori verba. Hal itu membuktikan bahwa 
bahasa ~ajo memiliki frasa yang berstruktur verba + verba. 
Contoh lain adalah pangkek bUrLt Ipangkek buruJ 'berangkat ber buru', 
pore marantau Ipore marantaol 'pergi merantau',' dan 
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Bagan 2 

Kontoid 


Berdasarkan 
Jenis 
Rintangan 

Bergetar 
Tidaknya 
Selaput 
Suara 

Berdasarkan Artikulator A.ktif dan Pasif 

Bila- Apiko- Api- Lami- Fron ­
.bial dental koal­ noal ropa­

veolar veolar la­
tal 

Dor­
50­

ve­
lar 

Fa 
ri 
ngal . 

Lerupan 

Geseran 
Getar . 
Sampingan 
Sengau 
Semivokoid 

TB 
B 
TB 
B 
B 
B 
B 

p 
b 

m 
\\i 

I 

d 

n 

r 
I 

5 

C 

j 

n 
Y 

k 
CJ 

'" 

9 

h 

Keterangan : TB : takbersuara 
B : bersuara 

3.2 Fonem Bahasa Bajo 

Langkah kedua setelah pencatatan fonetis adalah melakukan 
fonemisasi . Fonemisasi merupakan prosedur untuk menentukan 
fonem-fonem merupakan kesatuan bunyi yang terkecil dalam sebuah 
bahasa yang membedakan makna (Parera, 1983:28). Pada penelitian ini 
cara yang digunakan dalam menentukan fonem-fonem bahasa Bajo ialah 
menggunakan pasangan minimal, seperti yang lazim dilakukan pada 
grarnatika struktural. 

3.2.1 FonemVokal 

Penentuan fonem-fonem berdasarkan pasangan vokoid berikut. 

a) Vokoid [ e ] dan [ i ] 

Vokoid [ e ] dan [ i ] menjadi konstituen dalam pasangan 
minimal berikut ini. 
kale [kale] 'dengar' 
kali [kali] 'gali' 

http:kedua-duan.ya
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b) 	 Vokoid [ 0 ] dan [ u ] 

Vokoid [ 0 ] dan [ u ] berkontras dalam pasangan minimal 
berikut. 
kapok [kap~k] 'kapuk' 
kapuk [kapUk] 'tutup' 

C) 	 Vokoid [ ::> ] dan [ a ] 

Pasangan minimal kedua vokoid ini adalah sebagai berikut. 
kasor [kas::>r] 'kasur' 
kasa r (kasar] 'kasar" 

d) 	 Vokoid [ :) ], dan ( i ] 

Pasangan minimal untuk kedua vokoid ini adaJah sebagai berikul 
enda (Q.nda] 'istri' 
indo (inda] ·cari · 

Berdasarkan uraian di alas. dapal diketahui bahwa dalam 
bahasa Bajo ditemukan enam fonem vokal, yaitu / i, 0, u, e, a, 
dan a 

3.2.2 Fonem Konsonan 

Kon~onan dalam bahasa Bajo dapal dilenlukan dengan 
menggunakan pasa!!g~11l minim.?G egagar berikut 
a I Kontoid [ r ] dan ( 5 J 

Dua kontoid di ata~ dap'al dilemukan dalam pasangan minimal 
berikut ini. 
kallr (katIrJ 'cadik' 

kLatis [katIs] 'habis' 


b) 	 Kontoid [ n ] dan [ I ] 

Dua kontoid di alas dapal dilemukan dalam pasangan minimal 

berikut. 

bono (bono] 'bunuh' 

bOlO (boto] 'pelir / zakar' 
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5.1.1. 2 Frasa Eksosentrik 

Frasa Eksosentrik merupakan kebalikan dari frasa endosentrik~ Apa­
bila frasa endosentrik memiliki distribusi yang sarna dengan unsur pem­
bentuknya, frasa eksosentrik tidak mempunyai distribusi seperti iru . 

Seperti dikemukakan dalam uraian sebelumnya, di dalam bahasa Bajo 
ditemukan frasa ka sakoLa/ ka sakolal 'ke sekolah'. misalnya, pada benruk 
indik pore ka sakoLa/ indik pore ka sakolal 'Adik pergi ke sekolah.' 
Akan tetapi kedua unsur pembentuknya, yakni ka Ika/ 'ke ' dan sakoLa 
/sakolal'sekolah ' tidak menunjukan makna gramatikal kalau distribusinya 
dipisahkan. Oleh karen a iru , unsur-unsur pembentuknya harus digunakan 
sacara bersama dalam konteks supaya bermakna. Frasa ka sakoLalk a 
sakolal'ke sekolah' menunjukan ciri yang berbeda dengan tipe frasa en­
do~entrik, baik endosentrik yang atributif, endosentrik yang koordinatif, 
maupun endosentrik yang apositif, oleh karena itu . frasa ka sakoLa/ka 
sakolal' ke sekolah' termasuk frasa eksosentrik . 
Contoh lain adalah 
ma ruma / rna rumal 'di rumah ' 
eka rna kanwr / taka rna kantor/ 'dari kantor" 
rna buku iru I rna buku iru I 'pada buku iru' 

5.1.2. Sruktur Frasa 

Pembicaraan tentang struktur frasa tidak lepas dari pembicaraan 
ten-tang kategori- kata-pembentuk frasa iru, Berdasarkan kalegori kala 
pembenruknya. frasa bahasa Bajo dapal dibedakan sebagai berikut. 

I 1 I 	 Frasa Nomina + Nomina 

Di dalam bahasa Bajo ditemukan frasa gangah Leboh Iga!Jah lebohl 

. sayur rebung '. Kata gangah IgaJ)ahl 'sayur' dan /eboh /Ieboh l 

'rebung' berkalegori nomina. 

Hal ilu membuktikan bahwa bahasa Bajo memiliki frasa ~ ang ber­

slrukrur nomina + nomina. 

Contoh lain adalah ge/(I/7 saLaka Igelah salakal . gelang perak ·. meja/7 

kadera /mejah kad ral 'meja kursi·. dan rUI11({ pOl1lf11ggU huma pa­

nuygu/ 'rumah hantu ·. 


(2) 	 Frasa Nomina + Adjektiva 

Bahasa Bajo mempunyai frasa bidok bagal Ibidok bagal/ 'perahu 
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hubungan antara unsur inti. 
Pemakaian katabaka Ibakal 'dan' sebagai penanda hubungan kata 

asu dengan dalam frasa itu menunjukkan adanya penggabungan pen­
dukung frasa. Oleh karena itu, frasa asu baka meoh tergolong frasa 
endosentrik yang koordinatif. Artinya, frasa itu terdiri atas unsur-unsur 
yang setara. Ramlan, (1981: 126). Frasa tipe ini umumnya ditandai oleh 
kata penghubung dan atau o.cau. Contoh lain adalah nginca baka nginung 
Il)inta baka lJinulJl . makan dan minum' .maLassso atau rahak Imalasso 
atao rahak I'baik arau buruk'. dan sugi acau kaseasek Isugi atao kaseasekl 
.kaya atau miskin ' 

Bahasa Bajo memiliki bentuk endane. suminahlendane. suminahl 
·istrinya. suminah' . Makna bentuk ltu menunjukan bahwa kata-kata 
pendukungnya termasuk dalam satu fungsi . Dengan demikian, bentuk 
endane. sumanah dinamakan frase Frase itu ternyata berbeda dengan 
kedua jenis frasa sebelumnya, yakni frasa endosentrik arributif dan frasa 
endosentrik koordinatif Di dalam frasa endosentrik atributif salah 
satu unsumya merupakan inti dan unsur lainnya berfungsi sebagai penjelas . 
Di dalam frasa endosentrik koordinatif terdapat dua unsur inti yang 
mempunyai kedudukan setara. Akan tetapi di dalam frasa endane. sumi· 
nah di samping terdapat unsur inti dan tambahan, temyata unsur-unsur 
pembentuknya dapat saling menggantikan. Artinya unsur endane dapat 
menggamikan unsur suminah dan sebaliknya. Misalnya. bentuk elldane. 
suminah pore ka kampoh irulendane. suminah pore ka kampoh iruJ is­
trinya, suminah pergi ke kampung itu' dapat dinyatakan dengan bentuk 
endane pore ka kampoh irul endane pore ka kampoh irul 'suminah pergi 
ke kampung itu' Hal ini membuktikan bahwa frasa endane. sumino.h 
termasuk frasa endosemrik ;ang apositif (Ramlan. 1981:271 
Contoh lain adalah Yogva . koca pellguruanglYogiya. kota paguruanl 
·Yogya. kota pelajar·. HIlkno.. q'ak A hmad/uH'akna. uwak Ahmadi 
. :\yahnya. Pak Ahmad', dan hidokku. pamo.ngkll kuduwl bidokku. 
paman.ku kadatar Perahuku. tempatku mudik' 

Dari uraian di atas. dapat disimpulkan bahwa dalam bahasa Bajo 
ditemukan riga jenis frasa tipe endosentrik. Ketiga jenis frasa itu 
adalah : ( I ) frasa endosentrik :1tributi f. (2 ) frasa endosentrik koordinatif. 
dan (3) frasa endosentrik apositif. 
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c) 	 Kontoid [ n ] dan [ y ] 

Dua kontoid ini dapat ditemukan dalam pasangan minimal 

seperti di bawah ini, 

bono [bono] 'bunuh' 

boyo [boyo] 'ketimun' 


d) 	 Kontoid [ g ] dan [ k ] 
Kontoid . kontoid tersebut dapat ditemukan dalam pasangan 
minimal di bawah ini . 
Lego [Iego] 'banting' 
leko [teko] . sirih hUlan' 

e I 	 Kontoid [ p ] dan [ r ] 
Pasangan minimal untuk kedua kontoid ini adalah 
kepak [kepak] 'bilah buluh' 
kerak [ kerak ] 'potong' 

f) 	 Komoid [ b ] dan [ s ] 
Dua kontoid di atas dapat ditemukan dalam pasangan minimal 
berikut. 
asu [asu] 'anjing ' 
o.bu [abu] 'abu' 

g) 	 Kontoid [ w J dan ( m J 

Keduanya dapat ditemukan dalam pasangan minimal berikut ini , 
It"Clk [wak] 'ayah' 
mo.k (mak] ' ibu' 

h) 	 Kontoid [ J ] dan ( k ] 
Dua kontoid itll dapat ditemukan dalam pasangan minimal berikU[ 
tnt. 

jaLlo UaIlo] . mengamuk' 

kaLlo [kallo J . beberapa jenis kuntul' 


i) 	 Kontoid [ c ] dan [ d ] 
Pasangan minimal untuk kedua kontoid ini adalah 
kaca [kaca] 'gelas minuman' 
kada [kadaJ 'kerdil' 

http:paman.ku
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j) 	 Kontoid [ y ] dan [ t ] 
Kontoid-kontoid di at as dapat ditemukan dalam pasangan 
minimal berikut. 
bayu [bayu] "buka' 
batu [batu] 'batu' 

k) 	 Kontoid [ b ] dan [ I ] 
Keduanya ditemukau dalam pasangan minimal sebagai berikut. 
baha [baha] 'bahu ' ' 
laha [Iaha] 'durah' 

I) 	 Kontoid [ h ] dan [ n ] 
Pasangan minimal untuk kedua kontoid tersebut adalah 
ahak [ahak] 'minggll' 
anak [anak] 'anak' 

Berdasarkan uraian di atas, dalam bahasa Bajo ditemukan be­
berap a fonem konsonan, Fonem-fonem konsonan tersebut terdiri 
atas fouem I b, e, d, g, h, j, k, I, m, n, p, r, s, t, w, dan y I 

3.3 	Distribusi 

3.3.1 Distribusi Fonem Vokal 

Fonem voka) bahasa Bajo dapat berdistribllsi pada ketiga pos isi, 
yaitu posisi awa\. pos i~i tengah , dan posisi akhir slIku kata. 

Awnl Tengah Akhir 
lal : aha [aha] 5al7gallg [~a9a9) IIg illW [I)inta) 

'orang' 'malang ' 'makan' 

Iii /ru [irllJ wip({ [taipa) ({ rai [<.llaij 
.itu " 'mangga ' 'd:lging ' 

lui : [(rol1 [uroh] ellung [gllu9) iru [iru] 
'hidung " 'hidup' ' itu' 

lei: ella [ella] ngerri [gerri] pOle [pote] 
's llami ' 'dangkaJ' 'putih' 

Ia! : enda [~mda] nengge [nggge) reline [tgnng] 

"iSH" 'berdiri' ' rendah' 

asu baka rneoh I asu baka meoh I ' anjing dan kueing ', serta endane , 
surninah lendane,suminah I "istrinya, suminah ' . Sebaiknya. frasa ka sakola 
/ka sakota I ' ke sekolah ' tidak menunjukkan ciri seperti itu. Maksudnya. 
frasa yang terakhir ini tidak mempunyai distribusi yang sarna dengan 
unsur-unsur pembentuknya, Oleh karena itu, frasa tersebut disebut frasa 
eksosentrik, Contoh lain yang terklasifikasi frasa eksosentrik adalah ma 
n"r'. , ima rumal 'di rumah" dan reka rna romah Itaka ma romah! 'dari 
rimDa'. Dengan demikian, apabila dilihat dari segi tipenya. , frasa bahasa 
Bajo dapat dibedakan atas dua jenis yaitu (I) frasa endosentrik , dan ('2 ) 

frasa eksosentrik , Tipe-tipe frasa itu dibiearakan seeara lebih rinei daJum 
uraian berikut. 

5.1.1.1 Frasa Endosentrik 

Di depan telah di kemukakan bahwa frasa endosentrik mempunyai 
distribusi yang sarna dengan unsumya, Frasa suda pore Isuda porel 'sudah 
pergi ' dibentllk oleh kata pore sebagai unsur utama dan kata 5uda yang 
berfungsi sebagai penjelas . Kalau kata suda ditiadakan. wujud .....·ak suda 
pore luwak sud a porel ' ayah sudah pergi' menjadi ~mk pore Illwak pore 
'ayah pergi'. Disini jeJas makna inti tidak banyak terpengaruh akibat 
tidak muneulnya unsur penjelas suda, Dengan demikian, frasa suda pore 
menunjukkan adanya llnsur inti atau unsur utama dan unsur penjelas, 
Frasa seperti itu diklasifikasikan ke dalam frasa endosentrik yang 

,-- ­
atributif. yaitu frasa -yang- salah satu unsumya berfungsi sebagai penjelas, 
Contoh lain adalah kllrah langa Ikurah lana I 'kurang tinggi ', na matai 
Ina matael 'hampir mati ' , dan sitaba tahana Isitaba tahanal 'agak panjang'. 

Frasa asu baka rneoh lasu baka meohl 'anjing dan kucing' ditemukan 
dalam bentuk ekka ng indak asit baka meoh lekka !Jindak asu baka meohl 
'Kakak mencari anjin,g dan kucing' . Kelompok kata ({ S ll baka m eoh 
dikatakan frasa karena mendlldllki sebuah fungsi , yaitu fungsi objek . 
Flingsi lain yang terdapat dalam bentuk itu adalah fllngsi , uhjek yang 
yang di,tempati oleh kala ekka lekkal 'kakak' dan fungsi predikat 'yang 
diduduki oleh kata Il!.(illdak Inindakl 'mencari '. Frasa (lS lI huko II/eoh 
menunjllkkan ciri yang berbeda dengan frasa sltdo pore Isuda porel 'sudah 
pergi'. Perbedaann) a terdapat dalam hal jumlah un sur inti (Ii~amping 

kata penanda hubungan unsur-unsur inti tersebut. Di dabm frasa a Sli 

baka meal? ditemukan dua buah unsur inti, yaitu OSlt dan meolz . Selain 
kedua kata itu. terdapat juga kata baka Ibaka! 'dan ' yang menandai 



BAB V 
SINTAKSIS BAHASA BAJO 

5.1 Frasa 

Di dalam bahasa Bajo ditemukan bentuk lIak suda pore /uwak suda 
pore / 'Ayah sudah pergi' dan bcntuk indik pore k(l sakala / indik pore 
ka sakola! . Adik pergi ke sekolah'. Bentuk pertama terdiri atas dua buah 
fungsi, yaitu wak / uwak / 'Ayah' berfungsi sebagai subjek, dan suda 
pore / suda pore / ':;;udah pergi', sebagai predikat. Bentuk yang kedua 
terdiri atas tiga buah fungsi , yakni indik / indik / . Adik' berfungsi se­
bagai subjek. pore / pore / 'pergi' sebagai predikat. dan k.a sakaLa / ka 
sakola / .ke sekolah' sebagai keterangan . Fungsi predikat pada bentuk 
pertama dan fungsi keterangan pada bentuk kedua masing-masing 
didukung oleh dua buah un sur yang berupa kata. Kelompok kata yang 
tidak melampaui batas fungsi seperti itu disebut frasa (Ramlan. 1987 : 
L51). Dengan demikian , bentuk slida pore / suda pore / 'sudah pergi ' dan 
ka saka/a / ka sakola / 'ke sekolah' kedua-duanya frasa dalam bahasa 
Bajo. 

» 

5.1.1 Tipe Frasa 

t\pabila diperhatikal) sccara saksama. terdapat perbedaan di antara 
kcdua frasa tcr~-.; but di atas. Frasa sutla pore I suda pore / 'sudah pergi ' 
menunJukkan Llistribusi yang sarna dengan unsumya . yaitu unsur pore I 
pore / ·pergi '. Frasa scperti inilah yang dinamakan frasa endoscntrik 
(Ramlan. 1987: t55) Contoh lain yang tennasuk frasa cndosentrik adalah 

38 
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/0/ : oyak [oyak] mondo [mondo] peno [peno] 
'teriak' 'kera ' 'penuh ' 

3.3.2 Distribusi Fonem Konsonan 

Distribusi fonem konsonan bahasa Bajo dapat dilihat pada uraian di 
bawah ini. 

Awal Tengah Akhir 
Ipl : pampaha [pampaha] kape [kape] 

'paha' 'sayap' 

/b/ : base [base] abu [abu] 
'basah debu' 

/tl : 	rikotok [tikotok] tottok [touok] 
'kepala' 'otak' 

Idl : dedde [dedde] enda [;mda] 

Ijl : 	jarenni [jarenni] kapenje [kap;mje] 

Inl : n.engge [nagge] hini [bini] 
'berdiri' 'benih ' 

Igi : garang [gara.9] gang ga [gagga] 
'garam' 'sembuh' 

IkJ : kaLe [kale] ekka [ekka] I I paik [paik] 
'den gar 'kakak' 'pahit' 

Ihl : hanwlg [harral)] [aha [Iaha] ingkeh [lgkeh] 
'haram' 'darah' _'jari' 

il : IltLLlt [Iullu] llliak [ullakJ bagal [bagal] 
'hapus' 'cacing' 'besar' 

Irl : rumangi [ruma;Jil enrOl [~orot] tambar [tambar 

'berenang' 'tuli' 'obat' 

Iwl : wak [wak] If rli.; rirOlI'll [titowa] 
'ayah' 1, 'tertawa' 
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lsI : sorong [s:Jr:Jl)] malasso [malasso] engas [dl)as] 
'dorong' 'baik' 'dahan' 

Iy/ : - boyo [boyo] 

'ketimun' 


1m! :manok [manok] lumeyah [Iumeyah] 

'ayam' 'terbang' 


Inl : ngandak [9andak] sangai [sa9ai] bunang [buna?] 
'Iempar' 'angin' 'beri' 

leI : cengge [ee!)ge] 

'berjongkok' 


Berpijak dari uraian di atas, dapat dikatakan bahwa fonem-fonem 
konsonan bahasa Bajo sebagian besar tidak berdistribusi secara lengkap. 
Oalam hal ini hanya ada enam fonem konsonan yang dapat menduduki 
posisi awal, tengah dan akhir. Keenam fonem konsonan tersebut adalah 
fonem I k, h. I, r, s, dan ng I. 

3.4 Pola Suku Kala 

Pola suku kata bahasa Bajo dapat diuraikan seperti di bawah ini . 
J) 	 V a dalam kata arang [am!)] 'nama' 


i dalam kata isi [isi] 'daging' 

It dalam kata urok [urok] 'cium' 

e dalam kata elo [elo] 'Iiur' 

o dalam kata oyak [oyak] 'teriak' 
() dalam kata engas [alJas] 'teriak' 

b) VK 	ling d::t1am kata taung [taun] 'tahun' 

uk dalam kata pakeak [pakeak] 'menyala' 

Ilk dalam kata lauk lIaUk] 'laut' 


e) 	 KV ru dalam kata rumangi [ruma!)i] 'berenang' 

Ie dalam kata kale [kale] 'dengar' 

ba dalam kata baha [bah a] 'bengkak' 


d) KVK 	hak dalam kata rahak [rahak] , buruk' 

mah dalam kata romah [romah] , rumah' 

dak. dalam kala ngandak [9andakl 'Iempar' 
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4). Kata tugas 

Kata yang termasuk kelas kata tugas adalah kata yang tidak ter­
masuk ke dalam kelas nomina, verba. ataupun adjektiva. dalam tataba­
hasa tradisional kata ini biasa disebut preposisi atau aspek. 

Contoh : 

rekka 'dari' 

ka 'ke' 

ma 'di', 'pada' 

aha 'yang'


(
suda 'sudah' 

inggai ' tidak' 

rapi 'tetapi' 




-....... 
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mole 'pulang ' 
tidor 'tidur' 
nginung 'minum' 

->na mole 
->na tidor 
->na nginung 

'akan pulang' 
'akan pulang' 
'akan minum' 

nginda 'berkunjung' ->na nginda 'akan berkunjung' 

nulis 'menulis' ->na nulis 'akan menu lis ' 

konagah 'istirahat' ->sedang konagah 'sedang istirahat' 

maca 'membaca' ->sedang maca' sedang membaca' 

ningkolo' duduk' ->sedang ningkolo 'sedang duduk' 

tumalang 'berjalan' ->sedang tumalang 'sedang berjalan' 

nangls 'menangis' ->sedang nang is 'sedang menangis' 


Berdasarkan data itu, kata pore 'pergi', mandi 'mandi', ngintak 
'makan', buntu ' busuk' , tekka 'datang ', mole 'pulang', tidor ' tidur', 
nginung 'minum', nginda 'berkunjung', nulis 'menulis', konagah 
'istirahat', maca 'membaca' , flingkolo 'duduk', tumalang 'berjalan" dan 
nagis 'menangis' dapat digolongkan ke dalam kelas verba. 

3). Adjektiva 

Kata yang termasuk kelas adjectiva adalah kata yang dapat diperluas 
dengan kamenah 'paling', lebi 'lebih' dan ngindas 'sekali' 

Contoh : 
langkau ' tinggi' -> kamenah langkau 'paling tinggi' 
bagal 'besar' -> kamenah bagal 'paling besar' 
bersi 'bersih' -> kamenah bersi 'paling bersih' 

ngura 'muda' -> kamenah muda 'paling muda ' 
bani 'berani' -> kamenah bani 'palig berani' 
para 'banyak ' -> lebi para 'Iebih banyak' 
buka 'Iuas' -> febi buka 'Iebih luas' ~ 

cippak 'cepat' -> lebi cippak 'Iebih cepat· 

dikkik ' kecil' -> febih dikkik 'Iebih kecil' 
{(l)l"a 'tua ' - > febi {[/Int 'Iebih tua' 

karimallg ' sayang' -> karimang ngindas ' sayang sekali ' 
mafasso ' baik' -> nwlasso J1 gindas 'baik sekali' 


{eO 'j'auh ' -> {eo /lgindas "jauh sekali' 

dakesik 'sedikit' -> dakesik ngil1das ric 'sedikit sekali ' 

berrak . be rat' -> berrak sekali ". 'berat sekali ' 
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e) KKV 	rri dalam kata ngerri [I}erri] 'dangkal' 

kka dalam kata nikka [nikka] 'nikah' 

ppe dalam kata patappe [patappe] 'tunIt serta' 


Uraian di at as menunjukkan bahwa bahasa Baja memiliki lima pola 
suku kata, yaitu V, VK, KV, KVK, dan KKV. Pada umumnya kata-kata 
bahasa Bajo atas dmr suku kata. 



BAB IV 
MORFOLOGI 

Bab ini membicarakan proses morfologi yang berkenaan dengan 
pembentu kan k ata yang men gak i batkan peru bahan ben tu k dan 
men yebabkan perubahan fungsi dari makna kala. Berdasarkan hasil 
penelitinn dari data yang terkllmpuL temyata bentuk kata dalam bnhasa 
Bajo meliputi benlUk asaJ dan bentllk kompleks . Yang dimaksud dengan 
bentuk asal adalah morfem bebas yang beJllm mendapat tambahan atau 
belum bergabung dengan morfem afiks atauplln morfem bebas lainnya. 
Morfem beba~ adaJah morfem yang dapat berdiri sendiri dan sudah 
mempunyai ani . Bentuk kompleks adalah bentuk kata yang teJah 
mengalami pro ses penggabungan dua morfem - atau Jebih . -Proses 
penggabungan ini dapat terjadi antara morfem bebas dengan morfem 
terika!. antara morfem bebas dengan morfem bebas itu sendiri dalam 
wujud pengulangan, antara morfem bebas dengan morfem bebas lainnya 
daJam bentuk komposisi atau yang lazim disebut dengan kala Inajemuk 
aWu kompositum. 

Pro~es penggabungan bebernpa fonem melalui afiksasi . reduplikasi , 
,ltauplIn pemajemukan sering menimbulkan perllbahan fonem-fonem 
tertentu yang disebul Illorfofonemik. Perubahan fonem ilU dapat 
berwujud penggantian, penghilangall, atallpun penambahan . 

Dahlm bab morfologi ini berturut-tllrlll akan dibicarakan \ I ) afiks,lsi , 
(2) reuuplikasi, dan ()) pemajemukan , 
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Contoh : 
TLllis 'tulis' -> panulis 'penulis' 
tambah 'cangkul' -> panal11bah 'pencangkul ' 

4.6 Klasifikasi Kata 

Klasifikasi kata dalam bahasa Bajo didasarkan pada teori struktural. 
Oleh karena ilU, penentuan kelas kata didasarkan pada struktur suatu kata 
dalam sintaksis, 

I) Nomina 
Kata yang termasuk dalam kelas nomjna adalah kata yang dapat 

diperluas dengan aha 'yang' + adjektiva 

Contoh 

damh 'ikan' -> davah alw bagal 'ikan yang besar' 

boe 'air ' -> boe aha pore ' air yang besar ' 

bulluk 'gunung ' -> bulluk aha langkau 'gunung yang tinggl 

aku 'saya ' -> aku aha kaseasek 'saya yang miskin' 

anak 'an ak' -> allak aha mcnak 'anak yang gemuk' 

kenda 'gadis ' -> kellda aha makanah 'gadis yang cantik ' 

pakarangall 'halaman' -> pak.aranRc/II aha marel17mllS 

'halaman yang kotor' 
badu 'baju' -> badu aha baLi 'baju yang bani' 
dilaok 'Iaut ' __~> dilaok aha buka 'Iaut yang luas ' -	 _ ._--­
ella ' suami ' -> ella aha malaso ' suami yang baik' 

Berdasarkan kenyataan itu, kata davah ' ikan ', boc 'air ' , bulluk 
'gunung' , aku 'saya', anak 'anak' kenda 'gadi s' dan ella 'suami' dapat di­
golongkan ke dalam kelas nomina 

2) 	 Verba 
Kata yang termasuk kelas verba adalah kala yang dapat diperlua~ 

dengan SlYlullg 'sedang-'. no 'akan', sudo .sudah' 
Contoh 
pnre 'pergi ' -> slida pore ' sudah pergl 
JII(/lId; 'mandi ' -> sudo //lUlu!i 'sudah l11and i . 
IIginf(lk 'makan' -> suda ngilllak 'sudah makan ' 
bUllrll 'busuk' -> sudo buntu 'sudah busuk ' 
rekka 'datang' -> suda rekka 'sudah datang' 
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morfem sebagai akibat adanya proses morfologis. 

I) Morfofonemik Prefiks N­

Geja.la morfofonemik prefiks N- menyangkut hal sebagai berikut, 
a) 	 Bila N- diletakan pada bentuk dasar yang berfonem awal sebuah 

vokal, N- berubah menjadi lng-I. 
Contoh : 

•N- + aLa 'ambil' -> ngaia 'mengambil' 

N- + angkek 'angkat' -> ngangkek . 'mengangkat' 

N- + andak 'Iempar' -> ngandak 'melempar' 


b) 	 Prefiks N- berubah menjadi 1m-I apabila diletakkan pada bentuk dasar 
yang berfonem awal bilabial/b, pi; fonem bilabial itu sendiri menjadi 
luluh . 
Contoh : 
N- + baca 'baea' -> maca 'membaca' 
N- + beii 'beli' -> meii 'membeli' 
N- + paiu 'pukul' -> maiu 'memukul' 

2) 	 Morfofonemik Prefiks paN-

Awalan paN- mempunyai tiga alomorf yang pemakaiannya tergan­
rung pada fonem yang mengawali bentuk dasar. Ketiga alomorf tersebut 
adalah I pam-I, I pang-I, dan Ipan-I. 

a) 	 Bila paN- diletakan pada benruk dasar yang berfonem awal Ib, pi, 
paN- berubah menjadi Ipam-I dan fonem Ib, pi menjadi luluh. 
Contoh : 
baca ' baca' -> pamaca 'pembaca' 
paLu 'pukul' -> pamaLll 'pemllkul' 
beli 'beli' -> pameli 'pembeli' 

~ 

b) 	 Bila paN- diletakan pada bentuk dasar yang berfonem vokal Ia! dan 
berfonem konsonan IkJpaN- berubah menjadi Ipang-I dan 'fonem IkJ 
menjadi luluh. 
Contoh : 
kari/1111n ,~ 'sayang' -> Pallgarimang 'penyayang' 
kira ·Iihat· -> pangita 'penglihatan' 
andak 'Iempar' -> pangandak 'pelempar' 

c) Bila' paN- diletakkan pada bentuk dasar yang berfonem konsonan 
It/paN- berubah menjadi Ipan-I dan fonem It/ menjadi luluh. 
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4.1 Kata Dasar Bahasa Bajo 
Berdasarkan data yang terkumpul serta analisisnya, temyata bahasa 

Bajo memiliki kat a bersuku satu, bersuku dua, bersuku tiga, dan bersuku 
empat. Kata dasar yang bersuku lima tidak di jumpai dalam bahasa Bajo. 

4. I. I. Kata Dasar Bersuku Satu 

Contoh: 

al 'apa ' 

wak 'ayah' 

go 'babi' 

LQ ' dia' 

mak 'ibu' 


4.1.2. Kata Dasar Bersuku Dua 

Contoh: 

a - Sll 'anjing' 

bu - ka ' lebar' 

sa - 'siapa' 

em - pu 'cueu' 

pI - pik 'sempit' 


4. 1.3 Kata Dasar Bersuku Tiga 

Contoh: 

ta - Ii - nga 'telinga' 

ka - Leng - keh 'jari ' 

ka - rom - pah 'pinggang' 

pam - pa - ha 'paha' 

la - La - ga 'ubun-ubun' 


4.1 .4 Kata Dasar Bersuku Empat 

Contoh: 

la - ka - [0- nang ' tahu' 

sam - pa - dll - (llIg . sebagian' 

pu - ku - m - ng(/ng 'halaman' 


4.2 Kata Kompleks 

Seperti dikemukakan di atas, kata kompleks dalam bahasa Bajo terdiri 
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atas tiga go longan, yaitu kata berafiks, reduplikasi, dan pemajemukan. 4.4 Kata Majemuk 

Kata majemuk ialah gabungan dua buah kata atau lebih yang me­
4.2.1 Kata Berafiks nimbulkan arti baru. kata majemuk ditandai dengan eratnya hubungan 
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antar unsur-unsur yang membentuk kata majemuk itu sehingga di antara
Kata berafiks ialah kata baru yang dibentuk dengan melekatnya afiks 

unsur-unsur yang membentuk kata terse but tidak dapat disisipi unsur 
atau imbuhan pada suatu bentuk dasar/pangkal, baik tunggal maupun 

lain. Bentuk nllna pendik 'rumah sakit', ruma pettah ' rumah gelap'
kompleks, seperti kata mabuka 'meluas', taa/a 'terambil', dipalu • masing-masing ter.diri atas dua bentuk. Namun, dan kedua bentuk terse­
'dipukul'. kata-kata seperti bllka 'Iuas ' , ala 'ambi!" dan pa/u 'pukul' 

but bentuk nuna pendik 'rumah sakit' dapat digolongkan ke dalarp kata 
yang belum mendapat imbuhan disebut kata asal atau kata dasar, 

majemuk, Karena bentuk kata itu tidak bisa disisipi unsur lain. Bentuk 
kata-kata seperti mabuka, taa/a, dan dipa/u disebut kata berafiks atau 

ruma pettah 'rumah gelap' digolongkan ke dalam bentuk frasa karena di
kata benmbuhan. 

antara unsur pembentuk gabungan kata itu masib bisa disisipi unsur
Afiks at au imbuhan yang dijumpai dalam bahasa Bajo adalah 

lain seperti bentuk aha 'yang' sehingga akan terjadi bentuk gabungan 
prefiks, sufiks, dan gabungan prefiks dengan sufiks, sedangkan infiks 

kata ruma aha pettah 'rumah yang gelap'. 
atau sisipan dan konfiks tidak ditemukan. Dengan demikian, pembahasan 

Contoh : 
afiks bahasa Bajo meliputi pembubuhan prefiks, sufiks, dan gabungan 

mak liri 'ibu tiri ' 
prefiks dengan sufiks. Contoh masing-masing afiks adalah sebagai berikut. 

pettah takeke/ek 'gelap gulita' 
Prefiks 

nganga kelek 'gelak tawa' 
N­

panas jareni 'panas dingin' 
paN­

Ilai tiri 'anak tiri' 
pa­

tahak ranggang 'panjang tangan' 
ma­

mara /adeh 'mata pisau' 

ra-

bllak atai 'buah hati' 

di-

TIImQ nginra 'rumah makan-'
ka­

barah keloh 'batang leher' 
Sufiks 

sabar arai 'rendah hati' 
-ang 

laggah alai 'jatuh hati' 
Gabungan prefiks dengan sufiks 

mejah nginra 'meja makan' 
N-ang 

tahak IImltr . 'panjang umur' 
l11a-ang 

(Ii -allg 4.5 Morfofonemik 


Di depan telah dibicarakan cara pembentukan kata baru dengan pe­
4.2./.1 Prefiks nambahan imbuhan. Pembentukan kata dengan proses ini sering men­
Prefiks ata~ awalan adalah suatu unsur yang secara struktural terletak gakibatkan terjadinya per:ubahan fonologis. Sebagai contoh, bila prefiks 

Ji depan kata ;lsal atau bentuk daS;lrPrefiks Y;lng ditemukan dabm b;lhasJ. N- diletakkkan pada bentuk dasar yang beli'onem awal la!, N- bell.1bah 
Bajo adalah sebagai berikut. bentuk menjadi ng-, seperti N- + a/a ' ambil' menjadi Ilga/a 

'mengambil '. Dalam ilmu bahasa, gejala seperti ini dinamakan mor­
fofonemik, yaitu gejala perubahan fonem yang terdapat di dalam suatu 
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1), Bentuk Ulang Seluruhnya 

Bentuk ulang seluruhnya dimaksudkan sebagai pengulangan seluruh 
bentuk dasar tanpa variasi fonem, 
Contoh : 

ruma 'rumah' --------> ruma-ruma 'rumah-rumah' 

pote 'putih' --------> pOle-pote ' putih-putih' 

nginra 'makan' --------> Ilginta-nginta 'makan-makan' 

anak 'an ale" --------> anak-anak'anak-anak' 

Lohong ' hitam' --------> lohong-Lohong ' hitam-hitam' 

langkau ' tinggi' --------> langkau-Langkau 'tinggi-tinggi' 

ngmung 'minum' --------> nginung-nginung ' minum-minum' 


2) Bentuk Ulang berimbuhan 

Bentuk ulang berimbuhan adalah pengulangan kata yang berimbuhan 
yang diulang hanYJlah bentuk dasarnya, 
Contohnya 

lek 'kejar' -> diLek-lek 'dikejar-kejar' 

paLau ' panggil' -> dipalau-palau 'dipanggil-panggil' 

rarek ' tarik' -> dicarek-tarek ' ditarik-tarik' 

ribu 'buang ' -> ditiba-tiba 'dibuang-buang' 

liilliJuk 'ulang' -> diLimbak-Limbak 'diulang-ulang ' 

mea 'cari' -> mamea-mea 'mencari-cari ' 

mugw 'buat' -> mamugai-mugai 'membuat-buat' 


3) Pengulangan yang Berkombinasi dengan Imbuhan • 
Berbeda dengan pengulanean dalam kata jadian di atas, pengulangan ,

yang berkombinasi dengan imbuhan mengharuskan adanya imbuhan di 
dalam proses pengubngan tersebut. Tanpa pelekatan imbuhan , kata ulang 
yang d ihasllkan belum merupakan kat a ulang yang sempuma. 
Contoh : 

/O /lO l1g 'hitam' -> ka lohong-Iohongang ' kehitam-hitaman' 

llildu/.:. ' Iempar' - > ugallda/..: -ngandakang 'mel~mpar-Iemparkan ' 


lwk ' bJpak ' - > kli ll ak- llakang ' kebapak-bapakan' 

kllneh 'kuning ' -> kLlkuneh-kllnehang 'kekuning-kuningan ' 

gabll 'biru' -> kagobll-gabuang ' kebiru-biruan ' 


1) Preftks N­
Contoh : 

N- + baca ' baca' -> maca 'membaca' 
N- + beLi 'beti' -> meli 'membeli' 
N- + paLu 'pukul' -> maLu 'memukul' 
N- + angkek 'angkat ' -> ngangkek 'mengaogkat' 
N- + lULis 'tutis' -> nuLis 'menutis' 
Prefiks N- berfungsi membentuk kata kerja aktif. 

2) Prefiks paN­

contoh : 

paN- + beLi 'beti' -> pameli 'pembeli' 

paN- + rulis 'tulis' -> panulis 'penulis ' 

paN- + paLu ' pukul' -> pamaLu 'pemukul' 


3) Preftks pa-

Contoh : 

pa- + numaLang 'jalan' -> panumaLang ' pejalan ' 

pa- + mira ' merah ' -> pamerah 'pemerah' 

pa- + nginung 'minum -> pangtnung 'peminum' 


B ila prefiks pa- digabungkan dengan kat a dasar kata kerja dan kata 

sifat, pa- berfungsi membentuk kala benda. 


4) Prefiks ma­

Contoh : 

ma- + buka 'luas ' -> mabuka ;meluas ' 

ma- + ngerak 'potong ' -> mangetak 'memotong' 

ma- + palese ' singkir ' -> l7lapll Lese 'menyingkir ' 

Prefiks ma- dalam banasa Bajo beli'ungsi membentuk kata kel]a aktif 


5) Pre fiks w-

Contoh 

TO- + ala 'ambil' -> wed({ 'terambil' 

ta- + bam 'baca ' -> wbaca ' terbaca' 

ta- + [illk ' tiup ' -> ratiuk 'tertiup 

ta- + kim ' Iihat' -> takita ' terlihat' 
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,tersandar' 4.2.1.3 Gabungan Prefiks dengan Sufiks 
ta- + palese 'singkir' -> tapalese 'tersingkir' 
ta- + sande 'sandar' -> tasande 

Dalam bahasa Bajo, juga ditemukan gabungan prefiks dan sufiks. 

ta- + jagur 'tinju' -> tajagur 'tertinju' Bentuk gabungan itu adalah N~ ... -ang, !'llJ-",-ang dan di-.,,-ang 
Prefiks tQ- berfungsi membentuk kata keIja pasif. 

J) Gabungan Prefiks dengan Sufiks N-... -ang 

6) Prefiks di­ , Contoh 

Contoh : ala 'ambil ' -> ngalaang 'mengambilkan' 

di- + palu 'pukul' t -> clipalu 'dipukul' baca 'baca' -> macaallg 'membacakan' 

di- + benang 'bayar' -> dibenang ' dibayar' tulis 'tulis' -> nulisang 'menuliskan' 

di- + andak 'Iempar' -> diandak 'dilempar' andak 'Iempar' -> ngandakang 'melemparkan ' 

'baca' dibaca 'dibaca'di- + baca -> 
di- + angkek 'angkat' -> diangkek 'diangkat' 2) Gabungan Prefiks dengan Sufiks Ma -... - ang 

di- + llltiS 'tulis' -> ditulis 'ditulis' Contoh 

di- + lembar 'pikul ' -> dilembar 'dipikul' ketak 'potong' -> /naketakang 'memotong' 
tiuk 'tiup' -> matiukang ' meniupkan' 

7) Prefiks ka­ ridor 'tidur' -> .mafidorang 'menidurkan' 
. mandi 'mandi' -> memandiang . 'memandikan'Contoh : 


ka- + dakau 'satu' -> kadakau 'kesatu' 

ka- + dlla 'dua' -> kadua 'kedua' 3) Gabungan Prefiks dengan Sufuks di - ... - ang 

ka- + rei II 'tiga' -> katelu 'ketiga' Contoh 

ka- + empak 'empat' -> kaempak ' keempat' palu 'pukul' , -> dipaluang 'dipukul\ 


ka- + ellang 'enam' -> kaenang 'keenam' glll1ceh 'gunting' -> diguncehan 'digumingkan' 

Prefiks ka- berlungsi membentuk kat a bilangan tingkat bila bemuk._ alldak 'lempar' _ -> diandakang 'dilempark'!!1 ' 


dasamya tergolong kelas kata bilangan . ala 'ambil' -> dialaang 'diambilkan' 

tambah 'cangkul' -> ditambahang 'dicangkulkan'• 


4.2.1.2 Sufiks tulis 'Iulis ' -> dirulisang . 'dituliskan' 

Berdasarkan data yang terkumplil dan analisisnya, di dalam bahasa c 4.3 Reduplikasi
Bajo di jumpai sebuah slifiks, yallu sufiks -(Lng. 
Contoh Reduplikasi at au pengulangan adalah pengubngan bentuk kata baik 

ridor + -ul1g -> ridorang 'tidurkan' se luruhnya maupun sebagian dengan varias i fonem atau tanpa variasi 

gUl1ceh t -ang -> gUl1cehang 'guntingkan' fonem. Hasil pengulangan ini disebut kala ul.ang. sedangkan bentuk yang 
alu + -Qllg -> aiu(/ng 'ambilkan' diu lang merupakan bentuk dasar (Ramlan , 1978:22) . Dalam uraian berikut 
andak + -ang - > ({l1dakan g 'lemparkan' akan dibicarakan macam-macam pengulangan dalam bahasa Bajo. Sesuai 
rulis + -ang -> tulisQllg 'tuliskan ' dengan data :- ang ditemukan, pengulangan dalam bah<lsa Bajo seperti 
Slifiks -(IllS dalam bahasa Bajo berfungsi membentuk kelas kata dibawah ini. 

kerja transitif dari kelas kata kerja, 
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ta- + sande 'sandar' -> tasande 'tersandar' 4.2 .1.3 Gabungan Prefiks dengan Sufiks 

ta- + palese 'singkir' -> tapa lese 'tersingkir' 
 Dalam bahasa Bajo, juga ditemukan gabungan prefiks dan sufiks. 

ta- + jagur ' tinju' -> rajagur 'tertinju' 
 Bentuk gabungan itu adalah N~." -ang, rna-... -ang dan di-... -ang 

Prefiks ta- berfungsi membentuk kata kerja pasif. 
1) Gabungan Prefiks dengan Sufiks N-... -ang 

6) Prefiks di- Contoh 


Contoh : 
\ ' 

ala ' ambil' -> ngalaang . mengambi Ikan ' 


di- + palll 'pukul' -> dipalu 'd ipukul' baca 'baca' -> macaang ' membacakan' 


di- + be nang ' bayar' -> dibenang 'dibayar' nt/is ' tulis ' -> nulisang 'menuliskan' 


di- + andak ' Iempar' -> diandak ' dilempar' andak 'Iempar' -> ngandakang ' melemparkan' 


di- + baca 'baca' -> dibaca 'dibaca' 


di- + angkek 'angkat' -> diangkek ' diangkat' 2) Gabungan Prefiks dengan Sufiks Ma - ...- ang 


di- + rulis 'tulis' -> dirulis 'ditulis' Contoh 


di- + lembar 'pikul' -> dilembar 'dipikul' kerak 'potong' -> maketakang 'memotong ' 

tiuk ' tiup' -> .l1Iatiukang 'meniupkan' 

7) Prefiks ka- tidor 'tidur ' -> 'matidorang . 'menidurkan' 

Contoh : . mandi 'mandi' -> memandiang 'memandikan ' 

ka- + dakau 'satu ' -> kadakau ' kesatu ' 

ka- + dLla . 'dua' -> kadua 'kedua' 3) Gabungan Prefiks dengan Sufuks di -... - ang 

ka- + telll ' tiga' -> katelu 'ketiga ' Contoh 

ka- + empak 'empat ' -> kaempak ' keempat' palu 'pukul' -> dipaluang 'dipukul' 

ka- + enang 'enam' -> kaenang 'keenam' glll1ceh 'gunting' -> diguncehan 'diguntingkan' 
Prefiks ka- berfungsi membentuk kata bilangan tingkat bila bentuk al1dak 'Iempar' -> diandakang 'dilemparkan ' 
dasarnya tergolong kelas kata bilangan. ala 'ambil' -> dialaang 'diambilkan ' 

tambah 'cangkul' -> dirambahang 'dicangkulkan'• 
4.2,1.2 Sufiks rulis 'tulis' -> dirulisang , 'dituliskan' 

Berdasarkan data yang terkumplil dan analisisnya, di dalam bahasa 
~ 4.3 Reduplikasi

Bajo di jumpai sebuah sufiks, yaItu sufiks -(lng. 

Contoh Reduplikasi atau pengulangan adalah pengulangan bentuk kata baik 

ridor + -ung -> ridorung 'tidurkan' selumhnya maupun sebagian dengan variasi fonem atau tanpa \'ariasi 
,'! l/I/u'h f -an,!! -> t:1I/lce/wng 'guntingkan' fonem . Hasil pengulangan ini disebut kata ul.ang , sedangkan benmk yang 
diu + -ullg -> ala(lng 'ambilkan' diulang mempakan bentuk dasar (Ramlan, 1978:22). Dalam uraian berikut 
andak + -ang - > andakang '!emparkan' akan dibicarakan macam-macam pengulangan dalam bahasa Bajo. Sesuai 
rulis + -ang -> rulisang 'tuli skan' dengan data yang ditemukan, pengulangan dalam bahasa Bajo sepert i 
Sufiks -ang dalam bahasa Bajo berfungsi membentuk kelas kata dibawah ini . 

kerja transitif dari kelas kata kerja. 
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I), Bentuk Ulang Seluruhnya 

Bentuk ulang selurubnya dimaksudkan sebagai pengulangan seluruh 
bentuk dasar tanpa variasi fonem, 
Contoh : 

rllma 'rumah ' ~-------> ruma-ruma ' rumah-rumah ' 

pore 'putih' --------> pore-pote 'putih-putib ' :, 

nginta 'makan ' ' --------> nginta-nginta ' makan-makan I 

anak ' anak ' --"------> anak-anak 'anak-anak' 

lohong 'hitam ' --------> lohong-lohong ' hitam-hitam' 1 


langkau 'tinggi' ~ -------> langkau-langkau 'tinggi-tinggi ' 

nginung 'minum' --------> nginung-nginung ' minum-minum' 


2) Bentuk Ulang berimbuhan 

Bentuk ulang berimbuhan adalah pengulangan kata yang berimbuhan 
yang diulang han yalah bentuk dasarnya" 
Contohnya 

lek 'kejar' - > dilek-lek 'dikejar-kejar' 

palau 'panggil' -> dipalau-palau ' dipanggil-panggil' 

rarek 'tarik' -> ditarek-tarek 'ditarik-tarik' 

riba 'buang' -> ditiba-riba 'di buang -buang' 

limbak 'ulang' -> dilimbak-limbak 'diulang-ulang' 


~ . ,-.. 
mea can -> mamea-mea-- 'menc-a-ri-I::ari : 
nlllgw ' buat' -> mamugai-mugai ' membuat-buat ' 

3) Pengulangan yang Berkombinasi dengan Imbuhan • 
Berbeda dengan pengulanf::an dalam kata jadian di atas, pengulangan ,.

yang berkombinasi dengan imbuhan mengharuskan adanya imbuhan di 
dalam proses pengulangan tersebut. Tanpa pelekatan imbuhan, kata ulang 
~ <l ng clihasilkan belum merupakan kata ulang yang se mpum a, 
Contoh : 

loilOng 'hitam' -> kalohong-Iohongang 'kehitam-hitaman ' 

undak "lempar' -> Ilgandak -ngandakang ' melempar-lemparkan' 

lIuk 'bapak' -> kaliak-l£uKClIzg "kebapak-bapakan' 

kuneh 'kuning' -> kakllneh-kunehang 'kekuning-kuningan' 

gablt ' biru' -> kagablL-gabuang 'kebiru-biruan' 


1) Preftks N­
Contoh : 

N- -+ baca 'baca' -> maca 'membaca' 
N- + beli 'beli' -> meli 'membeli,' 
N- + palu 'pukul' -> malu 'memukul' 
N- + angkek 'angkat ' -> ngangkek 'mengangkat' 
N- + wlis ' tulis' -> I1l1lis ' menulis' 
Prefiks N- berfungsi membentuk kata kerja aktif. 

2) Prefiks paN­

contoh : 

paN- + beli 'beli ' -> pameli 'pembeli' 

paN- + tulis ' tulis' -> panulis 'penulis' 

paN- + palu ' pukul' -> pamalu 'pemukul' 


3) Prefiks pa-

Contoh : 

pa- + numalang 'jalan' -> panumalang 'pejalan' 

pa- + mira 'merah' -> pamerah 'pemerab' 

pa- + nginung 'minum' -> panginung 'peminum' 


Bila prefiks pa- digabungkan dengan kat a dasar kata kerja dan kata 

sifat, -pa- -berfungsi- membentuk kata benda, 


4) Prefiks ma­

Contoh : 

ma- + buka 'luas' -> mabuka .'meluas ' 

ma- + ngerak 'potong' -> mangetak 'memotong' 

ma- + palese 'singkir' -> mapC/lese 'menyingkir' 

Prefiks ma- dalam baflasa Bajo berfungsi membentuk kata kerJa aktif. 


5) Prefiks [(£-

Contoh 

to- + {{1C/ 'ambit' -> raei/u 'terambil' 

ta- + baca 'baca -> wbaca 'terbaca' 

ta- + tillk 'tiup ' -> tatiuk 'tertiup' 

ta- + kita 'lihat' -> takita 'terlihat' 
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atas tiga go longan, yaitu kata berafiks, reduplikasi, dan pemajemukan . 

4.2.1 Kata Berafiks !. 

4.4 Kata Majemuk 

Kata majemuk ialah gabungan dua buah kata atau lebih yang me­
nimbulkan arti baru. kata majemuk ditandai dengan eratnya hubungan 

Kata berafiks ialah kata baru yang dibentuk dengan melekatnya afiks 
atau imbuhan pada suatu bentuk dasar/pangkal, baik tunggal maupun 
kompleks , seperti kata mabuka ' meluas ' , raaia ' terambil', dipalu 
'dipukul'. kata-kata seperti buka 'Iuas ' , aia 'ambil' , dan paiu 'pukul ' 
yang belum mendapat imbuhan disebut kata asal atau kata dasar. 
kata-kata seperti mabuka, taaia, dan dipaiu disebut kata berafiks atau 
kata berimbuhan. 

Afiks atau imbuhan yang dijumpai dalam bahasa Bajo adalah 
prefiks, sufiks, dan gabungan prefiks dengan suflks, sedangkan infiks 
atau sisipan dan konfiks tidak ditemukan. Dengan demikian, pembahasan 
afiks bahasa Bajo meliputi pembubuhan prefiks, sufiks, dan gabungan 
prefiks dengan sufiks . Contoh masing-masing afiks adalah sebagai berikut. 

Prefiks 
N­
paN­

pa-

ma­
ra­
di­
ka­

Sufiks : 
-a/1g 
Gabungan prefiks dengan sufiks : 
N-ang 

ma-Llng 

cli-allg 


4.2 . 1.1 Prefiks 

Prefiks atau awalan adalah suatu unsur yang secara struktural terletak 
di depan kata asal atau bentuk dasarPrefib yang ditemukan dalam bahasa 
Bajo adalah sebagai berikut. 

antar unsur-unsur yang membentuk kata majemuk itu sehingga di antara 
unsur-unsur yang membentuk kata tersebut tidak dapat disisipi unsur 
lain. Bentuk nllna pendik ' rumah sakit' , ruma petrah ' rumah gelap'.. 
masing-masing ter.diri atas dua bentuk. Namun, dari kedua bentuk terse­
but bentuk ruma pendik 'rumah sakit ' dapat digolongkan ke dala,!! kata 
majemuk. Karena bentuk kata itu tidak bisa disisipi unsur lain. Bentuk 
ruma petrah 'rumah gelap' digolongkan ke dalam bentuk frasa karena di 
antara unsur pembentuk gabungan kata itu masih bisa disisipi unsur 
lain seperti bentuk aha 'yang ' sehingga akan terjadi bentuk gabungan 
kata ruma aha petrah 'rumah yang gelap '. 
Contoh : 

mak tiri 
peuah wkekeiek 
nganga keiek 
panas jareni 
nai tiri 
rahak tang gang 
mata iadeh 
buak atai 
rlIma nginta 
bawh keioh 
sabar Qlai 
laggah alai 
mejah nginta

• rahak limur . 

4.5 Morfofonemik 

' ibu tiri ' 
'gelap gulita ' 
'gelak tawa' 
'panas dingin' 
' anak tiri' 
'panjang tangan' 
'mata pisau' 
'buah hati' 
'rumah makan ' 
'batang leher ' 
'rendah hati' 
'jatuh hati' 
'meja makan' 
'panjang umur' 

Di depan telah dibicarakan cara pembentukan kata baru dengan pe­
nambahan imbuhan. Pembentukan kata dengan proses ini sering men­
gakibatkan terjadinya pe~bahan fonologis . Sebagai contoh, bila prefiks 
N- diletakkkan pada bentuk dasar yang berfonem awal la!, N- berubah 
bentuk menjadi rlg- . seperti N- + aia 'ambil' menjadi Ilgal a 
'mengambil ' . Dalam ilmu bahasa. gejala seperti ini dinamakan mor­
fofonemik, yaitu gejala perubahan fonem yang terdapat di dalam suatu 
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morfem sebagai akibat adanya proses morfologis . 

1) Morfofonemik Prefiks N-

a) 

b) 

Gejala morfofonemik prefiks N- menyangkut hal sebagai berikut, 
B ila N- diletakan pada bentuk dasar yang berfonem awal sebuah 
vokal. N- berubah menjadi lng-I . 
Contob : 
N- + ala 'ambit' -> ngala 'mengambil' 
N- + angkek 'angkat' -> ngangkek . 'mengangkat' 
N- + andak 'lempar' -> ngandak 'melempar' 
Prefiks N- berubah menjadi 1m-I apabila diletakkan pada bentuk dasar 
yang berfonem awal bilabial Ib , pi; fonem bilabial itu sendiri menjadi 
luluh . 

• 

Contoh : 
N- + baca 
N- + beli 

'baca' 
' beli' 

-> maca 
-> meli 

'membaca' 
'membeli' 

N- + palu 'pukul' -> malu 'memukul' 

2) Morfofonernik Prefiks paN-

Awalan paN- mempunyai tiga alomorf yang pemakaiannya tergan­
tung pada fonem yang mengawali bentuk dasar. Ketiga alomolf tersebut 
adalah I pam-I, I pang-I, dan Ipan-I. 

a) Bila paN- diletakan pada bentuk dasar yang berfonem awal Ib, pi, 
paN- berubah menjadi Ipam-I dan fonem Ib, pi menjadi luluh. 
Contoh 

b) 

baca 
palu 
beli 

'baca' -> pamaca 
'pukul' -> pa/nalu 
'beli' -> pameli 

'pembaca' 
'pem1lkul' 
'pembeli' 

Bila paN- diletakan pada bentuk dasar yang berfonem vokal Ia! dan 
berfonem konsonan lk/paN- berubah menjadi Ipang-I dan fonem i kl 
menjadi IuIuh. 
Contoh : 

• 

karimang 
kira 
andak 

'sayang:' 
'lihat' 
'Iempar' 

-> 
-> 
-> 

Pal1garimang 
pangira 
pangandak 

'penyayang:' 
'penglihatan' 
'pelempar' 

c) Bila ' paN- diletakkan pada bentuk dasar yang berfonem konsonan 
ItJpaN- berubah menjadi Ipan-I dan fonem ItJ menjadi luluh. 

4.1 Kata Dasar Bahasa Bajo 
Berdasarkan data yang terkumpul serta analisisnya, temyata bahasa 

Bajo merniliki kat a bersuku satu, bersuku dua, bersuku tiga, dan bersuku 
empat. Kata dasar yang bersuku lima tidak di jumpai dalam bahasa Bajo. 

4.1.1. Kata Dasar Bersuku Satu 

Contoh : 

al 'apa' 

wak 'ayah' 

go 'babi' 

ia 'dia' 

mak 'ibu' 


4.1.2. Kata Dasar Bersuku Dua 

Contoh: 

a - Sll 'anjing' 

btl - ka 'lebar' 

sa - 1 'siapa' 

em - pu 'cucu' 

pi - pik 'sempit' 


4, 1.3 Kata Dasar Bersuku Tiga 
Contoh.:-.­
ta - Ii - nga 'telinga' 
ka - leng - keh 'jari ' 
ka - rom - pah 'pinggang' 
pam - pa - ha 'paha' 
ra - fa - ga 'ubun-ubun ' 

4. 1..+ Kata Dasar Bersuku Empat 

Contoh: 

TO - ka - (0 - nang 'tahu' 

sam - pa - du - ang 'sebagian' 

p({ - kCI - }'(/ - ngClng 'halaman' 


4.2 Kata Kompleks 

Seperti dikemukakan di atas, kata kompleks dalam bahasa Bajo terdiri 



BAB IV 
MORFOLOGI 

Bab ini membicarakan proses morfologi yang berkenaan dengan 
pembentukan kata ya ng mengakibatkan perubah an bentuk dan 
menye babkan perubahan fungsi dari mak na kata Berdasarkan hasi l 
penelitian dari data yang terkumpul , tern yata bentuk kata dala m bahasi.1 
Bajo meliputi bentuk asal dan bentuk kompleks . Yang dimaksud dengan 
bentuk asal adalah mOlfem bebas yang belum mendapat tambahan atau 
belum bergabung dengan morfem afib ataupun morfem bebas lainn ya. 
Morfem bebas adalah morfem ya ng dapat berdiri sendiri dan sudah 
mempunyai arti . Bentuk kompleks adalah bentuk kata yang telah 
mengalami proses penggabungan dua morfem atau lebih . Proses 
penggabungan ini dapat terjadi antara morfem beba s dengan morfem 
terikat. antara morfem bebas dengan morfem bebas itu sendiri dal am 
wujud pengulangan, antara morfem beba~ dengan morfem beba ~ lainn ya 
dalo.m bentuk komposisi atau yang lazim di sebut dengan kata lI1ajemuk 
atau kompositum. 

Prose~ penggabungan beberap;J fonem melalui afiksasi , reduplik as i, 
alaupun pemajemukan se ring l11enimbulkan perLlbahan fonem-fonel1l 
tertentu ~ ang di se but morfofonemik Perubahan fon elll itu dap al 
berwujud penggantian. penghilangan, ataupun penambahan , 

Oalam bab morfologi ini benurul-turul abn dibica rak an ( I ) afiksJsi, 
(2) reJuplikasi, dan (y) pemajemubn . 
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Contoh : 

tulis 'tulis ' -> panulis 'penulis' 

rambah 'cangkul ' -> panambah 'pencangkul' 


4,6 Klasifikasi Kata 

Klasifikasi kala dalam bahasa Bajo didasarkan pada leori struktural. 
Oleh karena itu , penentuan kelas kala didasarkan pada struktur suatu kata 
dalam sintaksis. 

I) Nomina 
Kata yang tennasuk daJam kelas nomina adalah kata yang dapat 

diperJuas dengan aha 'yang' + adjektiva. 

Conloh 

da yah 'ikan' -> davah a/w baga/ 'ikan yang besar ' 

boe 'air ' -> boe aha pore 'air yang besar ' 

bulluk 'gunung ' -> bulluk aha /angkau 'gunung yang tinggi ' 

aku saya -> aku aha kaseasek 'saya yang miskin' 

anak 'anak' -> anak aha menak 'anak yang gemuk ' 

kenda 'gadis ' -> kenda aha makanah 'gadis yang cantik ' 

pakarangan 'halaman ' -> pakarangan aha nwremmus 


' halaman yang kOlor' 
badu 'baju' -> badLi aha baLi ' baju yang baru ' 
dilaok ' Iaut ' -> dUaol.: aha buka 'Iaut yang luas' 
ella 'suami ' -> ella aha malaso ' suami yang baik' 

Berdasarkan kenyataan itu, kat a damh ' ikan' , boe 'air' . bulluk 
'gunung ' , aku 'saya', anak 'anak ' kenda 'gadis' dan ella 'suami ' dapat di­
golongkan ke dalam kelas nomina 

• 
2) 	 Verba 

Kata yang termasuk kelas verba adalah kata yang dapat diperlua ~ 

dengan wdllng 'sedang-, IW ' akan' , sw/o 'sudah' 
Contoh 
p(Jre 'pergi ' -> suda r(Jre ' sudah pergi' 
/lwni1i ' mandi ' -> suda mandi 'sudah Illand i' 
nginroJ..: 'makan ' -> suda ngilllaJ..: ' sudah makan ' 
bUlltlf 'busuk' -> suda bUlltu 'sudah busuk ' 
tekka 'dalang ' -> suda tekka 'sudah dalang' 
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mole 'pulang' ->na mole 'akan pulang' 

[idor 'tidur' ->na [idor ' akan pulang' 

nginltng 'minum' ->na Ilginung 'akan minum' 

nginda 'berkunjung' ->na nginda ' akan berkunjung' 

Ilulis 'menulis' ->na nulis 'akan menulis ' 

konagah'istirahar ->sedang konagah 'sedang istirahat' 

maca 'membaca' ->sedang maca ., sedang membaca ' 

ningkolo ' duduk' ->sedang ningkolo 'sedang duduk ' 

Tltmalang 'berjalan ' ->sedang rumalang 'sedang berjalan' 

nangis 'menangis' ->sedang nangis 'sedang menangis' 


Berdasarkan data itu, kata pore ' pergi ', mandi 'mandi', ngintak 
'makan', bunru 'busuk', [ekka 'datang ', mole 'pulang', [idor 'tidur', 
nginung 'minum', nginda 'berkunjung', nuhs 'menulis', konagah 
'istirahat', maca 'membaca' , Ilingkolo 'duduk' , rumalang 'berjalan', dan 
nagis ' menangis ' dapat digolongkan ke dalam kelas verba, 

3). Adjektiva 

Kata yang termasuk kelas adjectiva adalah kata yang dapat diperluas 
dengan kamenah 'paling', lebi 'Iebih' dan ngindas 'sekali' 

Contoh : 
langkall ' tinggi' -> kamenah langkau 'paling tinggi' 
bagal 'besar' -> kam~_nah baggL_ 'p_~ling besar'-
hersi 'bersih' -> kamenah hersi ' paling bersih' 

ngl/ra 'muda' -> kamenah muda ' paling muda' 

bani 'berani ' -> kamenah bani ' palig berani' 

para 'banyak' -> lebi para 'lebih ban yak ' 

buka ' luas' -> febi buka 'lebih luas' 
 • 
cippak 'cepar - > lebi cippak 'lebih cepat' 

dikkik 'kecil' -> febih dikkik 'lebih kecil ' 

[alva 'tua' - > /ebi {mm 'Iebih ma' 

karill1Qn

.~ 
a 'sayang' - > k((rimang Ilgindas 'sayang s~ kali' 


mafasso ' baik' -> malasso I'/gindas 'baik sekali' 

{eo 'j'auh' -> {eo Ilgilldas 'jauh sekali' 


1 ~ I jdakesi'k 	 'sedikir -> dakesik Ilgilldas , .. 'sedikit sekali' 
berrak 	 ' berat' , -> berrak sekali 'be rat sekali' 
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e) KKV 	rri dalam kata ngerri [gerri] 'dangkal' 

kka dalam kata nikka [nikka] 'nikah' 

ppe dalam kat a patappe [patappe] 'turut serta' 


Uraian di atas menunjukkan bahwa bahasa Bajo memiliki lima pola 
suku kat a, yaitu V, VK, KV, KVK, dan KKV. Pad a umumnya kata-kata 
bahasa Bajo atas dua: suku kata. 
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/s/ : sorong [s:Jr:JI)] 
'dorong' 

malasso [malasso] 
'baik' 

engas [dI)as] 
'dahan' 

Iy/: - boyo [bOy~] 
'ketimun' 

1m! :manok [manok] 
'ayam' 

lumeyah [Iumeyah] 
'terbang' 

Inl : ngandak [9andak] 
'Iempar' 

sangai [saQai] 
'angin' 

bunang [buna9] 
'beri' 

lei : cengge [ee!Jge] 
'berjongkok' 

Berpijak dari uraian di atas, dapat dikatakan bahwa fonem-fonem 
konsonan bahasa Bajo sebagian besar lidak berdistribusi seeara lengkap. 
Oalam hal ini hanya ada enam fonem konsonan yang dapat menduduki 
posisi awal, tengah dan akhir. Keenam fonem konsonan tersebut adalah 
fonem I k, h, I, r, s, dan ng I. 

3.4 Pola Suku Kata 

Pola suku kata bahasa Bajo dapal diuraikan sepeni di bawah ini. 
a) V 	 a dalam kala arang [aral)] 'nama' 

i dalam kata isi [isi] 'daging' 
It dalam kata urok [urok] 'eium' 
e dalam kala elo [elo] 'Iiur' 
o dalam kata oyak [oyak] 'teriak' 
<J dalam kata engas [auas] 'teriak' 

b) VK 	ling dalam kata taung [taun] 'tahun' 
ok dalam kata pakeak [pakeak] 'menyala' 
Ilk dalam kala lauk [laUk] 'laut' 

c) 	 KY ru dalam kata rumangi [ruma9i] 'berenang' 
Ie dalam kata kale [kale] 'den gar' 
ba dalam kata baha [baha] 'bengkak' 

d) KVK 	hak dalam kata rahak [rahak] , buruk' 
mah dalam kata romah [ramah] , rumah' 
dak. dalam kala ngandak [9'llldak) 'Iempar' 
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4). Kata tugas 

Kata yang terrnasuk kelas kat a tugas adalah kata yang tidak ter­
masuk ke dalam kelas nomina, verba, ataupun adjektiva. dalam tataba­
hasa tradisional kata ini biasa disebut preposisi atau aspek. 

Contoh 

rekka 'dari' 

ka 'ke' 

ma 'de 'pada ' 

aha 'yang' 

suda ' sudah' 

inggai 'tidak' 

rapi 'tetapi' 




BAB V 
SINTAKSIS BAHASA BAJO 

5.1 Frasa 

Di daJam bahasa Bajo ditemukan bentuk lIak suda pore luwak suda 
pore I 'Ayah sudah pergi ' dan bentuk indik pore ku sakola I indik pore 
ka sakolal 'Adik pergi ke sekolah'. Bentuk pertama terdiri atas dua buah 
fungsi. yaitu wak / uwak I ' Ayah' berfungsi sebagai subjek, dan suda 
pore I suda pore I ' sudah pergi ', sebagai predikat. Bentuk yang kedua 
terdiri atas tiga buah fungsi, yakni indik I indik I .Adik ' berfungsi se­
bagai subjek. pore I pore I 'pergi' sebagai predikat. dan ka sakola I ka 
sakola I 'ke sekolah' sebagai keterangan. Fungsi predikat pada bentuk 
pertama dan fungsi keterangan pada bentuk kedua masing-masing 
didukung oleh dua buah unsur yang berupa kata,· Kele mpok kata yang 
tidak melampaui batas fungsi seperti itu disebut frasa (Ramlan. t987 : 
151 ). Dengan demikian, bentuk suda pore I suda pore I ' sudah pergi' dan 
ka sakola I ka sakola I ' ke sekolah' kedua-duanya frasa dalam bahasa 
Bajo. 

5.1.1 	Tipe Frasa 

Apabita diperhatikan secara saksama. terdapm perbedaan di antara 
kedua frasa tcrsebut di atas . Frasa SUd li po re I suda pore I ' sudah pergi' 
menunjukkan distribusi yang sama dengan unsumya . yaitu unsur pore I 
pore I ·pergi· . Frasa seperti inilah yang dinamakan frasa endosentrik 
(Ramlan . 1987: 155) . Contoh lain yang termasuk frasa endosentrik adalah 
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101 	 : oyak [oyak] mondo [mondo] peno [peno] 
'teriak' 'kera ' 'penuh' 

3.3.2 Distribusi Fonem Konsonan 

Distribusi fonem konsonan bahasa Bajo dapat dilihat pada uraian di 
bawah ini. 

Awal Tengah Akhir 

Ipl : pampaha [pampaha] kape [kape] 


paha' 'sayap' 


Ibl : base [base] abu (abu] 

'basah debu' 


It/ : 	tikotok [tikotok] tottok [tottok] 

'kepala' 'otak' 


Id/ : dedde [dedde] enda [;mda] 

Ijl : jarenni Uarenni] kapenje [kap~mje] 

Inl : nengge [na!)ge] hini [bini] 

'berdiri' 'benih' 


/gl : garang ~gam.2] .. _gangga Lga9ga] 

gamm' 'sembuh' 


Ik/ : kale [kale] ekka [ekka] f· , paik [paik] 

'dengar' labk' 'pahit ' 


I hl : harrallg [harra!)] laha [Iaha] ingkeh [i!Jkeh] 
'haram' 'damh' . 'juri ' 

c._I,
I ii : 	lu llu [Iullu] ullak [ullak] bagal [bagal] 

'hapus' 'cacing' 'besar' 

I rl : rumangi [ruma!Ji] coror [90rot] tambar [tambar 

'berenang' 'tuli' 'obat' 

1\1/1 : wak [\Vak] J~ ~:tl riwlI{L [titowa] 

'ayah' :.,;. 'tertawa' 
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j) 	 Kontoid [ y ] dan [ t ] 
Kontoid-kontoid di atas dapat ditemukan dalam pasangan 
minimal berikut. 
bavu [bayu] 'buka' 
batu [batu] 'batu' 

k) 	 Kontoid [ b ] dan [ 1 ] 

Keduanya ditemukan dalam pasangan minimal sebagai berikut. 
baha [baha] 'bahu' 
faha [Iaha] 'darah' 

I) 	 Kontoid [ h ] dan [ n ] 
Pasangan minimal untuk kedua kontoid terse but adalah 
ahak [ahak] mlOggu 
anak [anak] 'anak' 

Berdasarkan uraian di atas, dalam bahasa Bajo ditemukan be­
berapa fonem konsonan. Fonem-fonem konsonan tersebut terdiri 
atas fonem I b, c, d, g, h, j, k, I, m, n, p, r, s, t, w, dan y I 

3.3 	Distribusi 

:U.l 	Distribusi Fonem Vokal 

Fanem yokal bahasa Bajo dapat berdistribusi pada keliga posisi, 
yaitu posisi awa/. POSISI lengah , dan posisi ;lkhir suku kata. 

Awal Tengah Akhir 
Ia! : aha [aha1 Sl1ngang [sal)39] Ilginta [I)inla] 

'orang' ' malang' 'makan' 

int [iru] ruipu [taipa] urai [alai1 
'ilu ' mangga 'Jaging' 

lui: 	Llroh [uroh] elf Ling [;;,lIu9] iru lim] 

'hidung' 'hidup' 'itu' 


lei : ella [ella] ngerri [gerri] pate [pote] 

'suami' 'dangkal' 'pulih' 


Ia! : enda [~nda] nengge [n;;,yge] renne [t~nnd] 

'istn' 'berdiri' ' rendah' 

asu baka meoh I asu baka meoh I 'anjing dan kucing', serta endane, 
sliminah lendane,suminah I 'istrinya, suminah'. Sebaiknya. frasa ka sakola 
Ika sakata I 'ke sekolah ' tidak menunjukkan ciri seperti itu. Maksudnya. 
frasa yang terakhir ini tidak mempunyai distribusi yang sam a dengan 
unsur-unsur pembentuknya. Olell karena itu, frasa tersebut disebut frasa 
eksosentrik. Contoh lain yang terklasifikasi frasa eksosentrik adalah ma 
rum .• /ma mma! 'di rumah' dan ·reka ma ramah It aka ma romah! 'dari 
rimba'. Dengan demikian, apabila dilihat dari segi tipenya. frasa bahasa 
Bajo dapat dibedakan atas dua jenis yaitu (I) frasa endosentrik, dan (2) 

~ 

frasa eksosentrik. Tipe-tipe frasa itu dibiearakan secara lebih rinei, dalam 
uraian berikut. 

5.1.1 .1 Frasa Endosentrik 

Di depan telah di kemukakan bahwa frasa endosentrik mempunyai 
distribusi yang sama dengan unsumya. Frasa suda pore Isuda porel 'sudah 
pergi ' dibentuk oleh kata pore sebagai unsur utama dan kata sLida yang 
berfungsi sebagai penjelas. Kalau kata suda ditiadakan. wujud wak suda 
pore luwak suda porel 'ayah sudah pergi' menjadi Ivak pore luwak pore 
'ayah pergi'. Disini jelas makna inti tidak banyak terpengaruh akibat 
tidak muneulnya unsur penjelas suda. Dengan demikian, frasa suda pore 
menunjukkan adanya unsur inti atau unsur utama dan unsur penjelas. 
Frasa seperti itu diklasifikasikan ke dalam frasa endosentrik yang 
atributif, yaitu frasa yang salah satu unsumya berfungsi sebagai penjelas. 
Comoh lain adalah kurah langa Ikurah lana I 'kurang tinggi', na matai 
Ina matael 'hampir mati', dan sitaba tahana Isitaba tahana! 'agak panjang'. 

Frasa asu baka meoh lasu baka meohl 'anjing dan kucing' ditemukan 
dalam bentuk ekka ngindak asu baka meoh lekka 9indak asu baka meohl 
'Kakak mencari anjing dan kucing'. Kelompok kata a SII baka meoh 
dikatakan frasa karena menduduki sebuah fungsi. yaitu fungsi objek. 
Fungsi l;lin yang terdapat dalam bentuk itu adalah fungs i 'Llbjek yang 
yang di.tempati oleh kala ekka lekka! 'kakak' dan fungsi predikat 'yang 
diduduki oleh kata Il gindllk Inindakl 'mencari'. Frasa mil buku llIeoll 

menunjukkan ciri Y;lng berbeda dengan frns;l sudo pore Isuda pore! 'sudah 
pergi·. Perbedaannya Icrdapat dalam hal jumlah unsur IIlti Jis,lmping 
kata pen;lnda hubungan unsur-unsur imi tersebut. Di dalam frasa (lSIl 

baka meoh ditemukan dua buah unsur inti , yaitu aSli dan meoh. Selain 
kedua kata itu. terdapat juga kata baka Ibaka! 'dan ' yang menandai 

1 
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hubungan antara unsur inti. 
Pemakaian kata baka Ibakal 'dan' sebagai penanda hubungan kata 

asu dengan dalam frasa itu menunjukkan adanya penggabungan pen­
dukung frasa. Oleh karena iru, frasa asu baka meoh tergolong frasa 
endosentrik yang koordinatif. Aninya, frasa itu terdiri atas unsur-unsur 
yang setara. Ramlan, (1981: 126). Frasa ripe ini umumnya ditandai oleh 
kata penghubung dan atau aeall. Contoh lain adalah nginta baka ngil1ung 
Il)inta baka I)inul)l 'makan dan minum' .malassso alQU rahak Imalasso 
atao rahak I'baik atau buruk' . dan sugi mau kaseasek Isugi atao kaseasekl 
· kaya atau miskin' 

Bahasa Bajo memiliki bentuk endane. 5uminah/endane. suminahl 
'istrinya, suminah' . Makna bentuk [tu menunjukan bahwa kata-kata 
pendukungnya tennasuk dalam satu fungsi. Dengan demikian, bentuk 
endane. sumanah dinamakan Frase Frase itu rernyata berbeda dengan 
kedua jenis frasa sebelurnnya, yakni frasa endosentrik atributif dan frasa 
endosentrik koordinatif. Di dalam frasa endosentrik atributif salah 
~atu unsumya merupakan inti dan unsur lainnya berfungsi sebagai penjelas. 
Di dalam frasa endosentrik koordinatif terdapat dua unsur inti yang 
mempunyai kedudukan setara. Akan tetapi di dalam frasa endane. slImi­
flah di samping terdapat unsur inti dan rambahan. temyata unsur-unsur 
pembentuknya dapat saling menggantikan. Aninya unsur endane dapat 
menggantikan unsur 5uminah dan sebaliknya. Misalnya. bentuk endane. 
5uminah pore-ka kampoh-iru/endane. suminab- PQre- ka...hmpoh irul is­
trinya, suminah pergi ke kampung itu' dapat dinyatakan dengan bentuk 
endane pore ka kampoh irul endane pore ka kampoh irul 'suminah pergi 
ke kampung iru' Hal ini membuktikan bahwa frasa endane. 5uminah 
termasuk frasa endosentrik :ang apositif (Ramlan, 1981 :27) 
Contoh lain adalah Yogva. kOla pellgllruanglYogiya. kota paguruanl 
· Yogya, kota pelajar' , Ivakna . ' IIlk Ahmadluwakna. uwak Ahmadi 
· .-\yahnya. Pak Ahmad '. dan hidokku. pamangkll kad(/({ll bidokku , 
paman.ku kadatal' Perahllku. tempatku mudik' 

Dari uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa dalam bahasa Bajo 
ditemukan tiga jenis frasa tipe endosentrik. Ketiga jenis frasa itu 
adalah : ( I) fras'a endosentrik :1tributi f. (:2) frasa endosentrik koordinati f. 
dan (3) frasa endosentrik apositif. 
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c) 	 Kontoid [ n ] dan [ y ] 
Dua kontoid ini dapat ditemukan dalam pasangan minimal 
seperti di bawah ini. 
bono [bono] 'bunuh' 
boyo (boyo] 'ketimun' 

d) 	 Kontoid [ g ] dan [ k ] 
Kontoid - kontoid tersebut dapat ditemukan dalam pasangan 
minimal di bawah ini. 
[ego [lego] 'banting' 
leko [leko] 'sirih hutan' 

e J 	 Kontoid [ p 1dan [ r ] 
Pasangan minimal untuk kedua kontoid ini adalah 
kepak [kepak] 'bilah buluh' 
kerak [ kerak ] 'potong' 

f) 	 Kontoid [ b ] dan [ s ] 
Dua kontoid di atas dapat ditemukan dalam pasangan minimal 
berikur. 
asu [asu] 'anjing' 
abu (abul 'abu' 

g )--Ko-ntoid-{--w- j-EiaR [-m+ 
Keduanya dapat ditemukan dalam pasangan minimal berikut ini . 
l \'Qk (wakl 'ayah' 
mak (mak] 'ibu ' 

hi 	 Kontoid [ J 1dan [ k ] 
Dua kontoid iw dapat ditemllkan dalam pasangan minimal berikut 
101. 

jallo fjallol 'mengamuk ' 

kallo [kallo] . beberapa jenis kuntul' 


i) 	 Kontoid ( c ] dan [ d ] 
Pasangan minimal untuk kedua kontoid ini adalah 
kaca [kaca] 'gelas minuman ' 
kada [kada] 'kerdil' 

http:paman.ku
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b) 	 Vokoid [ 0 ] dan [ u ] 

Vokoid [ 0 ] dan [ u ] berkontras dalam pasangan minimal 

berikut. 

kapok [kap::lk] 'kapuk' 

kapuk [kapUk] 'tutup' 


C) 	 V okoid [ ~ ] dan [ a ] 

Pasangan minimal kedua vokoid ini adalah sebagai berikul. 

kasor [kas::tr] 'kasur' 

kasar [kasar] 'kasar ' 


d) 	 Vokoid [ J ],dan [ i ] 

Pasangan minimal untuk kedua vokoid ini adalah sebagai berikul 
enda [anda] 'istri' 
inda linda] 'cari' 

Berdasarkan uraian di atas. dapal diketahui bahwa dalam 
bahasa Bajo ditemukan enam fonem vokal, yaitu / i, 0, u, e, a, 
dan a 

3.2.2 	Fonem Konsonan 

Konsonan dalam bahasa BaJo dapal dilenlUkan dengan 
menggunakan pasangan minimal "ebagar berikur 
a I Kontoid [ r ] dan [ s ] 

Dua k01l!oid di alas dap'al dilemukan dalam pasangan minimal 
berikul ini. 
kan r [katlr] . cadik' 

klaTis [katIs] 'habis ' 


b) 	 Kontoid [ n ] dan [ t ] 

Dua kontoid di atas dapat ditemukan dalam pasangan minimal 

berikut. 

bono [bono] 'bunuh' 

bOlO [boto] 'pelir / zakar' 
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5.1.1.2 Frasa Eksosentrik 

Frasa Eksosentrik me.mpakan kebalikan dan frasa endosentrik: Apa­
bila frasa endosentrik memiliki distribusi yang sarna dengan unsur pem­
bentuknya, frasa eksosentrik tidak mempunyai distribusi seperti itu . 

Seperti dikemukakan dalam uraian sebelumnya, di dalam bahasa Bajo 
ditemukan frasa ka sakola/ ka sakolal 'ke sekolah', misalnya, pada bentuk 
indik pore ka sakola/ indik pore ka sakolal 'Adik pergi ke sekolah.' 
Akan tetapi kedua unsur pembentuknya, yakni ka Ikal 'ke' dan sakola 
Isakolal' sekolah'tidak menunjukan makna gramatikal kalau distribusinya 
dipisahkan. Oleh karena itu, unsur-unsur pembentuknya hams digunakan 
sacara bersama dalam konteks supaya bermakna. Frasa ka sakolalka 
sakolal'ke sekolah' menunjukan ciri yang berbeda dengan tipe frasa en­
dosentrik, baik endosentrik yang atributif, endosentrik yang koordinatif, 
maupun endosentrik yang apositif, oleh karena itu. frasa ka sakola/ka 
sakolal'ke sekolah' termasuk frasa eksosentrik. 
Cantoh lain adalah 
I1W runw / rna mmai 'di mmah' 
eka I1W kanlOr / taka rna kantor/ 'dari kantor' 
ma buku iru / rna buku iru / 'pada buku itu' 

5.1.2. Stuktur Frasa 

Pembicaraan ten tang struktur frasa tidak lepas dari pembicaraan 
tentang kategori kata pembentuk frasa itu . Berdasarkan kategori kata 
pembentuknya. frasa bahasa Bajo dapat dibedakan sebagai berikut. 

( I) 	 Frasa Nomina + Nomina 

Di dalam bahasa Bajo ditemukan frasa gangah /eboh /ga9ah leboh/ 

. sayur rebung'. Kata gangah /ga.9ah/ 'sayur' dan /eboh /Ieboh/ 

'rebung' berkategori nomina. 

Hal itu membuktikan bahwa bahasa Bajo memiliki frasa :- ang ber­

struktur nomina + nomina. 

ConlOh lain adalah ge/o/z sa/aka /gelah salakal . gelang perak', mejah 

kadem /mejah kad ra! 'meja kursi·. dan rUI11{/ pa17l117gf!lI /mma pa­

nU9gu/ 'rumah hantu·. 


(2) 	 Frasa Nomina + Adjektiva 

Bahasa Baja mempunyai frasa bidok bagal Ibidok bagal/ 'perahu 
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besar'. Frasa ini didukung oleh kata bidok lbidokL 'perahu' yang 
berkategori nomina dan kata bagallbagaU 'besar' yang berkategori 
adjektiva. Hal ini menunjukkan bahwa bahasa Bajo memiliki frasa 
yang berstruktur nomina + adjektiva, Contoh lain adalah jambatah 
taha Ijambatah taha! 'jembatan panjang', aha pintar laha pintarl 'orang 
pintar' , dan ruma petah lruma petahl ' rumah gelap'. 

(3) 	 Frasa Nomina + Numeralia 

Oalam bahasa Bajo ditemukan frasa anak dandambas lanak dambasl 
'anak tunggal'. Frasa ini dibentuk oleh kata yang berkategori nom­
ina, yaitu kata anak lanak! 'anak', dan kata yang berkategori numer­
alia, yakni kata dandambas Idandambasl 'tunggal'. Hal itu berarti 
bahwa bahasa Bajo memiliki frasa berstruktur nomina + numeralia, 
Contoh lain adalah manok daya kayu ImanQk dayakayul 'ayam seekor' 
-> 'seekor ayam' , kayu dappo /kayu dappo/ 'kayu sebatang ' -> 
'sebatang kayu ' , dan capik dua bigi /capik duwa bigil 
' sapi dua ekor' -> 'dua ekor sapi'. 

(4) 	 Frasa Nomina + Pronomina 

Bahasa Bajo memiliki frasa payoh aku Ipayoh aku 'payung saya' 
yang ter~iri~~ k~~a pa.yoh dan kata aku. Kedua kata pembentuknya 
masing-masing berkategori nomina dan berkategonpronomina. Jadi, 
di dalam bahasa Bajo ditemukan frasa yang berstruktur nomina + 
pronomina. Contoh lain adalah intahang kahang Iintaha!J kahm]l 
'makanan mereka' , tukkah aho Itukkah ahol ' tongkat dia', dan anak 
sidi iru lanak sidi irul ' anak kalian'. 

(5) 	 Frasa Verba + Verba 

Oi dalam bahasa Bajo ditemukan frasa numalang ngindak Inumala!) 
~indak/ 'berjalan menjenguk'. Frasa itu dibentuk oleh kata numalang 
Inumala91 'berjalan' dan kata ngindak l.I)indak/ 'menjenguk' yang 
kedua-duanya berkategori verba. Hal itu membuktikan bahwa 
bahasa J;3ajo memiliki frasa yang berstruktur verba + verba. 
Contoh lain adalah pangkek bunt Ipangkek buruJ 'berangkat ber buru', 
pore marantau Ipore marantaol 'pergi merantau', · dan 
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Bagan 2 

Kontoid 


Berdasarkan Bergetar Berdasarkan Art.ikulator Aktif dan PJsif 
Jenis Tidaknya 
Rintangan Selaput 


Suara 
 Bila, Fa 
.bial 

Dor-Fron-Apiko- Api- Lami­
n 

veolar 
topa­ so-dental koal­ noal 

ve­ ngal .veolar la­
tal lar 

[Letupan p c k 
B 
TB 

g 
Geseran 

b d J 
hTB s 

Getar . B r 
Sampingan B I 
Sengau B In n n 9
Semivokoid B Y'" 
Keterangan: TB : takbersuara 

B : bersuara 

3.2 	Fooem Bahasa Bajo 

Langkah kedua setelah pencatatan fonetis adalah melakukan 
fonemisasi . Fonemisasi merupakan prosedur untuk menentukan 
fonem-fonem merupakan kesatuan bunyi yang terkeci1 dar-am sebuah~­

bahasa yang membedakan makna (Parera, 1983:28). Pada penelitian ini 
cara yang digunakan dalam menentukan fonem-fonem bahasa Bajo ialah 
menggunakan pasangan minimal, seperti yang lazim dilakukan pada 
gramatika struktural. 

3.2.1 Fonem Vokal 

Penentuan fonem-fonem berdasarkan pasangan vokoid berikut. 

a) 	 V okoid [ e ] dan [ i ] 

Vokoid [ e ] dan [ i ] menjadi konstituen dalam pasangan 
minimal berikut ini. 
kale [kale] 'dengar' 
kale [kali] 'gali' 
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e) Kontoid fronto-palatal 
UJ .: 	 jarang [jara!)] 'kuda' 


karanjeh [karanj,gh] 'keranjang' 

menje [mgnje] 'di mana' 


(f) Kontoid dorso-velar 
[ k ]: 	 kipik [kiplk] 'sempit' 


baka [baka] 'dengan' 

buluk [buIUk] 'gunung' 


[ g ]: 	 gangah [galph] 'sayur' 

ragah [tagahl 'pegang' 

gangga [gaIJga] 'sembuh' 


[ n, 1: ngandak [IJandak] 'Iempar' 

sangang [sa~aq] 'malam' 

lalang [lal3.l) ] 'jalan' 


g) Kontoid faringal 
[ h 1: 	 herang [heraI)] 'heran' 


toho [toho] 'kering' 

padah [padah] 'rumput' 


Semua kontoid bahasa Bajo dapat disajikan secara ringkas dalam 
bentuk bagan sebagai berikut. 
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mole ngintak ImoJe 9intak/ 'pulang makan', 

(6) Frasa Verba + Adjektiva 

Frasa lalai cippak /lalae cippak/ 'berlari cepat' ditemukan dalam 
bahasa Bajo, Frasa itu dibentuk oleh kata lalai /lalael 'berlari' yang 
berkategori verba dan kata cippak Icippak/ 'cepat' yang berkategori 
adjektiva. Dengan demikian, frasa lalai cippak termasuk kata yang 
berstruktur verba + adjektiva. 
Contoh lain adalah ngalak dakesik Inalak dakesikl 'ambil sedikit', 
Ilingkolok mamandah 19i9kolok mamandahl ' duduk melamun', dan 
ngintak para 19intak paral 'makan banyak', 

(7) Frasa Adjektiva + Adjektiva 

Bahasa Bajo memiliki frasa langkau bagal IIa9kao bagalJ ' tinggi 
besar'. Frasa itu dibentuk oleh dua buah kata yang berkategori 
adjektiva. Kata-kata yang dimaksudkan adalah kata langkau /Ia!)kaol 
'tinggi' dan kara bagallbagalJ ·besar'. Hal itu membuktikan bahwa 
bahasa Bajo mempunyai frasa yang berstruktur adjektiva +adjektiva. 
Contoh lain adalah taha pendak Itaha pendakl 'panjang pendek', 
pote barsi Ipote barsi! 'putih bersih', dan mira pore Imira' potel 
'merah putih'. 

(8) Frasa Adjektiva + Nomina 

Dalam data ditemukan frasa mira /aha Imira lahal 'merah darah' .. 
Frasa itu dibentuk oleh kata mira Imiral 'merah' yang berkategori 
adjektiva dan kat a laha lIahai 'darah' yang berkategori nomina, Jadi 
frasa mira laha berstruktur adjektiva + nomina. 
Contoh lain adalah gabu dilaok Igabu dil;lOkI 'binl laut', mira awi 
Imira atael 'merah hati' , dan pore .111m Ipote susul 'putih ~usu ', 

19) Frasa Preposisi + Nomina 

Data menunjukkan bahwa blhasa Bajo memiliki frasa ka sako/a lka 
sakolal 'ke sekolah'. Frasa itu dibentuk oleh dna kata, yaitu kata ka 
Ika/ 'ke' dan kata sakota Isakolal 'sekolah', Kata pertama, yaitu ka 
berkategori preposisi dan kata kedua sakola berkategori nomina. De­
ngan demikian, frasa ka sakala termasuk frasa yang berstruktur 
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preposisi + nomma. 
Contoh 	 lain adalah reka makanror Itaka makantorl 'dari kantor', 
kadapurang Ika dapuran/ 'ke dapur', dan ma lebangang Ima Idba!)aI)I 
'di sungai'. 

(10) Frasa Numeralia + Nomina 

Dalam bah asa Bajo ditemukan frasa pin' aha Ipitu aha! ' tujuh orang'. 
Frasa itu didukung oleh kata pitu Ipitul 'tujuh' yang termasuk kate 
gori numeralia dan kat a aha laha! 'orang' yang tergolong kategori 
nomina. Berdasarkan kategori kata pendukungnya. jelaslah bahwa 
frasa pitu aha itu terklasifikasi kedalam frasa yang berstruktur 
numeralia + nomina. Contoh lain adalah dua law Iduwa laol 'dua 
hari', datus manok Idatus manokl 'seratus ayam' , dan reiu sangang 
Italu san ani 'tiga malam'. 

(II) Frasa Adverbia + Adjektiva 

Data menunjukkan bahwa bahasa Bajo memiliki frasa kamenah baga 
Ikamenah bagaV 'amat besar' . Didalam frasa ini ditemukan kata yang 
berkategori adverbia. yakni kata kamenah Ikamenahl 'amat' dan kata 
yang berkategori adjektiva. yaitu kata bagal IbagaV 'besar' . Oleh 
karena itu, frasa kamenah bagal tergolong frasa yang berstruktur 
adverbia + adjektiva. 
Contoh lain adalah lebi ngura Ilabi nura! 'Iebih muda'. siraba tahana 
Isitaba tahana! 'agak panjang' , dan kllrah pipik Ikurah pipikl 'kurang 
sempit' . 

(12) Frasa Adverbia + Verba 

Dalam data ditemukan frasa seberra gugllru Isabetta gugllrul 'sedang 
belajar". Kata yang membentllk frasa itu ada yang berkategori 
adverbia. yaitu kara se/Jerw Isabettal 'sedang ' dan aJa yang 
berkaregori verba. yakni kata guguru IguguruJ ·belajar' . Dengan 

. demikian, frasa 	seherra guguru di bentuk oleh kategori adv-erbia dan 
verba. Jadi.di dalam bahasa Bajo di temukan frasa yang berstruktur 
adverbia + verba. Contoh lain adaIah suda pore Isuda porel 'sudah 
pergi '. enggai mina batung langae mina batury 'belum bangun', dan 
na rumangi Ina ruma.9iJ 'akan berenang ' . 

3) 	 Berdasarkan jenis hambatan yang disebabkan oleh artikulator aktif 
dan artikulator pasif, dihasilkan jenis - jenis konroid sebagai berikut. 

a). 	 Kontoid bilabial 
[ p ] : 	 pendek [p~mddk] 'pendek' 


sapau [sapau] 'atap' 

lepa .(Idpa] 'perahu ' 


[ b ] 	 bembe [bEmbe] ' kambing ' 

tambar [tambar] 'obat' 

lemboh [IEmb:Jh] 'sumur' 


[ m] matowa [matowa] 'mertua' 

lemengak [lgmg!)ak] 'nyamuk' 

pampaha [pampaha] 'paha' 


b) 	 Kontoid apiko-dental 
[ t ]: 	 teo [teo] 'jauh' 


nginta [9Inta] 'makan' 

taung [taUn] 'tahun' 


[ d ]: 	 della [dElla] ' Iidah' 

lades [ladEh] 'pisau' 

tindak [tIndak] 'injak' 


[ n ]: 	 nangge [pa9ge] 'berdiri ' 

kanang [kana9] 'kanan' 

-""v1fSoklP:)9s~rpusar' 

c) 	 Kontoid apiko-alveolar 
[ r ] : 	 ragak [ragak] 'akar' 


uroh .[ur:Jh] 'hidung' 

ridor [tid::,r] 'tidur' 


[ I 1 Limau [limau] 'jeruk' 

karela [katela] 'pepaya' 

!JUl1gllllgkil [pa~u9kill 'dingklik: 


d) 	 Konroid lamino-al veolar 
[ s ] 	 sanga [saoa] 'sembilan' 


lesoh [Igs:)h] ' Iesung' 

bakas [bgkos] 'tulang' 
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[ g ]: 	 goyak [goyak] 'ombak' 
baga/ [bagal] 'besar' 
/angga [la9ga] 'jatuh> 

[ j ]: 	 jongor [j09~r] 'dagu' 
ijo [ijo] 'hijau' 
menje [m~nje] 'di mana' 

b) Kontoid geseran 
[ s ]: 	 saba [saba] 'karena' 

isi [isi] 'daging' 
lamas [Ianlas] 'Iurus' 

[ h ]: 	 /oho [Ioho] 'bubur' 
ngalllhuk [qaluhUk] 'Iicin' 
romah [romah] 'hutan ' 

c) Kontoid getar (trill) 
[ r ]: rujja [ rujja ] , ludah ' 

para [ par3 ] , banyak ' 
iappar [ bpp~r ] , datar ' 

d) Kontoid sampingan 
[ I ]: lullu [Iullu] ' hapus' 

della [dElia] 'Iidah' 
lOmpo/ [t~mIY.'l] ' tumpul' 

e) Kontoid sengau (nasal) 
[ m ] : 	 mamanok [maman~k] 'burung' 

/limevah [Ium~yah] 'terbang' 
cumi [eumi] 'kumis' 

[ n ] 	 nilfk [niUk] 'tiup' 
bunan g [buna!)] ' beri' 
scindo [sando] 'duklln' 

[n ] : I1varis [naris] 'nyaris ' 
l1yillf [iiiluJ 'ngilu' 

[ 9 ] : 	 nginllng [ninUIJ] 'minum' 
langang [la!JllIJ] 'tangan' 
sangang .[sal}al)l 'malam' 
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Dari uraian mengenai struktur frasa di atas. dapatdisimpulkan 
bahwa di dalam bahasa Bajo ditemukan dua belas jenis frasa kalau 
dilihal dari segi kategQri pembentuknya, frasa-frasa yang dimaksud 
adalah (1) frasa nomina + nomina (2) frasa nomina + adjektiva, (3) 
frasa nomina + numeralia, (4) frasa nomina + promina, 
(5) frasa verba + verba, (6) frasa verba + adjektiva, 
(7) frasa adjektiv~ + adjektiva, (8) frasa adjekliva + nomina. (9) 
frasa preposisi + nomina, ( 10) frasa numeralia + nomina, (I I) frasa 
adverbia + adjektiva, dan (12) frasa adverbia + verba 

5,1.3 	 Makna Frasa 

Makna frasa yang dimaksudkan dalam pembiearaan ini adalah 
makna unsur-unsur pembentuknya. yaitu makna yang muneul akibat 
adanya hubungan antara unsur-unsur pembentuk frasa ito (Ram­
lan, 1981: 133) Berdasarkan definisi itu, makna frasa bahasa Bajo dapar 
dirinei sebagai berikut. 

( I) Penjumlahan 

Frasa asu baka meoh /asu baka meoh/'anjing dan kueing' menun­
jukkan adanya kata baka /baka! 'dan' yang menandai hubungan anrar 
unsur pembentuknya, Dalam frasa yang ditandai oleh kala dan hubu­
ngan unsur-unsurnya digolongkan ke dalam frasa yang menyarakan 
makna penjumlahan, Conloh lain adalah : nginta bakanginung / 9ima 
baka !)inu9 / 'makan dan minum' . cikanang baka 
dayah / eikana9 baka dayah / 'nasi dan ikan' , nginra baka mamakale 
/ 9it3 baka mamakale / 'melihar dan mendengar'.Makna 
penjumlahan umumnya terjadi pada frasa yang unsur-unsurnya 
sekaregori, Artinya, kara baka / baka / 'dan' hanya dapal digunakan 
dalam frasa yang unsur pendukungnya berkaregori sarna. misalnya. 
sarna-sarna nomin3, sama-S<.lma \erba. :lUlU sama-sama adjekri\·a. 

(2) Ke~amaan 

Dalam bahasa Bajo dilemukan frasa l"ogya, kOla pagurttQllg 
/Yogiya, kota paguruan 'Yogya, kora pelajar', Unsur-unsur pemben­
tuk frasa itu lernyata mempunyai kemampuan untuk saling menggan­
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tikan satu dengan yang lain dalam suatu konteks. Maksudnya, seeara 

sematik unsur yogyo /yogiyaJ 'Yogya' sarna dengan unsur pagurtt­

ang / kota paguruay / 'kota pelajar'. Dengan demikian , gabungan 

kota yogya, dengan kota paguruang dalam frasa Yogya, kota pagu­

ruang menunjukkan makna kesamaan. 

Contoh lain adalah: 

en.dalle. suminah / endane. suminah / 'istrin ya Suminah ' ~\'akna, ~I"ak 


Ahmad / uwakna. uwak Ahmad / ·Ayahnya. Pak Ahmad dan bi­

dokkLt. pamangku kadalO / bidokku. pama9ku kagata / ·Perahuku. 

tempatku mudik'. Makna kesamaan dalam frasa bahasa Bajo umum­

nya ditemukan pada frasa endosentrik yang apositif. Di samping itu. 

hubungan antarunsur pembentuk frasa yang be'rmakna kesamaan 

mempunyal kemungkinan ditandai oleh adalah. 


(3) 	 Penerang 

Bahasa Bajo memiliki frasa Bidok bagal / bidok bagal / 'Perahu 
besar '. Di dalam frasa ini unsur bagal / bagal / 'besar ' berfungsi 
sebagai penjelas unsur inti , yaitu kata bidok / bidok / 'perahu ·. Hu­

bungan makna yang seperti itu dinamakan makna penerang. ladi, frasa 
bidok bagal menyatakan makna penerang. 
Contoh lain adalah : lambatah taha / lambatan taha / 'lembatan 
panjang', Aha pintar / aha pintar / 'orang pintar' , dan Badu bau / 
Ibadu baul 'baju baru';. 
Apabila diperhatikan seeara saksama.tampak bahwa makna penerang 
biasanya terdapat dalam frasa endosentrik yang atributif dan unsur 
yang berfungsi sebagai penerang umumnya berkategori adjektiva. 
Di samping itu, hubungan antar unsurnya mempunyai kemungkinan 
ditundai oleh Yang . 

(-+J 	 Pelllbatas 

Oalam data ditemukan frasa gangah leboh / ga9ah l~boh / 'sayur 
rebung·. Frasa ini menunjukan bahwa salah satu unsur pembentuknya. 
yakni /('1)(111 / I~boh / 'rebung' membatasi makna Ul1sur lainnya. gu­
ngoh / ganah / 'sayur'. Mengingat terjadinya pembatasan. frasa ga­
ngah leboh dapat diklasifikasikan ke dalam frasa yang menyatakan 
makna pembatas. 
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bowa [bowa] 'mulut' 

ul1'ak [uwak] 'urat ' 


b). Kontoid tak bersuara 

[ p ]: 	 para [para] 'banyak' 


empak [dmpak] 'empat 

kipik [kippIk] 'sempit ' 


[ t ]: 	 titol1a [titowa] 'tenawa' 

entello [Entello] 'telor' 

betTah [bdttah] 'perut' 


[ s ] 	 sungai [sa!}ai] 'angin' 

kaso [kaso] 'cuei' 

maremmus [marEmmus] 'kotor' 


[ k ]: 	 kape [kape] 'sayap' 

ekka [Ekka] 'kakak' 

tebbok [t;:lbb::>k] 'usus' 


[ h ]: baha [baha] 'bengkak' 

flIhuk [tuhUk] 'Iutut' 

palengkah [pat~9kah] 'kodok' 


2) 	 berdasarkan jenis rintangan, kontoid yang dihasilkan adalah sebagai 
berikut 

a) 	 Kontoid letupan 
[ p -] -.:._ papaleak_ ~papaleak~ 'berbaring' 

karompah [ kar?mpah ] 'pinggang' 
capl [eapi] 'sapi' 

[ b ] 	 bini [bini] 'benih ' 

lebanggan/5 [I~bbal)alJ] 'sungai' 

lebbi [l~bb-i] 'lebih' 


[ t ]: rehe [t~h~] 'panjang' 

batoh [batah] 'batang' 

barLIng [batU.!]] 'bangul1' 


[ d] dike [doke] "jantung ' 

pene [pEnda] 'pendek' 

podoh [padah] 'rumpu!' 


[ k ] 	 karanjeh [karanjdh] 'keranjang' 

pakkeboh [pakEbb::>h] 'bu juk ' 

barak [barak] 'barat' 
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melalui lubang lateral atau melalui getaran salah satu di antara alat-alat 
supraglotal. 

Kontoid dapat digolongkan berdasa rkan kerja sarna antara 
artikulator dan titik artikulasi, Untuk ini, ada beberapa variasi nama, 
Bagian pertama menyatakan altikulator dan baglan kedua menyatakan 
artikulator dan bagian kedua menyatakan titik artikulasi, Bunyi-bunyi 
kontoid bahasa Bajo dapat dibagi sebagai berikut. 

I) 	 Berdasarkan bergetar tidaknya selaput suara, bunyi yang dihasilkan 
adalah sebagai berikut. 

a) 	 Kontoid bersuara 
[ b] : bau [bau) 'barn' 


umbu [umbu] 'asap' 

baha [baha] 'bengkak' 


[ 	m] mallaso [malasso] 'baik ' 

numalang [numala1J1 'berjalan' 

l17amanok [mamanJk] 'burung' 


[ d ] 	 dedde [dEdde] 'hantam' 

dayah [dayah] 'ikan' 

ngandak [!)andak] ' Iempar ' 


[ n] nikka [nlkka] 'kaw in' 

malenang [malenaJ)] 'meninggal' 

sandok [ sandJk] 'sendok' 


[ j ] 	 jagoh [jagJh] 'jagung ' 

bijjak [bijjak] 'tombak' 

jajambang Uajamba!)J 'disentri' 


[ g 	]: galoh [gabh] 'sawah' 

gangga [ga1Jga] 'sembuh' 

tagallll [taganuJ 'Ietakkan' 


[ r ] 	 rahak [rahak] 'buruk' 

urok [urJk] 'ciuril' 

sorong [sorJ9] 'dorong' 


L 1 	 lalall:~ [lala!)] 'j:llan ' 

tikolok [tikobk] ' kepala' 

kelloh [kElbh] 'leher' 


r w 1: 	 wafu rwalul 'delapan' 

Contoh lain adalah : geLah saLaka ! galah salaka ! ' gelang perak ' 
kereong /litiS ! kareyo9 mas! ' anting mas " dan dompek kulik 
! dompek Kulik!' tas kulit', Makna pembatas umumnya terdapat 
dalam 	fra~;1 ya ng berstruktur nomina + nomina, 

(5) 	 Pemilikan 

Bahasa Baju memiliki frasa payoh aku Ipayoh aku!'payung saya', 

Hubungall antar unsur pembentuk frasa itu menyatakan makna 

pemilikall Maksudnya, kat a aku! aku! 'saya' menjadi perTiilik unsur 

lainnya, Y; li[u payoh ! payoh ! 'payung', Oleh karena itu, frase payoh 

aku tergl11(lng frasa yang bermakna pemilikan, 

Contoh lain adalah : intahang kahang ! intahan kahan ! 

'makanan Illereka' , tukkah aho !tukkah aho! 'tongkay dia", dan anak 

sidi iru / ;lIlak sidi iru ! 'anak kalian ', 

Makna Ih'lllilikan biasanya terdapat dalam frasa yang berstruktur 

nomina I- promina, 


(6) 	 Jumlah 

Dalum dala ditemukan frasa pitu aha I pitu aha! 'tujuh orang'. 
Unsur-lIll'our pembentuk frasa itu menyatakan makna jlimlah, 
Artin) a. ";I[a pitu ! pitu I 'tujuh' menunjukan jumlah unsur lainnya, 
yakni U/UI i aha! 'orang'. Dengan demikian, frasa pitu aha termasuk 
frasa yall~ l1lenyatakan makna jumlah, Contoh lain adalah: datus 
manok ! datus manok ! 'seratus ayam' dua Law I ::Juwa lao! 'dua 
hari', ddl! re/u sangang ! talu sana,)l ! 'tiga malam' , 
Makna 11III11ah biasanya terdapat dalam frasa yang berstruktur 
Ilumcr~dl.·' I- nomina· 

(7) 	 Aspek 

Dalan] tld] ;1 ditemubn fra~~ SI!IJt'f{({'.!U!o!lIl'II ' "Jbetta guguru! 'sedang 
belaiar ' 1( :11;1 lehe({u i,abetta/ 'sedang' dalam fras'-l ini menerangbn 
berLtn!.."IIII~Il~ : 1 peristi wa atau kegiatan guguru !guguru! 'belaiJr·. 
Deng;\l1 lk'll1lkian. hubungcm UIlSlIr pembentuk frasa sl!/)e{{o gugurlI 
menYclLt!,,11l makna aspek . Contoh lain JdalJh slfdo porelsuda pore! 
'sudah [K'l'gi', na rumangi/na rumani! 'abn berenang' , dan enggai 
mina f}(lrl/Jlg !Jngae mina batun! 'belum bangun " 
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Makna Inl umumnya terdapat dalam frasa berstruktur 
ad verbia + verba atau adverbia + adjektiva. 

Dari urajan mengenai makna frasa bahasa Bajo dapat disimpul­
kan sebagai berikut. Dalam penelitian ini diperoleh tujuh jenis makna 
yang menandai hubungan antarunsur pembentuk frasa. Makna-makna 
tersebut meliputi (I ) makna penjumlahan yang umumnya terdapat 
dalam frasa endosentrik koordinatif: (2) makna kesamaan yang 
umumnya terdapat dalam frasa endosentrik apositif; (3) makna 
penerang yang umumnya terdapat dalam frasa endo sentrik 
atributif; (4) makna pembatas yang biasanya ditemukan pada frasa 
berstruktur nomina + nomina: (5) makna pemilikan yang umumnya 
terdapat dalam frasa berstruktur nomina + pronomina: (6) makna 
jumlah yang biasanya didapatkan dalam fras a berstruktur 
numeralia + nomina: (7 ) makna aspek yang cenderung terdapat pada 
frasa berstruktur adverbia + verba atau adverbia + adjektiva. 

5.2 KJausa 

Di dalam bahasa Bajo ditemllkan data fa napore liya naporel 
'Dia akan pergi', Bentuk itll dibangun oleh unsur ia liya/ 'dia' yang 
menduduki fungsi subjek dan unsur napore Inaporel 'akan pergi ' 
yang berfungsi sebagai predikat . Bentuk seperti itu dinamakan klausa, 
yaitu satuan gramatik yang terdiri alas subjek dan predikat. baik 
disertai objek. pelengkap , maupun keterangan atupun tidak {Ramlan, 
1987 :27-28:89) Contoh lain adalah: Wakc amat engga/ mTna teka I 
uwak camat angae mina taka I 'Pak camat beillm datang " dan mak 

seberra nu buLanja/amak sabetta nll bulanjaJ 'Ibu sedang ber­
belanja ' , 

Kedua bentuk itupun termasuk klausa karena masing-masing 
dibentuk oleh fung si subjek dan predikat. Fungsi sllbjek diduduki 
oleh \1 0k w nwr luwak camatl 'Pak camal" pada bentuk mak s({herra 
IIff /)[fiullja subjeknya aJalah mak I;)makl ' Ibu ' , FlIllg ~ i precJikat 
1lla',i l1 g-masing JiclllJuki uk h l'1/~g(/i lIIillO reko /:mgae mina takal 
'helum dawng' J~lll \cbella nu bulanjJ/ sebetta nu buLanja / ' ,;eJang 
herne ld ni a' 

5,2.1 Fungs'i Unsur Klausa 

Berdasarkan fungsi unsur-unsurnya, di dalam bahasa Bajo 
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[ > ] : 	 gusoh [gus::>h] 'pasir' 

memong [mem:)1)] 'semua' 

rompo/ [t:)mp>l] 'LUmpul' 


t) vokoid bawah 
[ a ]: 	 abll [abu] 'debu' 


baku. [baka] 'dan ' 

!aha [laha) . darah' 


Berdasarkan uraian di atas, dapatlah dibuat gambaran vokoid bahasa Bajo 
seperti terlihat pada bagan di bawah ini . 

Bagan 1 
Vokoid 

Ata s 

Atas-Bawah 

Tengah-Atas 

Tengah 

Tengah-Bawah 

Bawah 

Depan Pusat Belakang 

TB B TB B TB B 

I 

I 

e 

...~ 

E 

...... ­ -­

( 

d 

a 

, 
<, 

- ­, 
, 

-

u 

U 

0 

- - ­ _. 

J 

Keterangan :	TB = titkbuJldar 
B = bundar 

3.1.2 . Bunyi 	 Kon to i'd 

BUr:lyi-bum'i kontoid ter~ e b llt secarJ organis C! t~ IS da~Jr hamb ::ltan 
alat-Jlat lIcap, \-lenurut Sam~uri ( 1973 : 103). bun y i kOlltoid adalah bunyi­
bunyi yang pada \Vaktll pembentukannya. arus udara J ari paru- paru di 
hambat samJ sekali oleh penutup laring atall jalan ke mulut atau dipak 
sa melalui saluran sempit atau juga dipindahkan dari garis teng:Jh 
ialumva 
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[a] 	 : Landoh [land~h] 'awan' 

lohong [lohog] 'hitam' 

gusoh [gusoh] 'pasir ' 


3). 	 Berdasarkan naik turunnya lidah. ditemukan vokoid atas, vokoid 
bawah. vokoid tengah-atas, vokoid tengah. vokoid tengah-bawah , 
vokoid bawah-atas, dan vokoid bawah. 

a) 	 vokoid alas 
[ i ] 	 iru [iru] 'itu' 


bini [bini] 'benih' 

taLinga [taliva] 'telinga' 


[ u ] : 	 ulLak [ullak] 'cacing' 

buLang [bulalJ] 'bulan ' 

ruku [tuku] 'dekat' 


b) 	 Vokoid atas-bawah 
[ I ]: 	 llillgkoLo [nI9kolo] 'duduk' 


nipis [nipIs] 'tipis 

dakissik [dakIsslk] , sedikit· 


[ U ]: 	 buLwang [bUlwa!J] 'rambutan' 

jarttng [jarU I)] 'jarum' 

buLLuk [buIlUk] 'bukit' 


c) 	 Vokoid tengah-atas 
[ e J: 	 deLak [delak] 'jilat' 


pore [pore] 'pergi' 

rapea [tapea) 'terbit' 


d) Vokoid tengah 
[d] 	 t'l71p(/k [dmpak] 'empat' 


1<:'lI1ereng [sdmdra!)] 'bilamana' , 

lI1enciitll [mdndituJdisini' 


e ) Vokoid tengah-bawah 
[, E ]: 	 eLLa [Ella] 'suami ' 


riLek [tilEk] 'lihat' 

perrak [pErrak] 'peras' 
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ditemukan klausa sebagai berikut. 

(1 ) 	Klausa Berunsur Subjek dan Predikat 

Bahasa Bajo memiliki klausa boe iru mapasuru Ibowe iru mapasurul 
, Air itu mengalir'. Klausa itu dibentuk oleh unsur boe iru /bowe iruJ 
tair itu ' yang berfungsi sebagai subjek dan mapasurtl ImapasuruJ 
'mengalir ' yang berfungsi sebagai predikat. Oengan demikian, klausa 
Boe 1m mapas/lru terrnasuk klausa yang terdiri atas fungsi subjek 
dan fungsi predikat. Contoh lain adalah : Mamanok LuLu meangang 
Imam an ok lulu meya9anl 'Burung beterbangan ', Ananak sidiiru 
pakinung-kinung lananak sidiiru pakinUTJ-kinuTlI' anak-anak mereka 
tersenyum-senyum' , dan Bebalu denda ngurG tapakkor/babalu danda 
nura tapakkor I 'Janda muda merenung' 

(2) 	 Klausa Berunsur Subjek, Predikat, dan Objek 

Oi dalam data ditemukan klausa Marmvana IlgaLak pakayang 
Imatowana yalak pakayayl 'Mertuanya mengambil pakaian'. Klausa 
ini dibentuk oleh tiga fungsi, yaitu maTowalla / matowana!'mer­
tuanya' berfungsi sebagai subjek:ngalak /yalak/ 'mengambil' ber­
fungsi sebagai predikat ; dan paka:vang IpakayaTJ/ 'pakaian' ber­
fungsi sebagai objek, Oleh karena itu, dapat dikatakan bahwa di 
dalarn bahasa Bajo terdapat klausa yang dibentuk oleh fungsi subjek, 
predikat, dan objek. Contoh lain adalah: Indik nvempa baL lindik 
nempa bal! 'Adik menendang bola', Mak melLa tinakang lamak mella 
tinaka9" 'Ibu memasak nasi', dan Lemengak ngisap Laha Ilamanak 
9isap laha! 'Nyamuk mengisap darah'. 

(3) 	 Klausa Berunsur Subjek. Pred'ikat, dan Keterangan 

Dalam bahasa Bajo ditemukan klausa Mak l1Iella mUdapltrClng I~mak 
melfa madapuran / ' Ibu memasak di dapl~r '. Klausa itu dibentuk oleh 
tiga unsur fungsional. Keliga un sur fl.lngsional ;.'ang dimaksud, adalah 
fungsi subjek ya ng diisi oleh 11711k /gmakl 'ibu' : fungsi predikal yang 
Jiisi olc h 117<:'11(/ Imella! ·mema~ak'. Jan fungsl keleri.mg ~m ;. ang Jiisi 
oleh !lUl dapllrallg Ima dapurJnl 'di dapur'. Jadi, klallsa l71ak l71e!!a 
ma dapurallg dibangun oleh fungsi subjek, predikat. dan fungsi kete­
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rangan. Contoh lain adalah: Wak guru susurung law itu luwak guru 
susuran lao itul 'Pak Guru bercerita hari ini', Manok tidor rna buli 
ruma Imanok tidor rna buli ruma! 'Ayam tidur di belakang rumah', . 
dan Urang langgak sampe kimoak luraT] laT\gak sampe kimowak/ 
'Hujan turun hingga sore'. 

Uraian di atas menunjukkan bahwa klausa bahasa Bajo dapat 
dibentuk oleh unsur fungsional subjek dan predikat; subjek, 
predikat, dan objek; serta ada pula klausa yang dibangun oleh unsur 
fungsional subjek, predikat, dan keterangan. 

5.2.2 Kategori Pengisi Unsur Klausa 

Oi dalam data ditemukan klausa Anak iru sebettana kukuri rna buh 
ruma lanak iru sabettana kukuri rna buli ruma! 'Anak itu sedang bermain 
di belakang rumah'. Jika dilihat dari segi unsur fungsionalnya, klausa itu 
dibentuk oleh fungsi subjek, yaitu anak iru lanak iru/ 'anak itu', fungsi 
predikat, yaitu sebettana kukuri Isabettana kukuriJ 'sedang bermain', dan 
fungsi keterangan, yaitu rna buli rum a Ima buli ruma! 'di belakang 
rumah '. Namun kalau ditinjau dari segi kategori kata atau frasa pengisi 
unsur fungsional itu, tampak sebagai berikut. Frasa anak int yang mengisi 
subjek, tergolong nomina; sebettana kukuri sebagai pengisi predikat 
termasuk verba; rna buh rurna yang mengisi keterangan terklasifikasi 
~as~ preposisi. Oe!1gan ~~miki,tn, _da'pat dikatakan bahwa klausa terse­

but dibangun oleh kategori nomina (subjek), verba (predikat) , dan frasa 
preposisi (keterangan) . 

Oi samping data di atas, dalam bahasa bajo ditemukan pula 
klausa Embo dedane pangarirnan lembo den dane paT]ariman/ 'Neneknya 
penyayang'. Klausa ini dibangun oleh dua unsur fungsional, yaitu embo 

dendane lembo dendanel 'neneknya' sebagai subjek dan pangarimang 
IpaT]arimaT]1 'penyayang' sebagai predikat. Apabila dilihat dari segi kate­
gori kata pengisi fungsi-fungsi tersebut, tampaklah bahwa fungsi subjek 
dan predikatnya diisi oleh golongan nomina. Oleh karena itu, temyata 
ditemukan golongan nomina sebagai pengisi fungsi predikat dalam klausa 
bahasa Bajo. 

Klausa ,lain yang ditemukan dalam bahasa bajo adalah urohku bagal 
lurohku bagal/ 'hidung saya besar' dan Ayu walJnna dua aha layu awanna 
duwa aha! 'menantunya dua orang'. Kedua klausa itu masing-masing 
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( ]: 	 ellung (dllU!l] 'hidup' 

denda (ddTldaJ 'perempuan' 

nengge [n~mge] 'berdiri' 


2) 	 Berdasarkan maju mundumya lidah, ditemukan vokoid depan, vokoid 
pusat. dan vokoid belakang. 

a). 	 Vokoid depan 
[ i ]: 	 isi [isi] 'daging' 


kali (kali] . gali' 

isak [isak] 'hisap 


( I ] 	 kulik (kullk] 'kulit' 

pipik [piplk] 'sempit' 

gumigil [gumugIl] 'demam' 


[ e ]: 	 kale (kale] 'dengar' 

mallje [manje] 'di mana' 

teo [teo] 'jauh' 


[ E] jarenni (jarEnni] 'dingin' 

dedde [dEdde] 'hantam' 

dakessi [dakEssi] . sedikit' 


b ) . Vokoid pusat 

[ ] : engko [g!Jko] 'ekor' 


--- --ke£ak -{ketak~potong ' 


nebak [ngbak] 'tikam' 

[ a ] 	 atai -[atai] 'hati' 


janggltk (jal)gUk ] 'janggut' 

talaga [talaga] 'ubun-ubun' 


c) 	 Vokoid belakang 
[ u ]: 	 uragak [uragak] 'akar' 


(lSlt [asu] 'anjing ' 

1'lI111(Lllgi [ruma9i]' 'berenang' 


[ U ] : 	 barling [batug] 'bangun' 

hill/uk [bUIIUk] 'bukit' 

s[(slIk [sUs Uk] 'gosok' 


[ 	 0 ] (/ho [aho] ' ia' 

romah [romah] 'hutan' 

bolo [bolo] 'bambu' 


,\ 
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terdiri at as fungsi subjek dan predikat, yaitu urohku lurohku/'hidung saya' 

Berdasarkan pengertian di atas, dapatlah ditentukan bunyi-bun yi dan ay u wangna/ayu uwanna/'menantunya' sebagai subjek serta bagal/ 
dapat hambatan (Lapoliwa, 1980: 19). 

bahasa dalam bahasa Bajo sebagai berikut. 

3.1.1 Bunyi Vokoid 

Knteria utama penentuan bunyi-bunyi vokoid didasarkan pada ben­

tuk bibir dan kelenturan lidah (Sebagai artikulaton . 

1) 	 Berdasarkan bentuk bibir. ada vokoid bundar dan vokoid takbundar. 

a) Vokoid bundar 
[ ;) ]: Urok [urok] 'cium' 

bUlltlt [buntu] 'busuk' 
bau [bau] 'baru' 

[ U ]: tunuk [tunUk] 'bakar' 
JaulIg [daU~] 'daun ' 
tuhuk [tuhUk] 'Iutut ' 

[ 0 	 ] : bolo [bolo] .bambu ' 
bow'a [bowaJ ' mulut ' 
reo [teo] 'jauh ' 

[ 	 0 ] : gusoh [gus:Jh] ' pasir' 
pOllsok [ponsok] 'pusar' 
memong [merna!)] 'scmua' 

b) 	 Vokoid tak bundar 
[ i ] 	 im [iru] ' itu' 


billi [bini) 'benih ' 

alai [atai] 'hali' 


[ I ] : 	 illlhllk [Imbuk] ' kabUl ' 
raik [raIk] 'jah :t' 
kipi/': [kiplk] " C!lllpit" 

[ c ]: 	 base [ba~ c:: J .ba~uh ' 


de/ok [ddak] "jibt" 

pepe [pepe] ' bisu' 


[ E 	j endi [Endi) 'adik ' 

kalengkeh [kalE~kE~] 'jan' \ 
balek [balEk] ' balIk 

PE R PUS T .. K ~ UI 

PUSAf PEMBIN,,'N O~N 

PE NGFMOA~G Ul B~H~~A 


OEP ARTEMEN PEN DIDIJ(AN 

DAN ItEBUOAYAAN 


bagall'besar' dan dua ahalduwa aha/'dua orang' sebagai predikat. Fungsi 

subjek dalam kedua kIausa tersebut sarna-sarna diisi oleh kategon nomina, 
sedangkan pengisi predikatnya berbeda kategori . Predikat yang satu diisi 
oleh adjektiva bagallbaga)j'besar' dan yang lainnya diisi oleh numeralia 
dua aha Iduwa aha/:dua orang ' . Dengao dernikian, fungsi predikat dalam 
klausa bahasa Bajo, di samping dapat diisi oleh golongan verba. dan 
nomina, juga dapat diisi oleh golongan adjektiva dan numeralia. 

Bahasa Bajo mempuoyai kIausa fndik ngala kaca sini lindik nala 
kaca sinil ' Adik mengambil gelas tadi'. Klausa itu terdiri atas empat 
unsur fungsional , yaitu subjek, predikat, objek, dan keterangan. Fungsi 
subjek diisi oleh indik lindikl ' adik'; fungsi predikat diisi oleh ngala 
In.a/al 'mengambil'; fungsi objek diisi oleh kaca /kaca/ •gelas '; fungsi 
keterangan diisi oleh sini Isinil 'tadi ' . Kalau ditinjau dari segi kategori 
kata pengisi unsur fungsional tersebut, terlihatlah bahwa fungsi subjek 
diisi oleh golongan nomina, fungsi predikat diisi oleh golongan verba, 
fungsi objek diisi oleh golongan nomina, dan fungsi kterangan diisi oleh 
golongan adverbia. 

Dari uraian mengenai kategori kata atau frasa yang menjadi unsur 
klausa bahasa Bajo di atas dapat disimpulkan sebagai berikut. . Fungsi 
subjek dan objek dalam klausa bahasa Bajo pada umumnya diisi oleh 
kata atau frasa yang tergolong nomina. Fungsi predikat dapat diisi oleh 
kata atau frasa yang tergolong verba, nomina, adjektiva, dan numeralia, 
sedangkan fungsi keterangan dapat diisi oleh kata at au frasa adverbia dan 
frasa preposisi, . 

5.2.3 	Makna Unsur· Klausa 
Karena unsur utama atau unsur yang harus selalu ada dalam sebuahI 

klausa adalah predikat, pembicaraan tentang makna unsur-unsur klausa 
ini diawali atau dimulai dari makna unsur pengisi predikat. Pembicara 
dilanjutkan dengan makna unsur pengisi subjek sebab unsur ini pun 
umumnya ditemukan dalam sebuah klausa. Selanjutnya, dikemukakan 

pula makna unsur pengisi objek dan unsur pengisi keterangan sesuai 
dengan data yang diperoleh. 
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5.2.3.1 Makna Unsur Pengisi Predikat 

(1) Menyatakan Makna Perbuatan 

Klausa Mak sebetta nll bu/allja lemak sgbetta nu bulanja! 'Ibu sedang 
berbelaja' yang ditemukan dalam bahasa Bajo menunjukkan bahwa pre­
dikatnya diisi oleh frasa sebetta nu bulallja Isgbetta nu bulanja! 'sedang 
berbelanja'. Frasa yang mengisi predikat itu menyatakan makna perbua­
tan, yaitu perbuatan yang dilakukan oleh pelaku (pengisi subjek) . Dengan 
demikian , disini ditemukan unsur pengisi predikat yang menyatakan makna 
perbuatan. Contoh lain adalah lndik /lempa hal lindik nampa ball 'Adik 
menendang bola' dan Mak mella tinaka!} lemak mella tinakanl 'Ibu 
memasak nasi'. 

(2) Men yatakan Makna Keadaan 

Kata Ilgaremllng l!Jaramul)/ 'sakit' yang mengisi predikat klausa 
Wakna ngarem.ung luwakna "!Jaramu9-' ' Ayahnya sakit ' menyatakan makna 
·keadaan ' . Artinya, predikat itu menyatakan keadaan yang dialami oleh 
pelaku atau subjek. Makna ini umumnya ditemukan dalam kJausa yang 
predikatnya diisi oleh kategori kata atau frasa golongan adjektiva. 
Contoh lainnya adalah: Bll/una Ion iong hako who Ibuluna lohon baka 
taha! 'Rambutnya hitam dan panjang' dan Urohkll bagal lurohku bagal/ 
'Hidung saya besar' . 

(3) Menyatakan Makna lumlah 

Data A.vu wangna dlla aha l ayu uwalJl:Ja duwa aha! 'Menan­
tunya dua orang ' menunjukkan bahwa dalam bahasa Bajo terdapat 
klausa yang pengisi predikatnya menyatakan makna jwnlah . Hal [ttl 

terjadi karena predikat klausa im diisi oleh frasa dlla aha /duwa 
aha! 'dua orang' yang menyatakan jumbh. Contoh lain adalah 
Bemheku lilJ111mpulll bigi Ibembeku limampulu bigi/ . Klmbing saya 
lima lupuh ekor ' d3n Nlallok sidi iru datlls, higi Imanok sidi iru danlS 
big[/ .. -\yam mereka serams ckor' . 

5.2.3.2 rvlakn,a Unsur Pengisi Subjek 

( 1) Menyatakan Makna Pelaku 
Di depan telah dikemukakan bahwa di dalam bahasa Bajo di.temukan 
klausa t\lfak sebetta ItII bulanja lamak sabetta nu bulanja! 'Ibu sedang 

BAB III 

FONOLOGIBAHASABAJO 


Sesuai dengan tujuan penelitian ini, kajian fonologi bahasa Bajo dibagi 
menjadi dua bagian utama, yaitu kajian fonetik dan kajian fonemik. 
Kajian fonetik berusaha menemukan dan memberikan 
selengkap-Iengkapnya perwujudan bunyi tutur, kemudian, kajian 
fonemik menelaah bunyi sebagai satuan lingual yang fungsional. Kajian 
fonologi bahasa Bajo seperti yang dimaksudkan di atas dapat dilihat pada 
J.:ajian dan peri an di bawah ini. 

3. 1 Bunyi-Bunyi Bahasa Bajo 

Dalam pmses-pelaksanaan-atall pengbasilan bunyi bahasa , ada tiga 
saranan yang memegang peranan utama. Tiga sarana ini menjadi dasar­
klasifikasi pe:1ggolongan bunyi bahasa Bajo. Sarana-sarana itu adalah (I) 
arus udara, (2) alat ucap yang bergerak atau artikul~tor , dan (3) titik 
artikulasi atau tempat tumpuan artiku13tor (Parera. 1983 :II). 

PJda Unurnnya. btJnyi-bunyi bahasa dibagi atas dua macam. yaitu 
bunyi-bllnyi segmental dan bunyi-bunyi ii llprast:gmental. Bllnyi-bllnyi 
segmental dibedakan pula atas dua bagi an besar, yaitu vokoid dan 
kontoid. Vokoid adalah bunyi-bunyi bahasa yang pada saat pembentukan 
bunyi, udara melalui rongga mulut tidak [erhalang sehingga udara keluar 
tanpa hambatan . Berbeda halnya dengan bunyi-bunyi kontoid, yang dalam 
proses pembentukannya, udara keluar dan paru-paru. baik yang melalui 
rongga mulut maupun rongga hidung sebagian atau sepenuhnya men­

9 
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Selain itu. bahasa Bajo berfungsi sebagai alat pemersatu masyarakat 
penuturnya. Fungsi lain bahasa Bajo adalah sebagai alat komunikasi dalam 
kegiatan budaya, seperri upacara-upacara dalam siklus perranian tradi sional 
dan adat istiadatnya. 

2.5 Tradisi Pemakaian 

Bahasa Bajo tidak memiliki tradisi tutis. Dalam kehidupan sosial 
budaya masyarakat penuturnya, bahasa Bajo digunakan seeara lisan. 
Tradisi sastra baik maupun prosa. 
2.6 Penghidupan 

Sebagian besar anggota masyarakat penutur bahasa Bajo bekerja 
sebagai nelayan . Di samping itu, ada juga anggota masyarakat yang pe­
tani, perajin, peternak, dan pegawai negeri . 

2.7 Kesenian 

Orang Bajo, di Desa Tanjung Luar, mengenal beberapan macam 
kesenian, seperti peneak silat, kasidah burdah, dan kecaping. Kcsenian 
itu biasa digelar pada waktu acara perkawinan, khitanan, dan lIpaeara di 
mesjid. 
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berbelanja'. Pengisi predikatnya adalah sebetta nu bulanja yang 
menyatakan makna perbllatan. Perbuatan berbelanja dalam klausa 
itu dilakukan oleh mak lamak/"ibu' yang mengisi fungsi subjek. Oleh 
karena itu, pengisi subjek seperti itu menyatakan makna pelaku . 
Contoh lain adalah lndik nyempa bal lindik nctnpa ball 'Adik 
menendang bola' dan Umak mella linakang lamak mella tinaka91 
.Ibu memasak nasi', , 

(2) Menyatakan Makna Penerima 
Dalam data ditemukan klausa Aku dibelinang badu Ie wakku laku 
dibatinyan badu Ie uwakkul 'Saya dibelikan baju oleh ayah'. Kata 
yang mengisi subjek klausa itu adalah aku lakul ' saya', Pengisi subjek 
itulah yang menerima hasil perbuatan yang dilakukan oleh objek 
pelaku. dalam hal ini wakku luwakkul 'ayah' , Dengan demikian, 
pengisi subjek, yaitu aku laku/"saya'menyatakan makna pelle rima . 
Maksudnya, pengisi subjek tersebut menerima hasil perbuatan yang 
disebut dalam predikat, yakni dibeliang Idibgliya!)l'dibelikan', Con­
toh lain adalah lndik dialahG.f!g cinakang Ie makku lindik diyalaha!J 
einakarJ Ie gmakkul 'Adik diambilkan nasi oleh ibu' dan fa dibara­
hang Ie kakna liya dibarahaan Ie kak nyal ' Dia diundang oleh 
kakaknya' , 

5.2.3 ,3 Makna Unsur Pengisi Objek 

(1) Menyatakan Malena Penderita 
Bahasa Bajo memiliki klausa fndik nyempa bal lindik nempa ball 

'Adik menendang bola." , Dalam klausa itu unsur pengisi subjek, yai tu 
indik lindikl 'adik' menyatakan makna pelaku; unsur pengisi predikat, 
yaitu nyempa InempaJ 'menendang' menyatakan makna perbuatan : dan 
lInsur pengi$i objek. ynkni. bal Ibal/ 'bola ' menyatakan makna pellderiw. 
Contoh lain aJalah Umak mel/a lilll/kong lamak mella tinaka~y ' Ibll 
memasak nasi' dan LemellRok Il\{isap laha i l;)m;)l1ak ,nisap , lahal 
'Nyamuk mengisap darah· . 

(2) Men~' utakan r..'lakna Hasil 

Dalam bahasa Bajo ditemukan klausa sumbahna mabarung mnw 
bagal Isumbahna mabatun ruma bagal/ 'Besannya membangun rumah 
besar ' merupakan penglsi objek pada klausa itu, Pengisi subjeknya, 
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yaitu sumbahna Isumbahnal 'besannya', rnenyatakan makna pelaku; 
pengisi predikat, yaitu rTUlbatung Irnabatu1l1 'mernbangun', rnenyatakan 
rnakna perbuatan; pengisi objeknya, yakni ruma bagal lruma bagall 
'rumah besar', menyatakan makna hasil, yaitu hasil perbuatan seperti 
yang disebut dalam predikat. Contoh lain adalah Aha iru mamugai ga­
raang laha iru rnarnugae gara1l1 'Orang itu rnembuat garam' dan Indik 
nulis surak dilaw lindik nulis surak dilaol 'Adik rnenulis surat kemarin' . 

5.2.3.4 Makna Unsur Pengisi Keterangan 

(I) Menyatakan Makna Tempat 

Klausa Mak mel/a rTUl dapurang Idrnak mella ·ma dapuralll '!bu 
memasak di dapur' dibangun oleh unsur fungsional subjek, predikat, dan 
keterangan. Kata mak Idmak! 'ibu' yang rnengisi subjek menyatakan 
makna pelaku; mel/a Imellal 'memasak' sebagai pengisi predikat me­
nyatakan makna perbuatan; dan rTUl dapurang Ima dapura1l1 'di dapur' 
sebagai pe"ngisi keterangan rnenyatakan makna tempat. Maksudnya, pengisi 
keterangan itu rnenjadi temp at berlangsungnya perbuatan yang disebut 
dalam predikat. Contoh lain adalah Manok tidor ma buh ruma Imanok 
tidor rna buli rurna.! 'Ayarn tidur di belakang rumah' dan Wak rTUlca 
surak kabar rTUl sarambi luwak maca surak kabar rna sarambil 'Ayah 
membaca surat kabar di serambi'. 

(2) Menyatakan Makna Waktu 

Klausa Wak guru susurang law itu luwuk guru susuran lao itul 
'Pak Guru bercerita hari ini ' mengandung tiga unsur fungsional, 
yaitu subjek predikat, dan keterangan . Fungsi subjek yang diisi oleh 
frasa wak guru luwak guru! 'Pak Guru' menyatakan makna pelaku; 
fungsi predikat yang diisi oleh susurang Isusura1l1 'bercerita' me­
nyatakan rnakna perbuatan; fungsi keterangan yang diisi oleh frasa 
law itu Ilao itul ' han ini' menyatakan makna waktu. Artinya, pengisi 
keterangan itu menunjukkan waktu terjaCiinya perbuatan yang 
dilakukan oleh pelaku. Contoh lain adalah Urang laggak sampe ki­
moak lurall lallggak sampe kirnoak! 'Hujan turun hingga sore' dan 
Indik nulis surak dilaw lindik nulis surak dilaol 'Adik rnenulis surat 
kemarin' . 

Deskripsi makna unsur-unsur klausa bahasa Bajo di atas 
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Lama ketamaan makin ban yak nelayan suku Bajo yang berdalangan 
ke~aerah pesisir (Des a Tanjung Luar) dari Sulawesi. sehingga 'wilayah 
suku bajo menjadi luas. Dengan semakin baiknya harapan penghidupan 
nelayan didaerah ini, makin luas pula hubungan penduduk dengan daerah 
luar. Suku Handarpun mulai mengadu nasib ke daerah ini dengan kapal­
kapal niaga. Akhirnya, Bandar kecil ini mulai ramai dengan perniagaan. 
Karena daerah ini daerah nelayan dan mayoritas penduduknya adala.h 
nelayan suku Bajo. maka bahasa sehari-hari penduduknya adalah bahasa 
bajo. 

2.2 Jumlah Penutur 

Bahasa Bajo didukung oleh sejumJah penutur yang mendiami Desa 
Tanjung Luar, Kecamtan Keruak, Daerah Tingkat II Kabupaten Lombok 
Timur. Berdasarkan managarafi Desa Tanjung Luar ] 990. Penduduk Des<l 
itu berjumlah 7092 orang yang semuanya memeluk Agama Islam. 

Pendidikan penduduk Desa Tanjung Luar Rata-rata atau sekitar S0ge 
lebih pendidikan SD. sedangkkan seJebihnya ada yang mas"ih buta huru f. 
berpendidikan SMTP. SMTA, dan daJam jumlah yang relati f keciJ 
berpendidikan sarnpai pada jenjang perguruan Tinggi . 

2.3 WiJayah Pemakaian 

Bahasa !:l~j.9 teJ§~.QauhJ.)es'!_Tanjung Luar ya,ng terletak 4 km dari 
ibu kota Kecamatan Keruak dengan ketinggian 0 sampai 5 meter diatas 
permukaan laut. Luas daerah Desa Tanjung lluar 2,92 km " yan g 
membentang diwilayah daratan dari utara ke selatan dan berhadapan 
langsung dengan Selat Alas Sumbawa. 

2.4 Kedudukan dan Fungsi 

Bahasa Bajo mempunyai kedudukan sebagai bahasa pertam ~1 at an 
ba h ~sa daerah bagi masyarakat pendukungnya. secara umul11. bJ.has(j Bu.! () 
berfungsi sebagai sarana perhubungan intra-suku . Jela5nya. baha ~a Bajn 
berperan sebagai alat komunikasi utama bag i suku Bajo . Selain bah ast! 
Baja. khususnya pada kalangan terpelajar. dipakai pula bahasa llld ane~ i,l 

Selain sebagai saran a perhubungan. bahasa Baja menandai pUlJ 
idenlilas kelompok suku Baja di Desa Tanjung Luar. Bahasa Bajolah 
yang membedakan suku Bajo dengan suku-suku lainnya di Indonesia. 
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mengisyaratkan bahwa setiap pengisi unsur fungsional memiliki 
makna tersendiri . Di dalam penelitian .iill ditemukan tiga jenis makna 
pengisi unsur predikat, yakni menyatakan makna perbuatan, keadaan 

BAB II 

LATAR BELAKANG SOSIAL BUDAYA 


BAHASA BAJO 


2.1 Sejarah Singkat 

Bahasa Baja sasaran penelitian ini adalah salah satu bahasa daerah 
di Indones ia yang dipakai okh penduduk Desa Tanjung Luar. 
Kecamatan Keruak, Kabupaten Lombok Timur, Propinsi Nusa Tenggara 
Barat. Pada mulanya Desa Tanjung Luar itu merupakan hutan belantara 
yang penuh ditumbuhi pohon bunga tanjung yang besar-besar. Nenek 
moyang desa ini, yang datang dari daerah Sulawesi, berasal dari suku 
Bajo dan Makasar. Akan tetapi. lidah orang Bajo sulit menyebut j llng 
yang merupakan bagian dari talljung itu. Mereka menyebut bunga tanjullg 
dengan tanjoh . Dengan demikian , penduduk asli Tanjung Luar menyebut 

Tanjung Luar dengan Tanjoh. 
Awalnya mereka datang ke TanJung Luar dari Sulawesi karena mereka 

ingin menjauhi penjajah Belanda yang ada di Sulawesi . Namun , 
lama- kelamaan penjajah Belanda \ ampai juga di Desa Tanjung Luar 
te rscbut. Pada tahun 19 ~ X ,1...: 11 pcmerintah India Belamb dibentuk 
pimpinan desa. Awalnya ditunjuk Daeng H. Abd. Karim sebagai kepaJa 
Desa Tanjung Luar diganti oleh Dg . Abd. Rahim. Sejak tahun 1920 
pemerinyahan Desa Tanjung Luar dijabat oleh Daeng Thabrani Endeng 
lahabia. kemudian , sejak lahun 192[ sampai dengan tahun [954 
pemerintahan desa tanjung luar dipimpin oleh Daeng H. Abd. Gani . Sejak 
saat itu, sistem , administrasi desa tunjung luar mulai teratur. 
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dan jumlah. Pengisi subjek ada yang menyatakan makna 'pelaku' di 
samping makna menerima . Pengisi objek meliputi makna penderita 
dan makna hasil unsur pengisi keterangan yang ditemukan dalam 
peneiitian ini menyatakan makna tempat dan makna waktu. 

5.2.4 Tipe Klausa 

5.2.4.1 Berdasarkan Kategori Pengisi Predikat 

(1) Klausa Verbal 
Di dalam bahasa Bajo ditemukan kIausa Indik nyempa hal lindik 

f1empa ball 'Adik menendang bola'. Predikat klausa itu adalah nyempa 
Inempal 'menendang' , sedangkan subjek dan abjeknya masing-masing 
diisi oleh indik lindikl 'adik', dan bal I ball ' bola'. Apabila dilihat dari 
segi kategori kata pengisiannya, tampakIah bahwa predikat kIausa itu 
diisi oleh kategoriverba yang menyatakan makna perbuatan. Dengan 
demikian. klausa lndik Ilvempa hal tennasuk klausa verbal. Contoh lain 
adalah Lemengak ng isap darah dan Boe iri mapasllrll Ibowe iru 
mapasurul ' Air itu mengalir '. 

Dalam kedua contoh terakhir Lemengak ngisap darah Ilamayak 'yisap 
darahl ' nyamuk menghisap darah' terlihat bahwa verba pengisi predikat 
ada yang memerlukan kehadiran objek dan ada pula yang tidak memer­
lukan objek. Verba yang memerlukaan kehadiran abjek dinamakan verba 
transitif sedangkan ver~a yang tidak memerlukan kehadiran objek dise­
but verba intransitif. Oleh karena itu, klausa verbal baHasa Bajo dapat 
dibedakan atas klausa verbal transitif dan klausa verbal intransitif. Contoh 
klausa verbal transitif: Mt;lk mella tinakang Idmak meUa tinakaT]1 ' Ibu 
memasak nasi'. [ndik ngala kaca lindik nala kacal 'Adik mengambil 
gelas ' . wak nulis surak lawak nulis surak!' Ayah meou1.is surat. ' Contoh 
klausa verbal intransitif: Wamanok lulu meangang Imamanok lulu 
meyannapl 'Burung beterbangan' .Urang laggak sampe kimoak luraT] 
laggak sampe kimowak! 'Hujan turon hingga sore ' . Wak guru susurang 
luwak guru susuraT]1 'Pak guru bercerita' . 

http:meou1.is
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(2) Klausa nominal 
Bahasa Bajo memiliki klausa Embo denda pangarimang Idmbo 

denda pallarima1l1 'neneknya penyayang' . Klausa itu dibentuk oleh fungsi 
subjek yang diisi oleh ambo denda lembo denda! 'neneknya' dan fungsi 
predikat yang diisi oleh kata pangarimang Ipallarima1l1 'penyayang'. 
Predikat ini diisi oleh kata yang berkategori nomina, yaitu pangarimang. 
Oleh karena itu, klausa di atas disebut klausa nominal. Contoh lain adalah 
Sumbahna panginung Isumbahna pallinu1l1 'besannya peminum', Endane 
panulis len dane panulisl 'Istrinya penulis', dan lndikna pangangjagur I 
indikna pallaTtiagurl 'Adiknya petinju '. 

(3) Klausa Adjektival 
Di dalam bahasa Bajo ditemukan klausa Wakna ngaremung luwakna 

llaremu1l1 'ayahnya sakit'. Predikat klausa itu adalah ngaremung Iyara­
muyl 'sakit', sedangkan wakna luwakna! 'Ayahnya' merupakan subjek. 
Kata ngaremung yang mengisi fungsi predikat terrnasuk kategori adjek­
tiva. Dengan demikian, klausa wakna ngaremung tergolong klausa ad­
jektival. Contoh lain adalah Buluna lohong baka taha Ibuluna loholl 
baka taha! 'Rambutnya hitam dan panjang' dan Urohku bagal lurohku 
bagal/ 'Hidung saya besar'. 

(4) Klausa Numeralia 
Bahasa Bajo memilki klausa Ayu wangna dua aha layu uwana duwa 

aha! 'Menantunya dua orang'. Klausa itu dibentuk oleh fungsi subjek 
yang diisi oleh ayu wangna layu uwanlla! 'menantunya' dan fungsi 
predikat yang diisi oleh dua aha Iduwa aha! 'dua orang'. Pengisi pre­
dikat, yaitu dua aha itu terrnasuk kategori numeralia. Oleh karena itu, 
kJausa ayu wangna dua aha disebut klausa numeralia. Contoh lain adalah 
Bembeku limampulu bigi Ibembeku limampul bigil 'Kambing saya lima 
puluh .ekor' dan Manok sidi iru datus bigi Imanok sidi iru datus bigil 
'Ayam mereka seratus ekor'. 

5.2.4.2 Berdasarkan Unsur Intemnya 
(I) Klausa Lengkap 

Dalam data ditemukan klausa Boe iru mapasuru Ibowe iru 
mapasurul 'Air itu mengalir' . Klausa tersebut dibentuk oleh dua unsur 
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(Samarin. 1967:28) 
Syanit-syarat pemilihan informan yang dipakai dalam penelitian ini 

adalah sebagai berikut. 
I) Penutur asli bahasa Bajo yang sudah dewasa (16 - 60 tahun) yang 

sekarang tinggal di Desa Tanjung Luar, Kecamatan Keruak, kabupaten 
Lombok Timur 

2) Tidak pemah atau kalaupun pemah, tidak lama meninggalkan temp at 
asal 

3) Berasal dari masyarakat tutur dialek Bajo 
4) Pendidikan minimal sekolah dasar at au sederajat 
5) Dapat berbahasa Bajo dengan baik dan bisa berbahasa Indonesia 
6) Sehat jasmani dan rohani serta tidak mempunyai cacat wicara 
7) Bersedia menjadi informan dalam penelitian ini serta mempunyai 

cukup waktu untuk ini 

8) Tidak mudah tersinggung, jUjUL terbuka, sabar, dan ramah 

9) Teliti, cermat, cerdas. dan mempunyai daya ingatan yang baik 


10) Tidak mempunyai kecurigaan apa pun terhadap penelitian ini 

1.6 Hasil 

Hasil yang diharapkan dari penelitian struktur bahasa Bajo ini adalah 
laporan akhir berupa hasil penelitian yang memberikan struktur fonologi, 
struktur morfologi, dan struktur sintaksis. Hasil trsebut diberikan pada 
bab III, IV , V, OailVrnaskah Iaporan ini. 
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pengulangan, dan proses pemajemukan. Proses morfologis itu ada yang 
mengakibatkan perubahan atau tidak mengakibatkan perubaban kelas kata. 
Proses morfofon emik atau pe rsenyawaan uua buah morfem yang 
mengakibatkan perubahan fonem, penambahan fonem atau penghilangan 
fonem dianalisis dengan mengacu pada pendapat Gorys Keraf (1971). 

Analisis sintaksis yang mencakup frasa, klausa, dan kalimat 
mengacu pada pendapat Ramlan. Frasa merupakan ~atuan gramatik yang 
terdiri atas dua kata atau lebih yang tidak melampaui tiatas fungsi (Ramlan, 
1981: 121), dan kalimat mempakan satuan gramatik yang dibatasi oleh 
adanya jeda panjang yang disertai nada akhir turun atau naik (1981 :6) . 

1.4 Metode dan Teknik 

Metode dan teknik ya ng digunakan dalam penelitian ini 
diklasifikasikan atas tiga macam sesuai dengan tahapan strategis cara 
penanganan bahasa. Ketiga macam metode dan teknik itu meliputi 
( I) metode dan teknik pengumpulan data: (2) metode dan teknik analisis 
data; dan (3) met ode dan teknik penyajian hasil analisis data. 

Dalam pelaksanaanya digunakan metode deskriptip . Data yang 
dikumpulkan untuk penelirian ini adalah data empiris yang diperoleh dari 
ujaran lisan para informan terpilih . Penelitian ini diawali dengan 
mencatat semm) fenomena kebahasaan yang dipakai oleh para penutur 
yang bersangkutan pada masa kini. Hal ini berarti bahwa setiap 
fenomena yang dicatat dan dirumuskan dalam suatu kaidah hams dialami 
secara berulang-ulang dalam bahasa itu. 

Pengumpulan data dilakukan dengan teknik pemancingan dan 
wawancara. Hasil pencatatan pemancingan dan wawancara itu 
diklasifikasikan berdasarkan kesamaan ciri-cirinya, kemudian dianalisis 
berdasarkan ke rangka teori yang diginakan sebagai acuan ualam 
penelitian ini. 

1.5 Informan 

Sesuai dengan tujuan yang hendak dicapai dalam penelitian ini. : aitu 
deskrip~i struktur fonologi. morfologi. dan sintaksis bahasa Bajo. dalam 
penelitian ini ditetapkan hanya enam orang informan inti yang diambil 
secara acak .dan dibantu oleh dua orang informan pendamping. Semua 
infonnan yang dipilib harus memenuhi syarat-syarat penentuan infQnnan 
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fungsional, yaitu subjek dan predikat. Fungsi subjek diisi oleh frasa boe 
iru Iboe irul 'air itu' dan fungsi predikat diisi oleh kat a mapasuru 
Imapasuru/ 'mengalir'. Klausa yang dibentuk oleh fungsi subjek dan fungsi 
predikat seperti itulah yang disebut klausa lengkap (Ramlan, 1987:136). 
Contoh lain adalah Wak camat enggai mina teka luwak carnat ellgae 
mina tekaJ 'Pak camat belum datang', Bebalu denda ngura tapakkor 
/babalu danda llura tapakkorl 'Janda muda merenung', dan Bamanok 
lulu meangang Imamanok lulu meyanalll 'Burung beterbangan'. 

(2) Klausa Tidak Lengkap 

Di samping klausa lengkap, temyata bahasa Bajo juga memiliki k1ausa 
tidak lengkap. Maksudnya, di dalam bahasa Bajo ditemukan klausa yang 
hanya dibentuk oleh fungsi predikat dan disertai objek serta keterangan 
atau tidak, tetapi tidak disertai fungsi subjek, misalnya, klausa ngisa boe 
buani Illisa bowe buwanil 'mengisap madu' . Klausa ini dibentuk oleh 
unsur predikat dan objek. Contob lain adalah nyompok buas Illompok 
buwasl 'memikul beras', missi dayah Imissi dayah/ 'memancing ikan', 
dan lalai cippak Ilalae cippak/ 'berlari cepat'. 

5.3 Pola Kalimat Dasar 

(1) Nomina + Verba 

Dalam data ditemukan bentuk Guru iru susurang Iguru iru susuralll 
'Guru itu bercerita'. Kalimat itu terdiri atas dua fungsi, yaitu fungsi 
subjek yang diisi oleh kelompok kata guru iru Iguru iru/ 'guru itu' dan 
kata susurang Isusuralll 'bercerita' yang berfungsi sebagai predikat. 
Fungsi subjek diisi oleh kategori nomina, yakni kata guru, sedangkan 
kata susurang yang mengisj fungsi predikat berkategori verba. Oleh karena 
itu, kalimat guru iru susurang digolongkan ke dalam kalimat yang ber­
pola nomina + verba. Contoh lain adalah #Hurang /aggak#lurall laggak/ 
'Hujan turun' dan #Indik suda pore# lindik suda porel 'Adik sudah pergi'. 

(2) Nomina + Nomina 
Dalam bahasa Bajo ditemukan bentuk Wakku guru luwakku gurul 

' Ayah saya guru '. Bentuk itu tennasuk kalimat karena didukung oleh dua 
fungsi utama, yaitu subjek dan predikat. Fungsi subjek diisi oleh kata 
wakku luwakkul 'ayah saya' dan fungsi predikat diisi oleh kata guru 
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/guru/ 'guru'. Kata wakku dan kata guru keduanya berkategori nomina. 
Dengan demikian, kalimat wakkll guru termasuk kalimat yang berpola 
nomina + nomina. Contoh lain adalah #Endane pallllneah# lendane 
palumeyah/ 'Istrinya penerbang '. dan #Embo dendane pangarimang# I. 
Embo dendane payarima'!:]i 'Neneknya penyayang'. 

3) Nomina + Adjektiva 

Bahasa Bajo memiliki bentuk wakna ngaremung luwakna Tjaremu111 
'Ayahnya sakit'. Kalimat ini dibentuk oleh kata wakna luwakna! 'ayahnya' 
yang mengisi fungsi subjek dan kata ngaremung toaremuTjI 'saki!' yang 
menempati fungsi predikat. Kata pengisi subjek berkategori nomina. yaitu 
wakna luwakna! 'ayahnya', sedangkan kata pengisi predikat, yakni ngare­
mung lryaremu1JI ' sakit' termasuk kategori adjektiva. Oleh karena itu, 
bahasa Bajo memiliki kaEmat yang berpola nomina + adjektiva. Contoh 
lain adalah #Rua badLina gabu# lruwa baduna gabul 'Wama bajunya 
biru'dan #Urohku bagal# lurohku bagaU "Hidung say a besar'. 

(4) Nomina + NumeraIia 

Di dalam data ditemukan bentuk Ayu wangna dua aha /ayu ll\va9na 
duwa aha! 'Menantunya dua orang'. Bentuk itu dapat digolongkan kalima 
karena didukung oleh fungsi subjek dan fungsi predikat. Fungsi subjek 

____diisi oleh kata ayLi H:angna layu uwa9na!~JIIenilntu~nya' ,Yang berkategori 
nomina, sedangkan fungsi predikat diisi o\eh kata dl/a aha Iduwa aha! 
'dua orang ' yang berkategori numeralia . Oleh karena itu, kalimat Avu 
wangi'll? ellia aha termasuk kalimat yang berpola nomina + numeralia. 
Contoh lain adalah #I'vlanok sidi iru daws bigi# IManok sidi iru datus 
bigi/ . Ayam mereka seratus ekor' , dan #Membeku limampulu higi# 
Ibembeku limampulu bigil 'Kambing saya lima puluh ekor '. 

(5) Pronomina + Verba 

Bahasa Bajo memiliki kalimat fa kamenah ngilanlll l iya karr.~nah 

Tjilantul '!a sangat lapar'. Kalimat itu terdiri atas dua ~ungsi , yaitu subjek 
: an g dii si oleh kata iu l iyaJ ' ia ' Jan predikat yang diisi oleh kata kame­
tlah ngilanllt Ikam~nah Tjilantul 'sangat lapar' . Kataia /iya! ' ia' dalam 
kalimat itu t.ergolong pronomina, sedangkan kamenah ngilantu Ikam~nah 
Tjilantul 'sangat lapar' termasuk verba. Dengan demikian, di dalam bahasa 
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1.3 Kerangka Teori 

Setiap penelitian menggunakan teori sebagai landasan pemecahan 
masalah. Penelitian struktur bahasa Bajo, berpijak pada anggapan bahwa 
bahasa adalah ujaran (Bloomfield. 1984). Dengan demikian, analisis 
struktur suatu bahasa dilaku,kan atas data bahasa yang berbentuk ujaran 
lisan dari informan yang terpilih. 

Samsuri (1978) menyatakan bahwa bahasa yang terdiri atas kum­
pulan pola. atau kaidah yang sistematik. Sesungguhnya bahasa meru­
pakan struktur yang terdiri atas aspek fonologi, morfologi, dan sintaksis. 
Bertitik tolak pada pendapat di atas, pelaksanaan penelitian "Struktur 
Bahasa Bajo" digunakan pendekatan linguistik struktural dalam menga­
nalisis data. Teori struktural yang dugunakan> adalah teori struktural 
Bloomfield (\ 953), Nida (\953), Hockett (1959), Samsuri (1978), Keraf 
(1980), Ramlan (1981) 

Analisis data dilakukan dengan berpedoman pada beberapa pendapat 
di atas yang dipadukan. Hal ini dilakukan untuk mencapai keluwesan 
teori sesuai dengan data yang diperoleh . Dengan perpaduan berbagai 
teori itu, dibarapkan seluruh fenomena struktur bahasa Bajo yang diteliti 
dapat diperikan. 

Analisis fonologi dilakukan dengan memacu pada pendapat Samsuri 
yang dijabarkan dalam An~lis~Bahasa (l974).Dalam identifikasi fonem, 
digunakan metode pasangan minimal, pasangan mirip. dan distribusi 
komplementer. Dengan metode ini, diharapkan deskripsi fonem bahasa 
Bajo dapat dilakukan dengan tuntas. Setelah fonem terdeskripsi. ditelusuri 
distribusi fonem, yakni penyebaran fonem dalam posisj awaL tengah . 
dan akhir, dan menentukan pola persukuan. 

AnaIisis morfologi (Tatman kata) menggunakan landasan berfikir 
bahwa kita merupakan minimum free form (Bloomfield. 1953 :10). 
Dinyatakan pula bahwa morfem adalah komposit bentuk pengertian yang 
terkecil yang sam a atau yang mirip yang berulang (Samsuri. 1978 ). Di 
samping bertolak pada pendapat Bloomfield dan Samsuri . analisisi 
ll1orfologi berpijak juga pada oendapat Ramlan. yang menyarakan bahwa 
hal yJng termasuK l11orfolog i ael alah ~ ang berkaitan dengan seluk - beluk 
struktur, penggolongan. dan ani kata l Ramlan , 1978: 2). Dengan 
demikisn dapat disimpulkan hahwa morfologi meliputi struktur 
pembentukan kata, proses penggabungan afiks dengan kata, proses 
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Penelitian tentang bahasa Bajo masih langka. Hal ini terbukti sampai 
saar ini bel urn dijumpai hasil karya tentang bahasa Bajo. baik berupa 
ha sil penelitian maupun buku - buku yang menyangkut bahasa itu .. 

Gambaran tentang struktur bahasa Bajo seeara umum akan 
mengundang atau merangsang penelitian seeara lebih luas dan mendalam. 
baik tentang seg i struktur. segi sosiolinguistik maupun segl 
etnolinguistik. Selain itu. gambaran tentang struktur bahasa Bajo ini dapat 
digunakan pula untuk penelitian bandingan bahasa yang kiranya dapal 
dimanfaatkan untuk pengembangan linguistik Nusantara 

Selain hal-hal yang telah dikemukakan di .ata~ . penting karena 
merupakan upaya penyelamatan data kebudayaan dan laiar belakang sosial 
budayanya yang dikhawatirkan akan punah . Dari segi bahasa Indonesia. 
penelitian ini pun sang at penting karen a data kebahasaan bahasa Bajo ini 
mungkin dapat rnernbantu memperkaya kosakata bahasa Indonesia yang 
mungkin dapal dipergunakan sebagai sumber pembentukan istilah-istilah 
baru. 

1. I . ~ Masalah 

Masalah yang dikaji lewat penelitian ini adalah keseluruhan aspek 
strktur bahasa Bajo . Aspek struktur bahasa Bajo dapat dirinei atas 

( I) struktur fonologi. 

(2) struktur morfologi. dan 

(J) struktur sintaksis. 

1.2 Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bel1ujuan 

I! mendeskripsikan mas~t1ah fonologi yang melipuli (a) deskripsi 
tentang pola bun~ i. Ib) de~kripsi fonem \oka l dan \..:omOn3J1. dan 
Ie) pola persukuan : 

~) mendes\..: ripsi\..:an rna salah morfologi ya ng rneliputi (a) deskrip .<:i 
tentang jenis morfem. Ib) penggolongan kata. (e) p,.o~es morfologi~ . 

yaitu afikasi , reduplikasi. penajemukan. dan proses morfofonemik: 

J) mendeskripsikan masalah sintaksis yang 
tentang frase. (b) klausa, dan (e) kalimat. 

meliputi (a) deskripsi 

59 

Bajo ditemukan kalimat yang berpola pronomina + verba. Contob lain 
adalah #Kahan 8, suda lalai# IkahaT] suda lalael 'Mereka sudah lari ' dan# 
Aku no pore# jaku na porel 'Saya akan pergi·. 

(6) Pronomina + Adjektiva 

Di dalam data ditemukan bentuk Sidi iru siraha jarenni Isi di sitaba 
jar~nni I 'Kami agak dingin'. Bentuk ini dibentuk oleh sidi im Isidi iml 
'kami ' yang berfungsi sebagai subjek dan siraha jarellni Is itaba jar;}nnil 
'agak dingin' yang berfungsi sebagai predikat. Hal itu menunjukkan bahwa 
bentuk Sid! im siraha }arenni tergolong kalimat. Kalimat ini didukung 
oleh kategori pronomina . ya itu sidi im. dan kategori adjektiva. yakni 
sitaba jarenni. Jadi. kalimat tersebut berpola pronomina + adJek.tiva. 
Contoh lain adalah #rahallg rajing Ilgindes# Ikahay raj iT] llind~sl 'Mereka 
rajin sekali' dan #Aku kamenah kumbal# laku karn;}nah kumball 'Saya 
am at malas ' 

5.4 Tipe Kalimat 

5.4.1 Kalimat Berita 

Dalam bahasa Bajo ditemukan kalimat Saloh aku tahea ujian Isaloh 
aku tabeya ujiyanl 'Besok saya mengikuti ujian'. Dilihat dari segi 
fungsinya dalam hubungan situasi kalimat itu berfungsi untuk memberi­
tahukan sesuatu kepada pihak lain. Maksudnya, kalimat jenis ini umum­
nya menghendaki tanggapan berupa perhatian . Kalimat yang berfungsi 
untuk memberitahukan sesuatu kepada pihak lain dan menghendaki 
tanggapan berupa perhatian dinamakan kalimat berita 
(Rami an, 1987:32). Dengan demikian. kalimat Saloh aku tabea ujiall 
dalam bahasa Bajo termasuk kalimat berita. Conloh lain adalah sebagai 
berikut. 

a) La» iIu panas I1Rendas I lao itu panas llendasl 'Hari ini panas sekali'. 
b) Sebet/a ku leka mak enggai niak ma ruma Isebetta ku I~ka ~mak 

aygae niyak rna rumal 'Ketika saya datang, ibu lidak di rumah'. 
e) Aku meliang waHu dakal/ hadu laku meliya9 uwakku dakao bdul 

'Saya membelikan ayah sebuah baju' . 
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5.4.2 Kalimat Perintah 

Bahasa Bajo memiliki kalimat Alaknu bl/ku rna data mejah inl I 
alaknu buku rna data mejah iruJ 'Ambillah buku di atas meja itu!' Kalimat. 
ini berbeda dengan kalimat berita di atas. Maksudnya, kalimat berita 
menghendaki tanggapan berupa perhatian, sedangkan kalimat Alaknu huku 
ma daTa rnejah iru ini menghendaki tanggapan berupa tindakan pihak 
lain . Karena mengharapkan tanggapan berupa tindakan. kalimat terakhir 
dikelompokkan ke dalam kalimat perintah tRamlan, 1987:45) Contoh 
lain adalah sebagai berikut. 
a) Limbah neko pakikia tak Ilimbah ngko pakikiya IJk/ 'Menyeberan­

glah dengan h,lti-hati! ' 
b) Pasak tIe kira mak Ipasak ne kita amakl 'Silakail masuk. Bu " 
e) Pore Ileko pere ko pamwwl1g em/Ja /zu Ipore neko pere ka pamana9 

dmbo nul 'Berliburbh ke tempat nenekmu" 

5.4.3 Kalimat Tanya 

Di dalam bahasa Bajo ditemukan kalimat Na reka ke ia la w i[ll 

Ina teka ke iya lao itul 'Apakah dia datang hari ini?' Kalimat ini 
tidak menghendaki tanggapan berupa perhatian dan tindakan pihak 
lain. tetapi memerlukan tanggapan berupa jawaban. Dengan demikian, 
kalimat itu disebut kalimattanya (Ramlan. 1987:33 ). Jadi. kalimat 
tanya berbeda dengan kalimat berita dan kalimat perintah. Contoh 
lain adalah sebagai berikut. 

31 Betenje ia kale ngaremok hafU iru Ibetanje iya kole naramok batu 
irul 'Bagaimana dia dapat memecahkan batu itu ?' 

b) fa Itgindak sai /iya llindak sael 'Dia mencari siapa?' 
c) Kale ke ia pore itu IKoie ke iya pore itu!' Dapatkah dia pergi 

sekarang?' 

Uraian di atas menunjukkan bahwa kalimat berita, kalimat perintah, 
dan kalimat tanya dibedakan oleh tanggapan yang dikehendakinya. 
Maksudnya, sebuah kalimat disebut kalimat berita apabila tanggapan yang 
dikendaki (dan pihak lain) berupa perhatian . Sebaliknya, kalimat yang 
menghendaki tanggapan berupa tindakan pihak lain dinamakan kalimat 
perintah, sedangkan kalimat tanya adalah kalimat yang memerlukan 
tanggapan berupa jawaban. 

BAB I 

PENDAHULUAN 


1.1 Latar Belakang Dan Masalah 

1.1.1 Latar Belakang 

Salah satu bahasa daerah di Indonesia adalah bahasa Bajo. Bahasa 
itu digunakan oleh suku bangsa Bajo yang terletak di Desa Tanjung 
Luar. Kecamatan Keruak. Kabupaten Lombok Timur. Menurut sejarahnya, 
bahasa Bajo di Tanjung Luar ini berasal dan Sulawesi dari Suku Bajo 
dan Makasar. Di Sulawesi bahasa itu disebut Bajau. 

Menurut monografi Desa 1990, penutur bahasa Bajo di Desa Tanjung 
Luar seban~ak ·Z.o.2LQ.r~ng.. _~<l._fl s~mua memeluk agama Islam. Luas 
wilayahnya 2,92 km 2. Sekitar 50 % penuturn ya berpendidikan SD. Se­
lebihnya ada yang masih buta huruf. berpendidikan SMTP, SMTJ'. dan 
ada sebagian kecil ya ng berpendidikan perguruan tinggi. Mata pencahari­
annya hampir 90 0'c sebagai nelayan karena letak daerahnya dekat de­
ngan laut. Di sampin-g ilLl. ada juga ya ng berprofesi ~ebagai pedagang. 
pengusaha ikan, industri dan kerajinan. 

Sebagai bahasa daerah di wilaya h Negara Kes;.uuan Republik 
Indonesia, kehidupan hahasiJ Bajo dijamin secara konstitusional 
,eperri yang [ercantulll Jalam pen)eiasan Undang-L'ndang Dasar 1945. 
Bab XV, pasal 36. Dalam pasal itu diseburkan bahvv<\ bahasa daerah yang 
masih hidup dan dipelihara oleh masyarakatnya. dipelihara juga oieh 
Negara. 



5.4.4 Kalimat Sederhana 
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Bahasa Bajo memiliki kalimat Ananak sidiiru pakinung-kinung 
/ :manak sidiiru pakinuy-kinuy I 'Anak-anak mereka tersenyum-senyum' 

KaIimat itu hanya dibentuk oleh dua unsur fungsional, yaitu fungsi 
subjek dan fungsi predikat. Fungsi subjek diisi oleh frasa ananak sidiiru 
I ananak sidiiru I ' anak-anak mereka ' dan fungsi predikat diduduki oleh 
kata pakinung-kinung I pakirlUy-kinuy I 
tersenyum-senyum '. Apabila ddiperhatikan jumlah klausa pembentuknya, 
temyata kalimat itu hanya dibentuk oleh sebuah klausa. Dengan demikian , 
kalimat tersebut termasuk kalimat sederhana (Ramlan , 1987 :49 ). Contoh 
lain adalah sebagai berikut 
a) WakkL! dibeliang dakall badu Ie makku luwakku dibgliyall dakao 

badu Ie Tlffiakku I 'Ayah dibelikan sebuah baju oleh ibu· . 
b) Manok tidor ma buli law itu I manok tidor rna buli ruma lao itu I 

'Ayam tidur di belakang rumah hari ini ' . 
c) Buluna lohong baka raha I buluna lohoy baka taha I 'Rambutnya 

hitam dan panjang' . 

5.4.5 Kalimat Luas 

Dalam bahasa Bajo ditemukan kaEmat Kakna bodo tapi indikna 
pintar Ikakna bodo tapi indikna pintar'l ' Kakaknya bodoh, tetapi adiknya 
pandai Kalimat itu dibangun oleh dua buah klausa, yaitu kakna bodol 
kakna bodo I ' Kakaknya bodoh ' dan indikna pintar lindikna pintarl 
' Adiknya pandai'. Pada klausa pertama, kakna Ikaknal 'kakaknya ' se­
bagai subjek dan bodo Ibodol 'bodoh' sebagai predikat; dalam klausa 
kedua. subjeknya diisi oleh indikna I indikna ' adiknya ' Qan predikatnya 
diisi oleh pintar I pintar I ' pandai '. Dengan demikian, kaIimat itu 
disebut kalimat luas, yaitu kalimat yang terdiri atas dua klausa atau lebih 
(Ramlan, 1987:49). Contoh lain adalah sebagai berikut 
a) fa nangis wattu wak guru susurang I iya na'llis uwattu uwak gu­

ru susu~ I 'Dia menangis ketika Pak Guru bercerita' . 
b) 	 Wak maca surak kabar ma sarambi sebetta mak mella tinakang ma 

dapurang luwak maca surak kabar rna sarambi sgbetta mak mella 
tinakayg rna ,dapuran I .Ayah membaca surat kabar di serambi pada 
saat ibu memasak nast di dapur' 

c) 	 Koleya nomor dakayu attu na ka data kelas tellu 
Koleya nomOT dakayu uwattu na ka data kalas tallul 
'Dia mendapat nomOT satu ketika naik ke kelas tiga'. 



BAB VI 

SIl\-IPULAN DAN SARAN 


6.1 Simpulan 

Dalam analisis fonologi bahasa Bajo, ditemukan dua macam fonem, 
yaitu fonem vokal dan fonem konsonan. Fonem vokal bahasa Bajo 
berjumlah enam buah. yaitu fonem I i, e, . a. u, dan 0 I. Fonem 
konsonan bahasa Bajo berjumlah tujuh belas buah. yaitu fonem I p. b, m. 
t. d. n. c. j. k. g, I). s. h. r. l. y. dan w I. Dalam distribusinya, 
fonem-fonem I p, b, m. t. d. n. c, j, g, y. dan wi tidak terdapat pada posisi 
akhir. khusu s fonem / c I hanya terdapat pada posisi awal dan fonem 

'I I hanya terdapat pada posisi tengah kata. Fonem-fonem yang lain. 
baik fonem vokal maupun fonem konsonan mempunyai distribusi yang 
lengkap. 

Dalamd nalis fs- bidang morfologi. morfem ·bahasa--Bajo-mencakup 
morfem bebas dan morfem terika!. Morfem bebas adalah morfem yang 
dapat berdiri sendiri. Contohnya aJalah bono ' bunuh '. kale ' dengar '. 
hill/uk gLinung·. ramah . hutan '. dan /Jlla . buah Bemuk-bentuk 
ka ke . ma di ·. rekka . dari . /wka . dan ' . dan aha . yang . 
dike\ompokkan ke dalam morfem tcrika! 

Kata da~ar hahasa Bajo terdiri aW" kata bersuku saW. bersuku dlla. 
bersuku tiga. dan bersuku empat . Pembenwkan kata dalam bahasa Bajo 
melalui beberapa eara . yaitu dengan afiksasi . perulangan. dan 
pemajemukan . :-\fiks bahasa Bajo berupa prefiks. yaitu prefiks Y . 
paN .. pO" ma·. W·. di-. dan ka· : sebuah sufiks. yaitu -ang : riga buah 
gabungan prefiks dan sufiks. yaitu N· ... ·(lng. ma· .. . ·lIng . dan 
di· ... · {lng . Infiks dan konfiks tidak diremukan dalam bahasa BaJo. 
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Proses perulangan dalarn bahasa Bajo dibedakan atas tiga macam, 
yaitu perulangan seluruh, perulangan berimbuhan, dan perulangan yang 
berkombinasi dengan imbuhan. Kelas kata dalam bahasa Bajo dapat 
digolongkan atas kelas nomina, verba, adjektiva, dan kata tugas. Kelas 
nomina lazimnya dapat diperluas dengan aha ' yang , ditambah dengan 
adjectiva ; verba dapat diperluas dengan sedang , sedang " na ' akan " 
dan suda ' sudah ' ; adjectiva dapat diperluas dengan kamenah ' ,Raling 
" lebi ' lebih ' dan ngindas ' sekali ' ; kata tugas adalah kat a yang tidak 
termasuk. ke dalarn kelas nomina, verba, dan adjektiva. misalnya, Tekka 
, dari " ka ' ke " rna ' di " aha' yang " suda ' sudah '. inggai ' tidak " 
dan tapi ' tetapi '. 

Dalam pembicaraan mengenai sintaksis bahasa Bajo dibicarakan 
tiga bal, yaitu frasa, klausa, dan kalimat. Jika ditinjau dari segi tipenya, 
frasa bahasa Bajo dapat dibedakan atas frasa endosentrik dan frasa 
eksosentrik. Frasa endosentrik meliputi endosentrik atributif, endosentrik 
koordinatif, dan endosentrik apositif. Apabila dilihat dari segi 
struktumya, tampak bahwa kategori nomina mendominasi struktur frasa 
bahasa Bajo. Artinya, di antara struktur frasa yang ditemukan, temyata 
sebagian besar salah satu unsurnya diisi oleh kategori nomina. Se­
lanjutnya. kalau ditinjau dari segi maknanya, diperoleh makna penjwn­
/ahan, kesamaan, penerang, pembatas, pemilikan, jumlah, dan qspek. 

Jika ditinjau dari segi fungsi unsur-unsumya, klausa bahasa Bajo ada 
yang dibentuk oleh fungsi subjek dan predikat; ada yang mengandung 
fungsi subjek, predikat, dan objek; ada pula yang dibentuk oleh unsur 
fungsional subjek, predikat, dan keterarigan. Berdasarkann kategori 
pengisi unsur klausa, ditemukan sebagai berikut. FlAngsi subjek dan 
objek umumnya diisi oleh kata atau frasa baik yang tergolong verba, 
nomina, adjektiva,. maupun numeralia; keterangan dapat diisi o[eh 
golongan adverbia dan frasa preposisi. 

Jika diJihat dari segi makna unsur-unsur klausa, dalam penelitian ini 
ditemukan sebagai berikut. Unsur pengisi predikat, umllmnya 
menyatakan makna perbuaran , keadaaN. dan j UlI1lah , Makna pengisi 
subjek meliputi makna pe/aku dan pellerima: pengisi objek mencakup 
unsur makna penderita dan hasi/ ; pengisi unslir keterangan, antara lain. 
menyatakan makna Tempat dan waktu. ' 

Tipe klausa bahasa bajo di sini dibedakan berdasarkan kategori 
pengisi predikat dan unsur intern klausa . Berdasarkan pengisi 
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predikatnya, ditemukan klausa verbal dan klausa nominal, sedangkan 
berdasarkan unsur intern klaus a, didapatkan klausa lengkap di samping 
klausa tidak lengkap. 

Pola kalimat dasar bahasa Bajo yang ditemukan meliputi 
nomina + verba. nomina + nomina, nomina + adjektiva, 
nomina + numeralia, pronomina + verba, dan pronomina + adjektiva. 
Pola kalimat dasar ini pun tampaknya didominasi oleh kategori nomina, 
mirip dengan struktur frasanya. sedangkan tipe atau jenis kalimat bahasa 
Bajo yang ditemukan dibedakan atas dasar tanggapan. yang dikehendaki 
dan jumlah klausa pembentuknya, Berdasarkan tanggapan yang di­
kehendaki, kalimat, itu dibedakan atas kalimat berita, kalimat perintah, 
dan kalimat tanya. Berdasarkan jumlah klausa pembentuknya, kalimat 
bahasa Bajo meliputi kalimat sederhana dan kalimat luas. 

6.2 	 Saran 

Penditian sebuah bahasa tanpa pengetahuan sedikit pun sebelurnnya 
mengenai bahasa bersangkutan . lentu banyak kendala yang ditemui . 
Lebih-Iebih , lokasi penelitian bahasa ini cukup jauh dan terpencil 
sehingga menyulitkan komunikasi. Untuk itu, penelitian yang mendalam 
dan memadai tentang bahasa ini akan memerlukan waktu, dana, dan 
kemampuan peneliti yang cukup. 

Seperti telah disebutkan sebelumnya. penelitian ini dilakukan 
_	 dengan berbagai keterbatasan. Dengan demikian, analisis y.ang dilakukan 

belum begitu mendalam. Pada bidang fonologi belum terungkap secara 
jelas ten tang analisis alofonik. Demikian juga bidang morfologi. Dalam 
bidang ini belum terungkap secara mendalam proses -proses morfologis. 
Masalah kalimat majer,iUk dalam bidang sintaksis juga belum teranalisi s 
secar.a mendalam. Untuk itu, penelitian lanjutan yang lebih mengkhusus 
dan membahas masalah-masalah yang renik sangat diperlukan guna 
mendapatkan informasi yang lengkap tentang bahasa Bajo. Akan tetapi. 
terlepas dari kekurangan-kekurangan hasil penelitian ini, tim merasa 
sangat gembira mendapat kesempatan mengadakan penelitian semacam 
ini. Dengan adanya penelitian ini. tim merasa mendapat pengalaman 
yang berarti. 
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LAMPlRAN 1 

SI CACANGKURA BAKA Sl MEMMONDO 

Bettiru ceritana I pakakannahang 

Si Cacangkura baka si Memmondo nunumalang nyusur sdi gusoh. 
Ni ya pohong pi sang panuk pataba rna sdi gusoh. Terus purung nane 
duwangang pohong pisah iru . Terus ketta'na duwa Ie si Memmondo. 
po hong pisah iru. Sasudane ketta poh o ng pisah iru, baungne si 
Cacangkura. E, danakungku, pile nune pohong pisah iru, enjeko adakun. 
Pile nane Ie si Memmondo bagiang forohne, sedang si Cacangkura 
bagiang pohongna. Baunne si Cacangkura, si rohne mole ditanang 
pohong pisah iru. Setelah udane tanangna po hong pisah iru, pagir 
mole ne ya karumana. Biala susurang dalina . Bettitu suda bettane 
tanangna, porene si Cacangkura ka ruma si Memmondo. Tilaw neya 
"0 Memmondo. timboneke po hong pisah iru')" Terus paungne si 
Mondo, masi dikku. Terus tilaw ne du si Memmondo, kau kodu timbo 
neke . Terus baungne si Cacangkura, pohong pisahku. langane lagi napa 
luwa buwa na je. Ramung bettiru , lagi sikarah na nginta buwa pisahne 
dia aho, aotara dangaimbangi lagi, pohona nadali ne . Telembangin 
sesudaq iru , porene si Mondo ka ruma si Cacangkura. Terus tilaw neya. 
"0 Kura sahabakku". Datai neke buwa pisah nu '") Terus baungne si 
Cacangkura, tunggu nune tellumbangi lagi . Sesuda iru, mole ne si Mem­
mondo susurang dalina. Bettiru gennak tellumbangi. palimba lagi si 
Memmondo ka ruma si Cacangkura. Palauna lagi si Cacangkura, "0 
Cacangkura yo itu ko gennak ne tellumbangi, tentu d€ taine", Iyo 
dataine, danakungku, dadi saine naku tai pohong pisahku') Sedang "ku. 
nggai katonangku tumayak. lamung bettiru. betenje ko la nung kau kutai. 
Dadi si Mondo marannu di 'soko kutai. Sesuda ill..l ku raineya. sasudane 
tekka rna da ta . ~ i y[ond o maki ya lak pama nang ning ko lo. Tent s 
pasasannah nginta buwa pisah in.1 denda ngangna. Malakune si Ca­
cangkura rekka madiya. malahang se nggeh kulikna bunang nayya aho ko 
Memmondo, lagi aku nangakalang kau. E. deb Il odoh danakungku. ai 
ko ada·nu. Adak ku pi sah. Lamung bellin.l alamu gabbar mbonu pore ne 
si Cacangkura ngala gabbar mbone. Terus baungne si Mondo. belakknu 
ne madiya . Malahang pajambanangna, gabbar iru Ie si rnernondo tekka 
rna di ya ta. Pelarna ngendasne marebena si Cacangkura ma s i 
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Memmondo. Terus lellaina si Caeangkura napok dirina. Ellekna neya si 
Caeangkura Ie si Memondo sambil ngengoyoh E, Caeangkura, yok si 
Memmondo padahal si Memmondo madata 5i Caeangkura sambil ma­
law. Terns si Caeangkura ngangguk " Kuk ", kata ei Kura. Yok si 
Caeangkura, si Memmondo herang kama aha nyangguk tekka madiya 
bulina marek si Memmondo madirina. yok si na buyoh na nyangguk . 
Terns si Memmondo ngala batu. terns malu buyoh dirina. Sasuda irn 
nggainyumayane si Memmondo kama panggaukah dirina. Kelline 
susurangna si Memmondo kama ngahalang seke (danakang) na sendiri. 
ltu ne sabana niya pasang aha towata ka anak baka empuna, daha sampe 
mugai panggaukah bettiru. Karena panggaukah bettirn mugai kita taealla, 
akhima tanna ka kila / diderita aha mugai panggaukah bagi si Memondo 
sini irn alakje nggai ya matai kama panggaukah dirina. Tammakne 
susurang si Memmondo baha si Cacangkura. 

Daerah Pusat Tahun 199611997, yaitu Drs. S.R.H. Sitanggang, M.A. 
(Pemimpin Proyek), Drs . Djamari (Sekretaris Proyek), Sdr. Sartiman 
(Bendaharawan Proyek), Drs. Tegub Dewabrata. Drs. Sukasdi, 
Sdr. Dede Supriadi, Sdr. Hartatik, Sdr. Tukiyar, serta Sdr. Samijati 
(Staf Proyek) yang telah berusaba, sesuai dengan bidang tugasnya, 
sehingga hasil penelitian tersebut dapat disebarluaskan dalam bentuk 
terbitan buku ini. Pemyataan terima kasihjuga karni sampaikan kepada 
Drs. Sriyanto yang telab melakukan penyuntingan dari segi bahasa. 

Jakarta, Februari 1997 Dr. Hasan Alwi 
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Pada tahun 1976 penanganan penelitian bahasa dan sastra telah 
diperluas ke sepulub Proyek Penelitian Bahasa dan Sastra Indonesia dan 
Daerah yang berkedudukan di (1) Daerah Istimewa Aceh, (2) Sumatera 
Barat, (3) Sumatera Selatan, (4) Jawa Barat, (5) Daerah Istimewa 
Yogyakarta, (6) Jawa Timur, (7) Kalimantan Selatan, (8) Sulawesi 
Utara, (9) Sulawesi Selatan, dan (10) Bali. Pada tabun 1979 penanganan 
penelitian bahasa dan sastra diperluas lagi dengan dua Proyek Penelitian 
Bahasa dan Sastra yang berkedudukan di (II) Sumatera Utara dan (12) 
Kalimantan Barat, dan tahun 1980 diperluas ke tiga propinsi, yaitu (13) 
Riau, (14) Sulawesi Tengah, dan (15) Maluku. Tiga tahun kemudian 
(1983), penanganan penelitian bahasa dan sastra diperluas lagi ke lima 
Proyek Penelitian Bahasa dan Sastra yang berkedudukan di (16) 
Lampung, (17) J awa Tengah, (18) Kalimantan Tengah, (19) Nusa 
Tenggara Timur, dan (20) Irian Jaya. Dengan demikian, ada 21 proyek 
penelitian bahasa dan sastra, termasuk proyek penelitian yang 
berkedudukan di DKI Jakarta. Tahun 1990/1991 pengelolaan proyek 
ini hanya terdapat di (l) DKI Jakarta, (2) Sumatera Barat, (3) Daerah 
Istimewa Yogyakarta, (4) Sulawesi Selatan. (5) Bali, dan (6) 
Kalimantan Selatan. 

Pada tahun anggaran 1992/1993 nama Proyek Penelitian Bahasa 
dan Sastra Indonesia dan Daerah diganti dengan Proyek Penelitian dan 
Pembinaan Bahasa dan Sastra Indonesia dan DaeFah. Pada tahun 
anggaran 199411995 nama proyek penelitian yang berkedudukan di 
Jakarta diganti menjadi Proyek Pembinaan Bahasa dan Sastra Indonesia 
Jan Daerah Pusat, sedangkan yang berkedudukan di daerah menjadi 
bagian proyek. Selain itu, ada satu bagian proyek pembinaan yang 
berkedudukan di Jakarta, yaitu Bagian Proyek Pembinaan Buku Sastra 
Indonesia dan Daerah-Jakana. 

Buku Struktur Bahasa Bajo ini merupakan salah satu hasil Bagian 
Proyek Pembinaan Bahasa dan Sastra Indonesia dan Daerah Propinsi 
Bali tahun 1992/1993. Untuk itu, kami ingin menyatakan penghargaan 
dan ucapan terima kasih kepada para peneliti, yaitu (I) Sdr. Ni Luh 
Komang Candrawati, (2) Sdr. Ida Bagus Darmasuta, (3) Sdr. Anak 
Agung Dewi Sunihati. dan (4) Sdr. I Wayan Teguh. 

Penghargaan dan ucapan terima kasih juga kami tujukan kepada 
para pengelola Proyek Pembinaan Bahasa dan Sastra Indonesia dan 

vi 

69 

Terjemahan 

SI KURA-KURA DAN SI MONYET 

Begini ceritanya. 

Kura-kura dengan si monyet beljalan-jalan menyusurl tepi pantai. 
Ada pohon pisang hanyut, terdampar di tepi pantai. Dipungutlah pohon 
pi sang itu berdua. Lalu. dipotong menJadi dua pohon pisang itu oleh si 
monyet. Setelah putus pohon pisang itu. berkatalah si kma-kura '"Hai 
Saudaraku, pilihlah pohon pisang ini. mana maumu". Dipilihlah oleh si 
monyet bagian ujungnya sedang si kura bagian pohonnya. Berkatalah si 
kura. "Mari kita pulang dan kita ~anam pohon pisang ini " Setelah di­
tanam pohon pisang itu. akhirnya mereka pulang ke rumah masing­
masmg. 

Setelah lama pohon pisang itu dit::mam. pergilah si kura-kura ke 
rumah si monyet dan bertanya kepada si monye!. Sudah tumbuhkah 
pohon pisangmu? Si monyet menjawab. "Masih kecil". Lalu, si monyet 
balik balik bertanya. "Bagaimana dengan pohon pisangmu'J" Lalu . si 
kura-kura menjawab, "Pohon pisangku sudah tinggi dan sudah mau 
keluar buah." Kalau begitu. sebentar lagi kita akan makan buah pisang. 
Ya. selang beberapa hari lagi, pokoknya sudah dekat. Tiga han sesudah 
itu, pergilah si monyet ke rumah si kura-kura. Lalu, dia bertanya, .. Hai 
Ieura sahabatku. apakah buah pisangmu sudah masak? Lalu, si kura-kura 
menjawab. " Tunggulah sampai tiga hari lagi. Mendengar itu pulanglah 
si monyet. . 

Setelah riga hari kembali lagi si monyet ke rumah si kura-kura. Hai 
kura-kura sekarang cukup tiga hari. tentunya pis::mgmu sudah masak. Ya 
Saudaraku. pi sang itu sudah masak. Siapa yang akan naik ke pohon 
pisangku'J Aku,endiri tidak bisa memanja!. Kalau begitu. bagaimana 
kalau bmu ;'ang naik ? Si monyet pun merasa gembira disuruh naik. 
~Iaka. ia cepat-cepar memanjat. Setelah sampai di ~l[a s . ia mencari 
rempar duduk yang baik. Kemudian. tenang-tenang makan buah pisang 
itu sendiri . Si KUl"a-KUrJ rninta bUClh pi::;ang iw dari bJwah. Namun. han YJ 
Kulirnya saja )' ::Ing diberikan oleh si mon; c!. Hai monyet. samp::li hari Kau 
membohongiku. Hai saudaraku. apa sih maumu? Aku mau buah pisang. 
Kalau begitLl ambillah selimu[ nenek arau kakekmu. Si kura-kura 
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menuruti kata-kata si mon ye t. Lalu. mengambil selimut neneknya. 
Berkatalah si mon yet. hamparkan selimut itu di bawah. Setelah itu , 
diberakin ya selimut itu oleh si monyet dari atas. Maka. semakin 
marahlah si kura-kura pada si monyet. Lalu , berlarilah si kura-kura 
menyembun yikan diri . Dikej arlah si monyet sambi I berteriak. 
"Hai kura-kura." kata si monyet. Padahal, si monyet duduk di atas si 
kura-kura sambi I memanggil. Lalu , si kura menyahut, "Kuk," kata si 
kura. Si mon yet heran ada yang menyahut dari pantatnya. Marahlah si 
monyet pada dirinya sendiri . Karena di sangkanya kemaluannya sendiri 
ya ng men ya hut. Lalu si monyet mengambil batu dan memukul 
kemaluannya sendiri . Maka. pingsanlah si monyet karena perbuatannya 
sendiri . Tamatlah riwayat si monyet dan si kura-kura. Habislah si monyet 
karena membohongi teman akrab (saudara) sendiri. 

1 ,)eqJust akaan ?usa l t' emblnaa ndan" n g ~ mb ~ Dg ~' Bahasa l 

A '",., . I k t)6l ~ f!.' I
IfIlaliN0 ndu I _---:::-----:~ 
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KATA PENGANTAR 
KEPALA PUS AT PEMBINAAN DAN PENGEMBANGAN BAHASA 

Masalah bahasa dan sastra di Indonesia berkenaan dengan tiga 
masalah pokok, yaitu masalah bahasa nasional, bahasa daerah, dan 
bahasa asing. Ketiga rnasalah pokok itu perlu digarap dengan sungguh­
sungguh dan berencana dalam rangka pembinaan dan pengembangan 
bahasa. Sehubungan dengan bahasa nasional, pembinaan bahasa 
ditujukan pada peningkatan mutu pemakaian bahasa Indonesia dengan 
baik, sedangkan pengembangan bahasa pada pemenuhan fungsi bahasa 
Indonesia sebagai sarana komunikasi nasional dan sebagai wahana 
pengungkap berbagai aspek kehidupan, sesuai dengan perkembangan 
zaman. 

Upaya pencapaian tujuan itu, antara lain, dilakukan rnelalui 
penelitian bahasi\ dan S_'!§.mL<!~!~ berbagai aspek, baik aspek bahasa 
Indonesia. bahasa daerah maupun bahasa asing. Adapun pembinaan 
bahasa dilakukan rnelalui kegiatan pemasyarakatan bahasa Indonesia 
yang baik dan benar serta penyebarluasan berbagai buiaJ pedoman dan 
terbitan hasil peneIitian. Hal ini berarti bahwa berbagai kegiatan yang 
herkaitan dengan usaha pengembangan bahasa dilakukan di bawah 
koordinasi proyt:k yang rugas utamanya ialah rnelaksanakan penelitian 
bahasa dan sastra Indonesia dan daerah, termasuk menerbitkan hasil 
penelitiannya. 

Sejak tahun 1974 penelitian bahasa dan sastra, baik Indonesia. 
daerah maupun asing ditangani oleh Proyek P,eneiitian Bahasa dan 
Sastra Indonesia dan Daerah, Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, 
yang berkedudukan di Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa. 
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DAErAR NAMA INFORM AN 

1. 	Nama 
Jenis kelamin 

h 	
Umur 
Alamat 
Pendidikan tertinggi 
Pekerjaan' 
Bahasa Yang digunakan: 
Pemah merantau 

2. Nama 
Jenis kelamin 
Umur 
Alamat 
Pendidikan tertinggi 
Pekerjaan 
Bahasa Yang digunakan: 
Pemah merantau 

3. 	 Nama 
Jenis kelamin 
Umur 
Alamat 
Pendidikan tertinggi 
Pekerjaan 
Bahasa Yang digunakan: 
Pemah merantau 

-+. Nama 
Jenis Kclamin 
Umur 
Alamat 
Pendidikan tcrtlnggl 
Pekerjaan 
Bahasa yang digunakan 
Pernah merantau 

Daeng Badar 

Laki-laki 


,65 Tahun 
Kampung Tengah. Tanjung Luar 
SD 
Pedagang Ikan 
Bahasa Bajo, Bahasa Indonesia 
Tidak 

Kamarudin 

Laki-Iaki 

35 Tahun 

Kampung Koko. Tanjung Luar 

SPG 

Guru SD 

Bahasa Bajo, Bahasa Indonesia 
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57 Tahun 
Kampung Tengah, Tanjung Luar 
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Bahasa Bajo. Bahasa Indonesia 
Tidak 

Daeng Thabrani 

Laki-laki 

70 tahun 

TanJung Luar 

Sekolah Guru 

Petani 

Bahasa Bajo 

Pemah 




noAK DlPEJU>AGANGKAN UN11JK UMUM72 

5. 	 Nama Oaeng Hazan 
Jenis Kelamin Laki-laki 

,.: ~ :Umur 42 tahun 

Alamat Tanjung Luar ~ 

Pendidikan tertinggi SO 

Pekerjaan Nelayan ~ 

Bahasa yang dugunakan : Bahasa Bajo 

Pernah merantau Tidak 
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Jenis Kelamin Laki-laki 'S :' ··J'·c,Jr;I'(U-"-~R·UI{ ·i'. R':Umur 	 45 tahun . ..1.'. . . '.' '1- - 1 : J '\' ' \ I, . 
Alamat Tanjung Luar 

Pedidikan tertinggi SO 

Pekerjaan Nelayan 

Bahasa yang digunakan : Bahasa Bajo 

Pernah merantau Tidak 
 BAHAS.A, BAJ 

I II

00003872 

7. 	Nama Oaeng Abdul Karim 
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Umur 33 tahun 
Alamat Tanjung Luar 
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-Pemah · merantau Tidak 

8. 	Nama Oaeng Muhamad Sanusi 
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Umur 50 tahun 
Alamat Tanjung Luar 
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Pekerjaan T empat Pe Ie langan Ikan 
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Pernah merantau Tidak 

Ni Luh Komang Candrawati 

Ida 8agus Darmasuta 


Anak Agung Dewi Sunihati 

I Wayan Teguh 
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